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. Dalam RencanaPembangtinan"LiriIa Ta6u~ (,1919li98Q--1983/1984) 
telah digariskan 'kebijaksanaanpembinaan· dan pengembangan 
kebudayaan nasionaldalamberbagai seginya. Dalam kebijaksanaan ini, 
masalah kebahasaan dan, kesastraan meiupakan,salah satu masal~h 
kebudayaan nasionafyang perin digarap dengan sungguh-sungguhdan 
berencana sehinggatujuan akhir pembimlan dan p~ngembanganbahas~ 
Indonesia dan bahasa daerah, termasuk sastranya,tercapai. Tujuan 
akhir itu adalah berkembangnya bahasa.Indooesiasebagai samna 
tomunikasi nasionaldenganbaik dikalangan masyanikat luas. ' 
D.ntuk mencapai tujuan akhidtu, perin dilakukan kegiatan kebaha­
saandan kesastraan, seperti (1) pembakuan ejaan,tata bahasa, dan 
,peristilahao melaluj,penelitian bahasa dan sastra Indonesia dan 'daerah, 
'penyusunan berbagai kamus Indonesia dan kamus, daerah, penyusunan 
berbagai kamus istilah, sertapenyusunanbuku pedoman ejaan, p.edo~ 
man tata bahasa, dan pedoman pemberitukan istilah, (2) penyuluhan 
bahasa Indonesia melalui berbagai media massa, (3) penerjemahkan 
karyasastra daerah yang utama, sastra dunia, dankarya k.ebahasaan yang 
periting ke dalam bahas3: Indcinesia,( 4) pengembangan pusatinformasi 
, kebahasaal1 dan kesastnian meia1ui penelitian, 'inventarisasi, perekaman, 
pendokumentasian, dan pembinaan jaringan informasi, dan (5)pengem­
bangan tenaga, bakat, dan presfasi datam bidang bahasa,dan sastra 
melahlipenatar:m, saye:rt1bafa mengarang, sertapemheriim' beasiswa 
d'l;lrihadiah ~tau tanda penghargaan." ' 
'Sebagai salah satu tindaklanjut kebijaksanaanitu,diberituklahdfeh 
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Proyek-penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Pllda Pusat 
Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (Proyek Penelitiari Pusat) pada 
tahun 1974. Proyek itu bertugas mengadakan peneIitian bahasa dan 
sastra Indonesia dan daerah dalam segal a 'aspeknya, termasukper­
istilahan untuk berbagai bidang ilmu pengetahuan dan teknologi. 
Karena luasnya masalah kebahasaan dan kesastraan yang pedu di­
jangkau, sejak tahun 1976 Proyek Penelitian Pusat ditunjang oleh 10 
proyek penelitian tingkat daerah yang berkedudukan di 10 propinsi, 
yaitu: (1) Daerah Istimewa Aceh, (2) Sumatra Barat, (3) Sumatra Sela­
tan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa Yogyakarta, (6) Jawa Timur, 
.~.~~__-.-_-\_/~"_,,·,,al!·~l1l<UJ Selatan (8) Sulawesi Selatan, (9) Sulawesi Utara, dan 
(10) Bali. Selanjutnya, sejaktahi,ui 1981 telah diadakan pula proyek , 
penelitian, t)aha~~_di .iPf?,,-in..si lain, yaitu:(l) Sumatra Utara, (2) 
KaliIIlantan :s'arat, (3)Riau, (4)Sulawesi Tengah,dan (5~ Maluku., 
Pada tahun 1983 initelah' diadakan pula proyek penelitian bahasa di 5 
propinsHain; yaitu: (1) Jawa Tengah, (2) Lampung, (3) Kalimantan 
Tengah, (4) Irian Jaya, dan (5) Nusa Tenggara Timur. Dengan demi­
kian, pada saat ini terdapat 20 proyek penelitian tingkat daerah di 
samping Proyek Penelitian Pusat, yangberkedudukan di Jakarta, 
Program kegiatan prbyek p'enelitianbahasa di daerah dan Proyek 
Penelitian Pusat sebagian disiIsun berdasarkan RencanaInduk Pusat 
PembinaaIi dan PengerhbanganBlihasa dengan mempeihatikan isi buku~ 
Pelita dan usul·usul yang diajukanoleh daerah yang bersangkutan. 
Proyek PerteJitiiinPusat bertugas, antara lain, sebagai koordinator; 
pengarah administratif dan teknis proyek penelitian daerah serta mener­
bitkan hasil penelitian bahasa'dan sastra.' Kepala Pusat Pembinaaridan 
Pengembangan Bahasaberkedudukan sebagai pembina proyek, baik 
proyek penelitian tingkat daerah maupl,In Proyek Penelitian Pusat. 
Kegiatan penelitian bahasa diIakujcan atas dasar kerja sarna dengan 
pergunlan tinggi baik di daetah maupun di Jakarta. ' " 
Hingga tahun 1983 ini Proyek PeneIitian Bahasa dan Sastra Ind6~' 
nesia dan Daerah telah menghasiIkan lebib kurang652 naskah laporan 
penelitian bahasadan sastra serta pengajanin bahasa dansast,ra, dan 43 
naskah katnus dan,dafiar istilal1'berbagai bidang ilmudan tekriologi.Atas 
dasar pertimbarigan efisiensi keija sejak tahun 1980penelitian dan 
penyusunan ,kamus dan daftar istilah serta penyusunan kamus bahasa 
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Indonesia dan bahasa daerah ditangani oleh Proyek -PenelitlanB~h~~a 
dan Sastra Indonesia dan Daerah, Pusat Pembinaan dan Pengembangan 
Bahasa. . 
Dalam rangka penyediaan sarana 'kerja serta buku-buku acuan bagi 
mahasiswa, dosen, guru, tenaga peneliti, serta masyarakat umum, nas­
kah-naskah Japoran hasil penelitian itu diterbitkan setelah dinilai dan 
disunting. 
Buku Struktur Bahasa Dusun Deyah ini semula merupakan naskah 
laponln penelitian yang berjudul "Struktur Bahasa DusunDeyah" , yang 
disusun oleh tim peneliti Universitas Lambung Mangkurat dalam rangka 
kerja sarna dengan Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan 
Daerah Kalimantan Selatan tahun 197911980. Setelah melalui proses 
penilaian dan disunting oleh Dra. Jumariam dariPusat Pembinaan dan 
Pengembangan Bahasa, naskah ini diterbitkan dengan dana yang di-_ 
sediakan oleh Proyek Penelitian Bahasa danSastra Indonesia dart 
Daerah Jakarta. 
Akhirnya, kepadaDra. Sri Sukesi Adiwimarta, Pemimpin Proyek 
Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta (Proyek 
Penelitian Pusat beserta staf, tim peneliti, serta semua pihak yang 
memungkinkan terbitnya buku ini, kami ucapkan terima kasih yang tak 
terhingga. 
Mudah-mudahan buku ini bermanfaat bagi pembinaan dan pengem­
. bangan bahasa dan sastra di Indonesia. 
Jakarta, September 1983 
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Amran Halim 
Kepala Pusat Pembinaan 
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Asnawi, sebagai Dekan FakultasKeguruan Universitas LambungMangku­
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tidaklupa pula kami ucapkan terimakasih. Demikian pula kepada Saudara 
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nya. 
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1.1 Latar Belakang dan Masalah 
. . 
Bahasa Dusun Deyah tennasuk satu bahasa daerah di KalimantanSe­
latan yang belum begitu banyak dijamah para peneliti bahasa. Bahasa ini di­
pakai obeh sekelompok penduduk Kabupaten Tabalong yang tersebar di dua 
Kecamatan yaitu :' Kecamatan Haruii masing-masing didesaKinarum, 
Kaong, PangeJak,' Bilas, dan Kecamatan Muara Uya terutama di desa 
Mangkopom. '.. . 
Bahasa ini merupakanbahasa yang terisolasi di wilayah pemakaian ba­
hasa Banjar Rulu .. Umumnya para:~nutur bahasa Dusun Deyah juga 
menguasai bahasa Banjar (Hulu) denganbaik sehinggamerekamerupakan 
penutur bilingual dan bahkan banyak pula yang multilingual. .". 
Cense dan Uhlenbeck (1958:41) denganmengutip Kern; menyebutkan 
bahasa Dusun Deyah sebagai sebuah bahasa yang beradadi an tara bahasa 
Maanyan dan I"awangan, atau sebagai m.arga keJompok Maanyan seperti 
yangdikemukakan oleh Epple, Adapun Alfred B. Hudson (1967:11-14) 
mengelompokkan bahasa Dusun Deyan sebagai suatu isolect yang dalam ke­
kerab'ltan.Barito Familitermas:uk ke dalam kelornpok bahasa-bahasa Bari­
to Timur yang berhubungan erat dengan isoleet Tabojan, Lawangan, Pasir, 
Bawu, Paku, Maanyan,Samihin, DusunWitu, dan Dusun Malang. Dalam 
subkelompok minor Hudson, bahasa Dusun Deyah dinyatakansebagai iso­
leet Barito Timur Tengah (Central East Barito); Adapun TjilikRiwut 
(1979:216) menyebutkan bahwabahasa Dusun Deyah (dalam bukuitu dise­
but Dusun baya) termasuk kelompok Dusun yang beranggotakan delapan 
suku (dialek), tanpa penjelasan tentang pembagian suku dan bahasa itu. 
1 
Berbagai informasimengenai bahasa Dusun DS!yah sepetti disebutkan 
di atas belum mencerminkan secara memadai bahasa ini. Hudson (1967) ha­
nya membuatdaftar kata Swadeshuntuk kepeduanleksiko-statistik kekera­
batan bahasa-bahasaBarito. Oleh karen~ itu,dapaCpula dikatakan bahwa 
informasi yang memadai tentang bahasa ini, baik mengenai keadaan sosial­
nya, jumlah penuturnya, struktur fonologi, morfologi, maupun sintaksisnya 
belumlah ada. Ketiadaan informasi inilah yang mendorong perlunya peneIi­
tian ini di~dakan. Di samping itu, perlu pula dicataf bahwa bahasa ini masih 
. dipelihara dengan baik olehpara penuturnya walaupun pemukiman mereka 
terpencar-pencar danjllmlahn¥apll,j:fhanya sedikiL ~ 
Penelitian ini membahas, rnasalah latar belakallg sosial budaya l;lahasa 
Dusun Deyah dan memerikan struktur bahas.anya,Y~I1g meliputif6;Bologi, 
morfQlogi, dan sintaksis. .-,~ 
Hasilpeneliti,all ini, dis~mping sepagaisuatu d9kuIllentasLtellt~ng ke­
·budayianIl"asiqnaI;' ieptuAapit .pill~ digunakan ole,hpani pernln~i' ba.ha~,a 
. llmukmempe'~Jari bahasaO;usun'Dey~ah lebih la.njul;pemJkianpu1.a datam 
.rangka pembi'ri,aanqappengembaQgan.bahasa:hdonesia, mungkin pahasa 
iili<Iapatpula menyumbangkan beberapaistilah danstruktur,struktllr ter~ 
tentu. Darisudut lain seperti tentangpengembanganJinguistik di Indonesia, 
khususriya teniang bahasa-'b~rhasa d(Kalimantan,'hasil penelitianininmng­
kin "dapat digimakan'sebligai bahari:perbandingan; misairlya, teittarig kese~· 
suaian atau ketidak sesuaian"klasifij(asiantara pendapat T}itjik Riwutde~ 
ngan pendapat AlfredR Hudson. . . . , 
Tujul!,flP~neliti~1"! 
. ::Penelitiariinitidak bermaksud uhtuk menjawao seluttih perta"fiyaan 
ataupermasahihan bahasa DusunDeyah; tetapi hanya merigiimpuI~an dan 
mengolahdata dart gambaran sepintastentang keadaan sosial;buifaya penu" 
turriYa. Derigandeinikian_, tujuani;enelitian inidapat diperirid meriJadi·: 
(1) 'mengumpulkanclatadan informasiientanglatarbelakangsosial budaya 
penuturny.a,. . . '. . .. ' 
(2) mengumpulkan dan mengolah datadan informasi tentang strukillrba­
hasa Dusun Deyah . 
. ' . 
1.3 Rua,ng LingkupPeoelitian 
Sesuai dengan tujuan, penelitian ini meliputiaspek-aspek sebagaiber" 
ikut. 
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(1) La'ifir belakang sosial budayadengan maksud untuk menggambarkan 
sejumlah faktor nonlinguistik yangdiperkirakan ada sangkut-pautnya 
dengan aspek ljng!listik.. .. 
(2) 	Deskripsi~truktur bahas:i, yang;meliputi: 
(a). fonologi, 
(b) morfologi, dan 
(c) sintaksis.. 
1.4 .Pengumpulan Data 
Pengumpulan data dilakukan dengan metode deskriptifdengan pen de­
katan struktural. Dengan metode dan pendekatanini dikumpulkanelan di­
.catafsebanyak-banyaknya dataetnpiris benipa' ken-yataim-kenyataan pema~ 
kaian bah~saoleh para pemituinya untuk diarialisis dan diperiksa dalam 
suatu struktur. .' . 	 . 
Agardiperolehdata yang sahih,data di~umpulkan dengan teknik ob-. 
seryasidan wawancar~ langsung. Di sampingitu,disiapkan pula daftar per­
tanyaan yang dljad'jka,npatokllJ1peneliti lmtuk dikembangkan I(';bihJa:njut 
pada saat observasLdan wawancara dilaksan.akan. Alat rekiuTI digunakan 
pula terutama untuk pengecekarikembalf data dan :informasi yang dipero­leh.· .' . '" . . . 
. Data~da(a yang diperolehberdasarkan ker-angkakerja yangJelall dite­
tapkan sesuai dengan isi.la)J()fe!l.yang diharapkan. . 
iDasar'te:britfs' ;-" -·l~;~.' :-.:;-,~ 
1
. . . 
Dalam mengolah data,khususnya yang berkenaan dengan aspek Ji­
nguistik, digunakan dasar teori linguistik struktural; sedangkandalam pe­
merian latar belakang sosial budaya digunakan kerangka kuantitatif nielalui 
observasi langsungdan pencatatan data yang relevan. 
Konsep linguistikstruktural-yang digunakari'pada rriasing-tnasing aspek 
a(,ialah:-" ", 
(1) 	FplJologi 
l.:Jntuk menentukan fonem-fonem bahasa Dusun Deyah digunakan 
definisi bahwa fonem.adalah suatu kelompoktipe.bunyiyangsecara fo­
netismirip dandalam disfribusi yang komplementer bervariasi bebas 
(Fmikis,1958: 127). Di samping pokok pikii3nini, perlu pula diperhati­
kan bahwa bunyi-bunyiyang secara fonetis mirip itu haruspuladigo~ 




~entangandalam lingkungan yang sarna atau mirip ..(Samsuri, 19~7:71-7 
76).. 
Dalam hal distribusi; bunyi tidak terikatkepadaberapa banyak bu­
nyi yang terdapat dalamlingkungan tertentu sehingga walaiIpun realisa~ 
si distribusinya hanya pada sebuah kata saja, akan di perhatikan sepan­
jang kata itu merupakan wujudasli. 
Fonem-fonem ini dicari melalui pasangan minimal dan subpasang 
minimal. 
(2) Morfologi 
Morfologi IT)erupakan bagian linguistik yangmembicarakan seluk­
beluk morfem dan susunan morfem dalam pembentukan kata (Nida, 
1961:1). Susunan morfem yang dibicarakim di sini termasuksemua 
kombinasi yang membentuk kata-kata atau bagian kata-kata. Dengan 
demikian,melalilrparadigma morfologis akan ditentukail morfemdasar 
•dan morfem afiks, sedarigkan peristiwa perubahan fonologis akibat pro~ 
ses morfologis akandiarialisis dalambagian ini yaituberupa pembicara­
antentang morfofoneniik>DemikiaIi pula ten tang pengaruh perubahan 
'bentuk kata terhadap fungsi dan arti seperti yang dibicarakan Ramlan 
(1967:1). 
Perubahan-penibahan bentuk yang dimaksud meliputi 
afiksasi, perulangan, dan komposisi atau peinajenmkan. 
Kata (termasuk kata turunan). akan dikualifil<;.~sikan. k~dalam 
kelas kata. Pengkelasan inidilandasi pokokpikiran bahwadengan kelas 
kata kalimat dapat dianalisis secara gramatikal (Robin, 1971:216). 
(3) Sintaksis 
Dengan menggunakan pokok pikiran Robins (1971:214) bahwa 
kalimat dapatdilihat sebagai deretan kata yang berstruktu,r denganpola 
yang teratur; maka perwujudan kalimat mengaridung berbagai hubung­
an: Oleh karen a itu, hubungan sintaksis merupakan salah satu Qagian 
fundamental yang meliputi tiga jenis hubungan yaitu: posisi, kebersa­
maan, dankemampuan subsitusi. Dengan demikian, sintaksis berisikan 
s.ebuah komponenstruktur 'frase dan sebuah komponentransforma­
.si(Robins, 1971 :277). Pola dasar struktur frase itn meliputi: FB + FK, 
FB + FE, FB + FS,FB + FBI, FB + FD (Samsuri, 1978:237), dengan 
pengertianbahwa frase dapat terdiri dari,satu kata atau hiblh. 
Konsep transformasi digunakan khususnya untuk membicarakan 
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konstruksi pasif, tanya, perintah, e\ips, topikalisasi, dan konstruksi lain­
nya yang dianggap penting. 
1.6 Hambatan 
Pada dasarnya pelaksanaan penelitian ini tidak meridapatkan hambat­
an. Masyarakat penutur bahasa DusunDeyah dengan terbuka memberikan 
data dan informasi mengenai suku dan bahasanya. Demikian pula Kepala 
Kantor Penghubung Kecamatan memberikan bantuan yang sangat positif 
Hambatan yang agak memadai imincul justru padamasalah-masalah 
analisis data. Masalah itu timbul pada saat mengidentifikasi data ke dalam 
kelompok: apakah merupakan unsur asli bahasa Dusun Deyah ataukah un­
Sl1,f Banjar. Data ini terjadi sebagai konsekuensi logis daripada parapenutur 
dwibahasawan (Deyah dan Banjar). Untuk mengatasi itu, terhadap kosa ka­
ta danbentukan-bentukan yang sarna dengan Banjar dianggapnyasebagai 
bukan unsur asli. Car,!- ini digunakan terutama dalam mengidentifikasi jenis 
afiks yang wujud aslinya memang ada. 
1.7 Simbol, Tanda, dan Singkatan 
(1) Simbol 
Simbol yang digunakan dalam laporan ini ialah simbollinguistik 
yang umum berlaku, tetapi untuk kepraktisan pengetikan beberapa 
simbol diu bah sebagaiberikut.· . 
---'?- Inyl untukbunyi 
~ ./ng/ untukbunyi 
~ Iql untukbunyi 
Simbollain yang dipakai untuk melambangkan beberapa variasi 
bunyi yang dijumpai pada bahasa Dusun Deyah ini ialah: 
Ipml untuk bunyi hambatbilabial yang direlis dengan nasal ho­
morganya, 
Itnl untuk bunyi hambat dental yang dire lis dengan nasal ho­
morgannya, 






































, penanda untukbunyi fonetis 
penanda untuk fonem 
"I?enanda untukmorfem 
:pen~ndku~ttik m~m'a~U:ka . . 
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Fraser kerja transitif 


























BAB II LATAR BELAKANG SOSIAL B.lJDAYA 
2:1 Wilayah PEmutur Bahasa 
Wilayahpenutur bahasa Dusun Deyah beradadj dua kecamatanyaitu 
Kecamatan Haruai meJlputi empat desa,dan Kecamata.nMuara Uya ll1e1i­
put.i beberapa desa, tetapi hanya pada. satu desa yang paling menonjol. 
Diantara desa~desa itu,desa Pangelak merupakari wilayah utarria penu­
tur. .Desa Pengelak dandesa sekifarnya yaitu Kinatum, Kaong, Bilas, dan 
. Mangk;QPom merupakan satu kesatuangeografis \yalaupun berada di dila 
kecamatan. Demikian pula mengenai hubungan kelima desaitu cukupbaik... 
Pemerintah daerah Kalimantan Selatan menyadari sepenuhnya bahwa 
kelompokmasyarakat Dusun Deyah dengan seperangkat budayanya(anta­
fa lain sebagai penutur dan pendukung bahasa Dusun Deyah) yangmen~ 
diami slliltu wilayah tertentu, merasa perlumengembangkan kelompok ini 
sehingga sejak tanggal 18 Januari 1960 melalui Surat Keputusan duberriiir 
Kepala Daerah Propinsi Kaliritantari SelatariNo. I/Pem-165-3-4 di bentuk- . 
lah PenghublJng Kecamatan Hahiai yang berkedudl.lkan diUpau, dengan 
membawahi einpat desayaituPangelak, Kinarurri; Kaong, dan Bilas. Ada- . 
pun desaMangkopom tetap berada di bawah administrasi Kecamatan 
Muara Uya . .Dalam perkembangan sel~mjutnya, wilayah ini ditambah lagi' 
satu desa yang baru dikembangkan untuk lokasi transmigrasi yait!! desa Ma­
singaisehingga sekarangPenghubung Kecamatan Haruaimembawahilima 
desa·., 
Letak Penghubung Kecamatan Haruai ialah: di sebelahutara berbatas- . 
, an dengan Kecamatan Haruai, di sebelah selatan dengan Kabupaten Hulu , 
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Sungai Utara, di sebelah, timur dengan Kecamatan Muara Uya dan Kali­
mantan Timur (wilayah penutur bahasii Pasir), di sebelah barat dengan Ke­
camatan Tanta. 
Luas wilayah seluruhnya adalah 341 km persegi. Berdasarkan monogra­
fi yang ada di kantor penghubung kecamatan, keadaan topografi wilayah ini 
tercatat: rawa ± 120 Ha, rawa monoton ± 6.138 Ha, bergunung ± 2.501 Ha, 
alang-alang ± 1.190 Ha, dataran rendah aluvial ± 2.119 Ha, dan daerah ban­
jir ± 312 Ha. Keadaan iklim tercatatantara 26° --29° C. Kehidupan mereka 
pada umumnya adalah bertani. 
2.2 JumlahPenutur Bahasa 
1 umlah penduduk berdasarkan catatan kec(lmatan per April 1980 seba­
nyak 5.293 orang (dari jumlah itu2.678 orang adalah transmigrasi) . 
. Keadaan penduduk per desa adalah sebagai berikut. 
No. Desa Laki-Iaki Perempuan lumlah 
1. Kinarum 276 250 526 
2. Pangelak 545 573 1.118 
3. Kaong 184 147 331 
4" Bilas 303 337 640 
5. ,.Masingai 1.320 1.358 2.678 
Jumlah 2,628 2.665 5.293 
Kristen Katholik 
Hindu Kaha- IslamNo~ Desa· Protestan Bali dnganI 
1. Kinarum 394 
-
79 ·53 
2.. Pangelak 839 - 112 167 






5. Masingai . 33 16 3 2.626 
. Jumlah 1.346 
I 
16 3 389 3.539 
PerinciaJtpenduduk menurut agama adaJah sebagai berikut. 
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Perincian penduduk berdasarkan suku adalah sebagai berikut .. 
No. Dayak Banjar Jawa/SundaOesa. 
Kinarum 3941. 132 
Pangelak 9512. 83 84 
Kaong 2783. 40 13 
Bilas 4164. 192 32 
-5. -Masingai 2.678 
2.039Jumlah 447~ 2.807 
Dari kenyataan-kenyataan di atas terdapat beberapa hal yang perlu di­
catat: 
(I) 	Desa Masingai merupakan desa baru para transmigran suku Jawa dan 
Sunda; di sini tidak dijumpai suku Dayak. 
(2) 	Jumlah penduduk suku Dayak di empat desa Penghubung Kecamatan 
Haruai di Upau adalah 2.039 orang. lumlah ini merupakan penutur asli 
bahasa Dusun Deyah. 
(3) 	 Dari 2.039 orang suku Dayak, ternyata han'ya .189 orang yang masih 
mempertahankan agama lama (Kaha.ringan); selebihnya memeluk aga­
rna Kristeri/Protestan dan. Islain. 
(4) Hanya pada desa Kaong. kepercayaan Kaharingan nampak masih me,. 
nonjol yaitu 198 orang di.antara 278 orang sukuDayak. 
(5) 	 Pada desa Bilas ternyata semua suku Dayak memeluk agama Islam. 
Khusus mengenai ini menarik pula diketengahkan di sini tentang bagai­
mana mereka mengidentifikasi dirinya. Suku Dusun (Dayak) Deyah pa­
da umumnya tei:ap inengidentifikasi dirinya sebagai suku Dayak walau­
pun mereka telah memeluk agama Islam. Keadaan ini berbeda derigan 
suku Dayak di daerah lain yang biasanya apabila masuk Islam melepas­
kan atributnya dan mengidentifikasi diri sebagai orang Melayu atau 
Banjar. 
Di desa lain di luar wilayah penghubung kecamataI1 di Upau (di luar em­
pat desa di atas) dijumpai pulasejumlah penutur bahasa Dusun Deyah~Pe­
nutur bahasa Dusun' Deyah di Kecamatan Muara Uya terutama di desa 
Mangkopom sebanyak 541 orang, dan pada desa-desa yang lain kurang dari 
lOO.orang. Apabila semua penutur di lima desa utama ini dijumlahklm, jum­
lah penutur menjadi 2.580 orang ditambah dengan yang terse bar di bebera­
pa desa lain yangberjumlah di bawah.500 orang. 
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2.3 Perarian dailKedudukanBahasa 
Seperti telah,diuraikail,pada bagian pem.1ahuluan.para penutl1r bahasa' 
b.us.l1n Deyah adalati.d.Witi~hasawan atau buhkan mJ.tltjbahas1;lwari:, Disam- . 
ping bahasa ibunya, para penuturdapat pula berballasa Banjar; sebagian be­
sar dapat pula berbahasa Indonesia; dan banyak pula yang d~pa:t berbahasa 
Maanyan dan Pasir yaitudua buah bahasa sekerabatnyawalaupun han ya da­
lam arti kurang begituaktif. 
; Keduduka~ ~ahasa ini dalam masyarakat Dusun Deyahma~ih kuat. Ba- ',' 
hasaini dipakai dalam pergaulailsehari-hari, pada upacara-upacara adat, 
dankepercayaan:Suatukenyataan yang menunjuk~an beta:pa kuatnya perc 
an an .bahasa ilii datam pergaulanatau interaksi. verbal terlihat pada pendu- . 
dUknon-D\lsundi Pangelak; yang berdasa(kandata di atas.terdapat83 
orang Banjar dan 84 orang Jawa. Penduduk yang non-Dusun Deyah inirata- . 
rata dapat berbahasaDusll.n beyah.:.secaraaktif. Ini; menunjukkanbah..ya 
. bahasa ini mempunyai peran dan kedudukan yangcukup penting di ling­
kungannya.. ' . 
U sahamer~ka uhtukmempertah~Hikan bahasaini h~.ua'ngka:Iisailgat 
erat hubungannya deilgan makna kata ":Deyah" itu sendiriyangberarti"ti~ 
dak" .'Maksudriya mheka tetap menjunjungkepribadian dankehuqayaan­
nyas~iia tidakingi'ri dljajah atau dipenganihi ol.ehorangla'in~ Pandangan 
inilah rupanya yang telah menyelamatkan suku dimbahasa Dusu'n Qeyah ' 
da'lam kelarigsangan'l1i(3upnyahingga sekaning, walaupul\hanya be'tjumlan· 
lebih kurang 3.000brail'gsaja:tv.erekatetap meng'aku'sebagaiorang Dusun 
alau Dayak mcsklpuritcfah mcnganut agama Islanl.···. . '.,.' ' 
. Dalam peit~mbuhandarip~~kernbang~n'llyasukuDeyah tichik menuc 
tupdiri terhadap sekitarnya. bleh karerfa itu, merek~berkembang merijadi 
pemitur dwi~~aha§awan. Sebagai konsekuensidari kedwibahasaanini, ier­
jadi· puhi. betbagai jenis interferensi disampihglebih memantapkanperan 
dan kedu~ukanbahasa Dusun Deyah s~rta pertlimbuhan dan perkembang­
annya. 
Padaberbagai llpacara ,aQflt, bahasa Dusun Deyah menduduki tempai 

yang teramatpenting karena justru babasa )ni sebag~i alat utamanya. 

2.4 Varlasi Dialektis 
. Dari observasidan' data yal1g terkumpul tidak. terlihat :a,r;lanya:Y.ariasi 

yang bersifat dialektis:. HaLini disebabkan keadaanwilayahpenutur bahasa 







yangsaling berhubungan baik melalui jalan maupun sungai, ditambah de­
ngan mobilitas yang cukup tinggi. 
Hal lain yang patut dicatat sebagai faktor yang tidak menunjang ke arah 
perkembangan dialektis ialah masih terpusatnya kegiatan ad at yang biasa­
nya berpusat di Pangelak. Kegiatan yang bersifat terpusat inl tentu menye­
babkan adanya sistem bahasa yang lebih terintegrasi sebagai alat komunika~ 
si yang sangat penting. 
2.5 Tradisi Sastra 
Masyarakat Dusun Deyah tidak mempunyai tradisi tulis. Oleh karena 
itu, sastra yang hidup hanya sastra lisan yang berupa cerita rakyat dan cerita 
yang berhubungan dengan kepercayaan. 
Bahasa berirama berupa puji-pujian terutama digunakan oleh para "ba­
lian" yaitu orang yang inenjadi penghubung dalam pembicaraan antara ma­
nusia dengan para dewa dan sanghiang. 
2.6 Huruf yang Dipakai 
Masyarakat Dusun Deyah tidak mempunyai tulisan sendiri. Untuk ke­
perluan tulis-menulis dalam bahasa daerah, mereka menggunakan huruf La­
tin. Mereka berusaha menyesuaikan hurufyang ada dengan bunyi-bunyi ba­
hasa mereka. 
2.7 Penelitian yang Sudah Ada 
Dari bahan rujukan yang dapat dijumpai, hanya dua literatur yang agak 
jelas menyebut-nyebut masalah bahasa Dusun Deyah. A.A. Cence dan 
E.M. Uhlenbeck (1959:41) menginformasika:n bahwa hanya Kern satu-satu­
nya orang yang telah mengarnati bahasa ini dan mentarakan bahwa bahasa 
Dusun Deyah berada di antara Maan~an dan Lawangan. 1a beranggapan 
bahwa hubungan Maanyan dan Lawangan dilakukanmelalui Deyah. 
Buku atau penelitian lain yang juga menyebut-nyebut Deyah adalah 
The Barito Isolect of Borneo (1967) oleh Alfred B. Hudson. la telah menyu-. 
sun daftar kata Deyah untuk keperluan perhitungan leksiko-statistik dalam 
menentukan kekerabatan kebahasaan di sepanjaI)g Sungai Barito. 
Seperti dijelaskan pad a bagian pendahuluan, tulisan yang khusus men-· 
deskripsikan struktur bahasa ini belumlah ada. . 

BAB III FONOLOGI 
Bagian ini akan memerikan fonem~fonem bahasa Ou!!un Oeyah yang 

berupafonem konsonandan voka!. Oalam pemerian fonem vokal. termasuk 

ke dalamnya pemeriandiftong. Pemerian dilakukan dengan menggunakan 

diagram konsonan, vokal, dan diftong. 

Oi sini dibicarakan pula poJa persukuanmorfem dasarataukata~k.at3; 

dasar, demikian pula mengenai distribusi fonem dalam kat a dasar: ' 

Pada bagian pendahuluan telahdisinggung teknik yang dipak~Cdalam 

penemuan fonem yaitu: ' 

(1) 	 pasangan mininull (kontras);termasuk pula pasangiul subminimal. . 
(2) 	 melalui distribuslfonem dan variasi bebasyaitu jika dua bunyitidak ber­

ada dalam distribusi'yang komplemeMer ata'u dalam variasi bebas maka 

dianggap sebagai dua buah fonem yangberbeda. ' . 

Konsonan yangditcmukandalam bahasa Ousun Deyah ialah: Ip/; Ib/. 

It!, Idl ,/jl,/kl, Ig!, Iq/, Is/,/r/; 111, !WI, Iy/; Ih/, Ilm/, InUny/, dan/ng/.. 

Pada bahasa initidak dijumpai fonem lei yatu salahsatu fonerilyang ... 
um\lmnya dijumpai dalam bahasa~bahasa Nusantara. Dalam koritrasdicari­
kan padabentuk pasangan is/iljl. 
Mengenai fonem Im/, In/, dan Ingl dalam perwujudan tertentu bervariasi 
dengan IpmIAtn/, Ikng/~ Pasanganiml dengaFl/pml ,/nl dengan Itn/,lngl de­
ngan Ikng;! tjdak Jonemis karen,a ?aridata yang ada tidal< dijumpaip~sangan 
. minimalnya ataupun subminimalnya. '.. . 
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Perwujudan masing-masing varian lebih mengacu kepada suatu aturan 
fonologis yang berkenaan dengan sistem.distribusi fonem nasal utamanya. 
Data yang ada memperlihatkan bahwa fonem nasal dapat berdistribusi pada 
semua posisi, sedangkan variannya yaitu Ipm/, Itn/, Ikngl hanya pada posisi 
akhir. Jadi, kecenderungan aturan fonologis hanya terjadi pada fonem nasal 
pada posisi akhir. 
Cotoh: 

/m/ pada lonoml 'enam' 

Ipml pada Iwolump/ 'hidup' 

Inl pada lrongin/· 'ingin' 

Itnl pada loaptnl 'umpary' 

Ing! pada /temanang/ 'Iuku' 

Ikng! pada Itontakng! 'tancap' 

Inl pada Inaganl 'ada' 

lui pacta Idagaul 'pikul' 

Aturan fonologis yang dapat dicatat berdasarkan di atas dapat diformu­
lasikan menjadi? . . 
(1) 	 fonem nasal akan direalisasikan derigan Iml, In/, lng!, bil~ fonem perta~ 
rna dalam suku akhir berllpa fonem nasal dan glotal. 0 
(2) 	 fonem nasal akan direalisasikan dengan variannya apqbila fonem perta­
rna dalam sl,Iku akhi r bukan berupa fonem nasal at au glotal. Wu jud rna­
sing-masing varian sangat tergantung kepada wujlld konsonan pertania 
dan vokal yang mengikuti suku .=tkhir itu; di sini belmn ditemukan ke­
cenderungansistematisnya bilamana variasi Ipml, Itn/, dan Ikng/berada 
dalam hubungan struktur intra suku akhir itu. 
Dalam aturan fonologis semacamini, apabilabahasa Dusun Deyah me-
o mungut katil-kata asing seperti bahasa Indonesia atau bahasa Banjar, maka 
at,uran jtu berlaku. 
Contoh: 
tjualanl 'jualan' dipungut menjadi Ijualatnl 

Ipakanl 'pasar' dipungut menjadi Ipakatnl 

Isebahagianl 'sebahagian' dipungutmenjadi Isebahagiatnl 

Konsonan-konsonan dalam wujud pasangan minimal adalah sebagai 
berikut. 0 	 0 • 0 •• 
Konsonan Pasangan minimal Arti 






It I Idl Itolul Idolul 'tiga' 'tanam? 
lsi Ijl Isala! Ija\al 'sela' 'jala' 
Iki Ig! Ikekesl Igegesl 'ayak: 'rajin' 
Iki Iql Ikulutnl liqulutnl 'orang (pos)' : 'orang" 
Ik! Ing! Ikekail Ingekail 'jemur' 'menjemur' 
Iql IbJ loteql lutehl 'jeja~' 'petik' 
Ikl Ikngl Itulakl Itulakngl .'pergi' , . 'tulang' 
It! Itnl lopatl lopatnl 'empat' 'umpan' 
Ipl Ipm! Jiaupl .. Iraupm! 'mengambil 'pingsan' 
sebanyak­
. banyaknya' 
In! IwJ lronul Iromu! 'berani' 'sumpah' 
Inl Inyl Inaanl Inyaanl 'ada' 'memikul' 
Inl Ing! Inipol Ingipol 'ular' 'mevgambil 
yangjauh' 
Ipl Iwl Ipulu! Iwulu! 'puluh' 'bulu' 
Iwl 1m! Igawisl Igamisl 'semua' .. 'hal!is' 
Ipl Iml .Ipopokl Imopokl 'pukul' 'memukul' 
Iwl Iyl Isuwul Isuyul 'rindu' 'suruh' 
/11 Irl Idulol Idurol 'tanam' 'bulukaki' 
Idl Irl Ideol Ireol 'banyak: 'mereka 
3.2 	Vokal 
Vokal-vokal bahasa Dusun Deyah adalah la!, Iii, lui, lei, Ie), dan 10/. 
Masing-masing vokal dalam bentuk pasangan niinimal adalah : 
Vokal Pasangan minimal Arti 
Iii lei lisi! lisel 'isi' 'dia' 
lal lei lantal . ., lamtel 'akan' ' . 'dad' 
Iturul Itorol 'tujuh' 'disisakan'luI 101 

leI Ia! Itempal /tampal 'tempa' 'masakan' 

101 lal laridrol landral 'har!' 'Parang' 

tel 101 . Idilel Idilol 'saji' 'besok' 

Iii 101 lidikl lidokl 'kedl' 'pend~k' 

IiI lal landril landral 'tunggu' 'parang' 

3.3 	Diftong 
Diftong dalam bahasa Dusun Deyah hanya dijumpai pada posisi akhir, 
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lrii beralti bahwadiftong tidak pernah berada dalam distribtisiyang kompe­
iementer, dail tidak bervariasi bebasdengan fon~m vokal tunggal. Derigan·· 
.demikian, dlft6ng daJambahasa Dusun Deyah adalah fonemis. 
Dari contoh yang ada dijumpai diftong-diftong )ai/, /au/,lel/, loil; .' 
da'n lui/. . . .' .. .. 
Diftongc.diftong ini dapat 'pula dikontraskari. denganvokal tunggal uta­
manya seperti terlihat sebagai berikut. 
lal /ai/.· /ola/' lolail 'besar' 
lei lei! lisel ,. liseil 







101 loil Ikorol lkoroil 
lal lau!' ·./haral Iharaul 





P b. 1 
Geser 






Semi vokal w 
'. 
'Alveolar 














Inl ditulis Inyl 
191 ditulis Ing! 
Ikgl ditulis IknW. 
. 'istri' 
V~lar GIotal 









muka tengah' . belakang
. , 
atas i u 
tengah f.+) a+) 0 
bawah a 
+) dalam transkripsi fonemis 
!~I ditulis leI 





Ymig dimaksud dengan distribusi fonem ialah kemungkinan-kemung­
kinan posisi sebuah fonem dalam sebuahmorfem atau kata. Ppsisi-posisiitu 
iatah"pada awat, tengah, dan akhir.' . , , 
(l) Konsonan 
Awal'. Tengah" ," , Akhir 
Ipl Ipopokl :. 'pukul' Isapol . : 'tatap' , Itolopl : 'tutup' 
Ibl Ibresitl : 'takut' Ikeburl : 'sapu' 
III Itotokl :. 'potong' !petell! : 'ikat' Ikipitl : 'sempit' 
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Idl Idulol : 'tanam' Idadal : 'dada' 

Ijl Ijaril : 'jadi' /kclejengl . : 'olok' 

Ikl Ikekail :.'Jemur' Ikekesl : 'ayak' landakl : '!etak' 

Igl Igatukl : 'senggol' Iragal . : 'sengaja' 

Iql Iqinel : 'iou' Idaqatl : 'jahat' Ideoql . : 'banyak' 

lsi Isiupml ': 'cium' lisel : 'dia' Imais" 0, : 'kurus' 

Ihl IhanW : 'baik' IdohQI : 'tidak' lulahl : 'buat' 

Ipml Iwolupml: 'hidup' 

Iml Ima~hl : 'baik' lombol : 'tinggi' lonom!. :.'enam' 

Itnl lopatnl : 'enam' 

Inl Inaanl : 'ada' lronul : 'berani' Irongihl : 'ingin' 

Ikngl Itontakng/: 'tancap' 

Ingl Inggalil : ;mem- Isengol : 'hati' . 

benci' 
Inyl Inyjamal: 'me:" Inyonyarl : 'tangis' 
ludah' 
III Ilowul : 'rumah' Ilalatnl : 'jalan' Inyasall : 'menye­
sal' 
/rl Iroyal .: 'marah' Isiml : 'garam' . Ipanderl : 'bicara' 
Iwl /.wolil . 'beli' Iwawei : 'perem­
puan' 
Iyl I Isuyul :d'suruh' 
Dari contoh distribusi di atas terlihat bahwa bunyi-bunyi Ib/, Id/; Ij/, IgJ . 
sebagai fonem-fonem hambat bersuara, dannasal/nyl tidak berada padapo­
sisi akhir. Demikian pula fonem Iw/, dan Iyl tidak berdistribusi pada posisi 
akhir. Kedua fonem ini biasanya lebur membentuk diftong bersama vokal 
. sebehimnya. Di samping itu, fonem Iyl tidal< ditemukan pula pada posis! 
awal. . 
(2) Vokal 
'. 'Awal . Tengah Akhir 
lal landakl 'letak' Isapol 'atap' Imara! 'marah" 
Iii litakl 'nenek' Isiretl 'ikat' lumil 'bed' 
lui lurilii 'beri' Isiupml 'cium' Itolul 'tiga" . 
lei lepol 'ambil' Ikekesl 'aya):'. I~~el "larimg' 
lei Ikelewut/ 'bukan' 
101 losekngl: 'panjang'/totoki 'potong' lewol 'bau'· 
19 
Fonem JeI tidak dapat berdistribusi pada posjsiawal dan akhir. 
(3) 	Diftong 
Awal Tengah IAkhir 
lail Ie rail 'satu' 
laul Ikakaul 'pohon' 
leil liseil 'siapa' 
loil liwoil 'air Hur' 
. luil Ikukuil 'ekor' 
Diftong hanya dijumpai pada posisi akhir saja. 
3.6 	Persukuan 
Pola persukuan bahasa Dusun Deyah dapat diformulasikan menjadi: 
(K) (K) V (K) 
Berdasarkan PQ\qini wujud persukuan dapat diturunkan menjadi: 
(1) suku dengan pola/v/; yaitu sebuah suku yang hanya terdiridari sebuah 
vokal saja, 
(2) 	 suku dengan pola IKV/, yaitu sebuah suku yang terdiridari sebuah vokal 
yang didahului oleh sebuah konsonan, 
(3) 	 suku denganpola /VKI, yaitu'sebuah suku yang terdiri dari sebuah vokal 
. yang diikuti ()1eh sebuah konsonan, 
(4) 	 suku dengan pola IKVK Iyaitu sebuah suku yang terdiridari sebuahvo­
kal yang didahului dandiikutioleh sebl.lah konsonan; 
(5) suku dengan pola (KKV/, yaitu sebuah suku yang terdiri daTi sebuah vo­
kal yang didahului oleh dua buah konsonan, 
(6) 	 suku dengan pola IKVKI, yaitu sebuah suku yang terdiri dari sebuah vo­
vokal yang didahului oleh dua buah konsonan: dan diikuti oleh sebuah 
konsonan. 
Contoh masing-masing dengan wujud distribusi awal; tengah, dan akhir 
dalam sebuah kata adalah sebagai berikut. 
. . Awal Tengah Akhir 
/VI ~ li-nel /wa-o-taul Ira-il 
'ibu' 'dilihat' 'dahi' 
tKVI ~/Io"wu/ Isen-tu-rotnl Isa-pol 
'rumah' 'kuat' 'atap' 
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IKVKI ~ Iseng-ka-lukngl Iwa-seng-ka~lukngj IIa~yokngl 
'Iempar' 'dilempar' 'panas' 




3.7 Persukuan dalam Kata Dasar 
Berdasarkan j umlah suku daIam sebuah kata dasar, kata-kata bahasa 
Dusun Deyahdapatdibedakanmerijadi: . 
(1) kata dasar yang bersuku satu, 
(2) kata dasar yang bersuku dua, dan 
(3) kata dasar yangbersukutiga. 
Kata-ka.ta yang·palirigumum ditemukan adaltih kata yang bersuku 
dua dantiga.Sedangkan kata~ka.ta yang bersukll enipatatau lebihpada 
umumnya adalah kata-kataturunan. 
(1) < Kata Dasar BerstJkuSatu 
• < • 
Kata dasar y~ng bersuku satu ternyatasangat terbatas seRa!i jumlah~ 
nya. Mengeriai wv.j'utlnya tidak dijumpai yang hanyaterdiri dari sebuall 
vokal saja, tetapi selah:' didahului oIehselJuah konsonan dengan atau 
.tanpa diiklltj oleh.~ebuah konsonan. 
Polanya dapatdiformulasikan menjadi: KV (K). 
CJontoh: < 




(2) Kata [)asarBersuku'Dua . < 
Berdasarkan polapersukuandi atas, maka wujua kata-kaia yang 
bersukuclua merupakan gabungandua buah polaituyang dapat difor­
mulasi kan menj adi: 
(K) (K) V (K)(K) (K) V (K) . < 
Untuk kat a yang bersukuduaini pun tidak pernah dalamwujud 

















(3) KataDasar Bersuku Tiga' 
. . . ..' ~ ..' 
Pola kata dasar bersuku tiga,sama seperti halnya kat a berslik~dua,' 
yaitu gabungan pola tigabuah suku deng(inJormulasi: . 
(K) (K) V (K) (K) (K) V (K) (K) (K) V (K) 
Di sini juga tidak pernahadakata yang hanya terditi dari tiga buah 
vokill saja,... . '. . ' 
'Contoh:' .. . 






Ite~ma-nang/ . 'Iuka'. 

Jse-I<i-w;nl . 'eel<ina' 
3;8 <Kansanan Rangkap dan Kemungkinan Penjejerannya . 
. . . 
. Dari data yang ada, dijumpai sejumlah jejerkonsonan yang dapat di- . 
anggap sebagai konsonan rangkap. Jejer itu masing-masing adalah !brl. Idr/; 
Ikr/, Ibl/, Jnd/, Inyjl, Inggl yaitu untuk yang dua buah konsonan, dan ltidrl . 
yang tiga konsonan. Jejer yang dimaksud di sini adalahjejer yang berada da­
lam sebuah suku. . . 
Contoh: 









IndrapeL 'kemarin' . 





(1) 	 Konsonan nasal hanya akan berjejerdengan konsonan oral homorgan­
nya, hanya berdistribusi pada suku pertama s<lja, dan tidak padasuku 
kedua dan seterusnya. 
(2) 	 Khusus untuk !ndr! sangat terbatas sekali; hanya dijumpaJ pada contoh 
Indrape/. 
(3) 	 Untuk Idrl tidak dijumpai contoh pada suku pertama. la hanya ada pada 
suku kedua dan seterusnya. Kadang-kadang wujud ucapan Idrl sering 
pula diucapkan dengan Irl sajasehingga kata landrol bervariasi peng­
ucapannya dengan lanro/. Demikian pula kata/mondrusl bervariasi de­
ngan Imonrusl yang berarti 'mandi'. 
(4) 	 Dari contoh yang ada;witjud Ibil, Ibll, dan Ikrl hariya berdistribusipada 
suku pertama saja. 
3.9 	Aturan Fonologis 
Perubahan-perubahan bunyi yang disebabkan oleh persentuhan mor­
fern afiks dengan morfem-morfem dasar akan dibicarakan dalam morfofo­
nemik pada bagian selanjutnya yaitu bagian inorfologL 
3.10 Fonem SuprasegmentaJ 
Fonem yang dapat digolongkan sebagai suprasegmental ternyata tidak 
dijumpai dalambahasa Dusun Deyah. Tekanan, nada; dan sejeriisnya tidak 
bersifatmembedakan artj; 
BABIV MORFOLOGI 
4. I Proses Morfologis 
Morfologi adalah bagian gramatika y~mg membicarakan seluk-beluk ben­
tuk kata, serta pengaruh perubahan bentuk terhadap fungsi dan arti. 
Pengertian tentang bentuk.akan lebih jelas apabila dapatdiketahui wujud~ 
wujud dan ciri-cirinya. Proses setiap pembentukan yaitu daTi bentuk dasar 
menjadi bentuk turunan (jadian) disebut proses morfologis. 
Prosesmorfologisbiasanya .dibedakan atas proses afiksasi yang menu­
runkan kata jadian, proses perulangan yang menurunkan kat a ulang, dan 
proses pemajemukan menurunkan kata majemuk. 
Dalam beberapa proses tertentu,khususnya pada afiksasi sering terjadi 
gejala perubahan fonem yang disebut dengan proses morfofonemik (morfo­
fonologis). 
Pad a bagian ini berturut-turut akan di bicarakan (1) proses morfofone­
mik, (2) afiksasi, (3) reduplikasi, dan (4) pemajemukan (komposisi). 
4.2 ProsesMorfofonemis 
Proses morfofonemis pada bahasa Dusun Deyah terutama terjadi pada 
proses afiksasiyaituakibat pelekatan prefiks N-, prefiks PeN-, konfiks Me, 
dan Wape, dengan bentuk dasar tertentu. 
4.2.1 Prefiks N-
Berbagai peiistiwa morfofonemik apabila prefiksN~ dihubungkande­




(1) Apabilaprefiks N- dihubungkan denganbentukdasar yang berfonem ' 
awalla, i,u, e; 0, k/, maka fonem-fonem yang bersinggungan sepertil 
Na, Ni,Nu,Ne,No;NkP, masing-masing leburmenjadilnga, ngi, ngu, 
,nge, ngo, ng/.Peleburaninidapatpula diformulasikan menjadi : 
N+ 0, -7>!~g~. ngi,ngu, nge, ng~, ngl' 
(pntoh 
landakl 'Ietak'. Ingandakl 'meletak(kan): 
hirail 'gembirac Ingarail 'menggembira(kan)' , 
larekl 'perbaiki' ~ Ingarekl 'memperbaiki' 
lawat/' "tolong' , .lngawatl 'm~n.olong' ' 
laretl 'lahan' ~. li1garetl 'menahan' la5a/' 'asah' '/ngasal 'mengasah' 
, lisatl 'pindah~ Ingisatl 'memindah' 
liwitl 'bibif ~ Ingiwitl 'membibif' 
litakl nenek' 
--> Ingitak! 'memanggil nenek' linel 'ibu', Inginel . ' memanggilipu' 
likal 'belah' 
--::-:--:-7 Ingika/' 'membelah' 
liwel 'turun' ~' Ingiwel 'menurunkari: . 
lumii 'beri' Ingumil 'memberi' 
lulahl 'buat' Ingulahl 'membuat: 
, /utiki, 'ambif Ingutikl :merigambil' , 
ftibahl ;ubah' ,,~ Ingubahl 'mengubah' 
lukahl 'selesai' ~ Ingukahi " 'ri1enyelesaikan' 
luse'! , 'Iarang Ingusel "melarang: 
fepol 'ambil' ~ Ingepol 'mengam bir ' ' 
lerigkatl 'angkaf Ingengkatl ~mengangkaC 
lerail 'satli' /ngenderail 'rnenyendiri' 
lesal 'ikan' Ingesal 'mencari ikan' 
lewerl 'sibuk' Ingewerl 'menyibukkan' 
lewol 'bau ~ Ingewol mencium' 
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lopatnl . 'umpan' .~. Ingopatnl. 'meng-umpan' 
lokatnl . :makan'· .~. /ngokatnl 'memakan' . 
lotatnl 'pasang' ~ IngQtotnl 'memasang' 
lesekngl 'panjang' ~ Ingosekngl 'meman jangk:an' 
lotekl 'jejak' ~ Ingotekl 'menjejak' 
Ikekail 'jemur' ~ Ingekail 'menjemur' 
Ikekesl 'ayak' ~ Ingekesl 'mengayak' 
Ikeburl 'sapu, . --,-----;;:.. ·/ngeburl 'inenyapu' 
Ikelejengl . 'olok' --> Ingelejengl 'mengolok' 
Ikelewutl 'buka ~ Ingelewutl 'membuka'. 
. 	 . "' -. 
(2) 	 Apabila prefiks N- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfof\em 
awallp,w/, maka fonem yangbersinggungan, yaitu/Np, Nb, Nw/, lebur 
menjadi Im/.Peleburanini dapat diformulasikan menjadi : 
N+{~} --,---/ml 
Contoh: . 
Ipopokl 'pukul' Imopokl 'memukul' 
/ponjakngl. 'lompal' -----';:> Imonjakng/· 'rhelompat' 
Ipetehl 'ikat' Imeteh! 'mengikat' 
Ipanderl 'bicara' ~Jmanderf 'membicarakari' 
Ipindoll 'lihaf ~ ImindoV. 'melihat' 
Iwolil 'beli' ~ IrnoIil 'membeli' 
Iwiwitl 'kail' 
---> Imiwit/ 'mengaiI' 
Iwolit/· 'jahit' 
---> Imolit/ 'menjahif 
lwawail 'hilang' ---?;> Imawail 'menghilang' 
Iwalutnl 'gulung' 
--> linalutnl 'menggulung' 
.. . 
(3) 	 Apabila prefiks N-dihubungkan dengan b.entuk dasaryang berfonem 
awaI /b/, maka persinggungamiya rneriyebabkan INI berubah menjadi 
1m! dan fbI tetapdirealisasi seperti apa adanya.Formulasinyaadalah : 
N+{h}~/mbl 
Corlt()h : 
Ibail 'dahulu' ~ Imbail 'mendahulu(kan) , 
Ibugol/ 'gemuk' ~ Imbugoll 'nienggemuk(kan) , 
. Ibresitl 'takut' . ~ I.mbresitl . 'menakut(kan)' . 
Ibrunasl 'cantik' --'-'-';> Imbrunasl 'mencantik(kanr 




(4) Apabila prefiks N- dihubungkan dengan bentuk dasar .yang berfonem 
It/, maka fonem yang bersinggungan,yaitu INti leburmenjadi Inl, dan 
dapat pula diformulasikan sebagaiberikut. 
Contoh: 
Itebutl 'cabuf ~/nebutl 'mencabut' 
Itotokl 'potong' ~ Inotokl 'memotong' 
Ituikngl 'jawab' ~ Inuikngl 'menjawab' 
Itowokngl 'tebang' ~ Inowokngl 'menebang' 
Itetel 'susu' .' ~ Inete'· 'menyusu' 
Contoh: 
Idulol' 'tanam' -->- lridulol 'menanam' 
Idarol . 'anyam' -->- Indarol 'menganyam' 
Idarikngl 'tangis' Indarikngl 'menangis' 
Iduotl 'tundu:k~ Induotl 'menunduk' 
Idural ·'Iudah' Indural 'meludah' 
(5) Apabila prefiks N- dihubungkan dengan bentukdasar yang berfonem 
awal Id/, maka masing-masing yang bersinggungan, yaitu INdl tidak 
mengalami peleburan dan direalisasi menjadi Ind/. Wujud formulasinya 
adalah sebagai berikut. 
(6) ApabiJaprefiks N- dihubungkan dengan bentukdasar yang berfonem 
awal IgI, rnaka persinggungannya menyebabkan INI berubah menjadi 
Ingl dan IgI tetap direalisasi seperti apa adanya. Formulasinya adalahse­
bagai berikut. 
N +{ foggl 
Contoh : 

Igawil 'kerja' -~ Inggawil 'mengerja(kan), 

Igarakl 'gerak' -->- Inggarakl 'menggerak(kan}' 

{gamat/' 'lambaf -. Inggamatl 'melambat(kan)' 

Igambarl 'gambar' __ Inggambarl 'menggambar' 
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Igalil 'benci' ~ Inggali/'membenci' 
(7) Apabila prefiks N- dihubungkandenga:n bentuk dasar yang berfonem· 
awal/s/, maka fonem yang bersiilggungan, yaitu INsl1ebtir menjadi Iny/, 
atau dengllO formulasi : 




Isiretl 'ikat' .----;;.. Inyiretl 'mengikat' 

Isapol 'atap' ~ Inyapol 'mengatap(i) 

Isuyul 'suruh' --;;.. Inyuyul 'menyuruh' 

Isaanl 'pikul' --;;.. Inyaanl 'memikul' 

Isurahl 'bicara' .. ~ Inyurahl 'mem bicara(kan)' 

(8) Apabila prefiks N- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal/j/, maka fonem yimg bersinggungan, yaitu INjl direalisasi men­
jadi Inyj/. Formulasinya meiljadi : . 
N + [j] --'--"---~~...---~--;'" 
Contoh: 
. Ijagal 'jaga' ,. Inyjagal 'menjaga' 
Ijawabl 'jawab' - --;;.. Inyjawabl 'menjawab' 
Ijalal 'jala' ,.. Inyjalal 'menjala' 
Ijamal 'tangguk' ,.. Inyjamak/· 'mengangguk' 
Ijaril 'jadi' -_.---> Inyjaril 'menjadi' 
(9) Apabila prefiks N- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal/r, m, n, wI, maka INI direalisasi menjadi Inge/. 
Wujudnya dapat pula diformulasikan menjadi: 
N + H}~ Inge" nge, ngen/ 
Contoh: 

Iref\ginl 'dingin' --:---7'/ngerengin/ 'mendingin(kan) , 

Irenguil 'dengar' ~ Ingerenguil 'mendengai' 







Irotokl 'cencang' ~ Ingerotokl 'mencencang 






















. Ing~maeh/. .'membaik' 
---;:"'" ingemaisl . 'mengunis' . 
Irtgemondrus/'meI11andi(k;m), 
~ IngenanamJ 'merasa' 
~ lngenongal 'metnbuat separuh' . 
~ Ingenipol 'mengular' 
..~ Ing~naul 'mewarna'. 
.~ Ingenaanl 'mengada'. 
4,2.2 PrefiksPeN;, .. ·. . 
. -' - ~ 
Di samping depgan prefiksN-, penggabungan ptefiks PeN- dengan .. 
beberapa bentukdasar pun menyebabkan terjadinya berbagai peristiwa 
morfofonemik. . . 
Peristitva-peristi\vamorfofonemik padapengiIl1IJuhan- dengan prefiks 
PeN-adalah sebagai berikut; . '. 
(1) Apabila prefiksPeN~ dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal vokal la), u, e, 0, k,hI,makaN- direalisasi menjadi Ing! sehingga 






























.. ~ Ipengawatl 'periIbantu' 
~ Ipengandakl. 'peletak' . 
lperigaretl 'penahan' 
. ~/pengasa! 'pengasah' 
--;;.-·/pengisatl 'pemindah? 
....~ /pengiwitl . 'pembibit' 
Ipengika!. '. 'pembelah' 
----> ./pengiwel 'penurun' 
---:::- Jpengintail 'pemanggil' 
~ Ipengumil 'pemberi' .' 
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lulahl 'buaf ~ Ipengulan/' . 'pembuaf 
lutikl 'petik' ------!> Ipengutikl 'pemetik' 
lukahl 'selesai' ------!> Ipengukahl 'periyetesaian' 
·/usel 'larang' --'-';> /penguse/' 'penglarang' 
lepol ·'ambit' ~ Ipengepol 'pengambil' 
lengkatl 'angkaf -----;;.. Ipengengkatl 'pengambiJ' 
Ierail 'satu' ----->. Ipengerail 'penyato' 
lesal 'ikan' -----;;.. Ipengesal 'pencadikan' 
lewol 'bau' ~ Ipengewol. 'pembau' 
lopatnl 'umpan' .~ Ipengopatn! 'pengumpan' 
lokatnl 'makan' >: 'fpengokatnl .'pemakan' 
lototnl 'pasang' .... Ipengototnl 'pemasang' 
losekng/ 'panJang' -----'----'> Ipengosekngl 'pemanjang' 
lotekl 'jejak' --:---'>. Ipengotekl 'penjejak' 
Ikekail 'jemur' ~ Ipengekail . 'penjemur' 
Ikekesl 'ayak' ~ lpengekesl 'pengayak' 
Ikeburl 'sapu' ----->·/pengeburl 'penyapu' 
Ikelejengi 'olok' :> Ipengelejengi 'pengolok'-
Ikelewutl 'buka' >/pengelewutl 'pembuka' 
(2) Apabila prefiks PeN~ dihubuhgkandengan bentuk dasaryang berfonem 
awal/bl dan Iw/;maka/Nldirealisasi menjadi Im/, sedangkanfpl dan/wl 











































(3) Apabilaprefiks PeN- dihubungkandengan beotuk dasar yangberfonem 
awaUb/;maka INI berubah menjadi/ml, danlbldirealisasi seperti apa 
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adanya. Formulasinya adalah : 
PeN { b }-o-:-,...,-~". I pem-I 
Contoh: 
!bail 'dahulu' ~ Ipembail 
Ibugol/ 'gemuk' 
----,;;.. Ipembugoll 
!bresitl 'takt,it' ~ lpembresitl 
!brunasl 'cantik1 ~ Ipembrunasl 
Ibaratl 'ribur' 







(4) apabila prefiksPeN- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfoncm 
awalltl, maka INI direalisasidengan In/, danltlluluh. Formulasinya ada" 
Contoh: 
Itewasil 'kasih' , ~ Ipenewasil 'pengasih' 
Itotokl 'potong~ -'------»0 Ipenotokl 'pemotong" 
Itolopl 'tutup' ~ Ipenolop/'penutup' 
Ituruii 'tidur' . ~ Ipenuruil. 'penidur' 
Ituikngl 'jawab;' ~ Ipenuikngl 'penjawab' 
(5) Apabila prefiks PeN~ dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal/d/, maka N- pada PeN- direalisasikan dengan In/, dan Idl tetap se­























(6) Apabila prefiks PeN- dihubungkandengan bentuk dasaryang berfonem 
awal/g/,maka N- pada PeN- direalisasi dengan nasal homorgawfonem 
IgI yaitu Ing/. Formula~inya adalah : 
PeN + { g }_/pengg-I 
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Contoh: 
Igawil 'kerja' - Ipenggawil 'pengerja' 
Igarakl 'lambat'· -----:il» Ipenggarakl 'penggerak' 
Igamatl 'larubat' _ 1penggarilatl 'pelambat' 
Igambal 'gambar' _ Jpenggambal 'penggambar' 
Igalil 'bend' - Ipenggalil 'pembenci' 
(7) Apabila prefiks PeN- dihubungl\an dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal lsi, makaN- pada PeN- direalisasi dengan Iny/, sedangkan lsI luluh; 
Formulasinya adalah : 
. PeN +{s}_/penY-I 
. Contoh: 
_ Ipenyiretl 'pengikat'Isiretl 'ikat' 
_ /penyuyti/ 'penyuruh'Isuyu/ 'S1iruh' 
Isaanl 'pikul' ~-~ /penyaanl 'pemikul' 
'bicara' _ Ipenyurahl . 'pembicara' Isurahl 
_ Ipenyapol 'pengatap'Isapo/ 'atap' 
(8) Apabila prefiks PeN- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awal IjI, maka N- pada PeN- direalisasi dengan nasal homorgan.fonem 
Ijl yaitu Iny/. Formulasinya .adalahse1:>agai berikut. 
PeN +-{j }_/penyj-I 
Contoh: 
Ijagal 'jaga' ~ /penyjagal 'penjaga' 
'jadi' _ /penyjaril 'penjadi'Ijari/ 

Ijamal 'tangguk' _ /penyjamal 'penangguk' 

Ijapail 'pegang' __ Ipenyjapai/ 'pemegilng' 

/jail 'sedih' _ /penyjail. 'penyedih' 

(9) Apabila prefiksPeN- dihubungkan dengan bentuk dasar yang berfonem 
awallr, m, n, wI, maka N- pada PeN- direalisasi menjadi/nge/. Formula­
sinya adalah:. . 






------,.... Ipengeronginl 'pendingin' 

, /rongui/ 'dengar' , , ~,' /pengerollgui/ ,'peT'id<;:ngar' 
/rakatnf 'rebus' 
---:-'lI"'" /pengerakatn/ 'perebus' 
'/rono/ 'be,rani' ~ ,Jpengeronu.l 'pember~ni' 
/rotok/ 'cencang: ~ /penerotok! 'penyencang' 
/mea! 'merah l /pengemea! 'pemerah" 
/mara! 'marah' , ~. /pengemaral "pematali' 

/maet]/ 'baik' ~ /pengemaehl 'pembilIR' 

/mais/ 'kurus' -~ Ipengemais/ "pengurus' 

Imondrus/ 'mandi' , ~---'SI>"', /pengemondrusl 'pemandi' 

/nanam/ 'rasa' '~/pengenanaml 'perasa' 

/naan/ 'ada': ~ Ipengenaanl 'pengada' 

/naul 'warna' ~ Ipengenau/ 'pewarna' 

/wara! 'sampaj" /pengewara! ' 'penyatj1pai' 

/wada! 'keritik' ~ Ipengewada/ 'pengerltik" 

4.2.3 	 Prefiks Pe-
Penggabunganprefiks Pe- dengan bentuk dasar, kliususnya dengan 
Qentukdasar yang berfonemawal vOkarjugamengalami morfofonemiR. 
Peristiwa ituialah perubahan bunyi glotal yang berada diaritllni. prefiksPe­
de:ngan vokal awal, bentuk itu menjadifonein 1kI. Formulasinya adalah : 
. Pe + n~rpeka, pek" peku, peke, pekO/ 
'Contoh: 
/arai/ 'senang' '----,:> /pekarail 'persenang' 
lidok! 'pendek' , '--';I>-./pekidokl 'perpendek' 
lulah! 'bilat' ~ Ipekulahl 'perbual' 

/erai! 'satu' '~ Ipekerai/ 'persatu' , 





Penggabungan prefiks Me-"c1engan bentuk.dasar juga mengalami proses 
morfofonemik. Peristiwainiterjadi khususnya apabilaMe-dihubungkan 
,~enganbentuk dasar yang berforiem awal vokal. Glotal yang muncul di anta-, 
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~/meka, meki, meku, meke,mekol 










'Pro!>es pembentukah kata deIigan afiksasl yaitu dengan cara menghu­
bung1$.an kata dasar dengan salahsatu jenis afiks, juga dijumpai pada sisti:mi. 
pembentukan kata dalam bahasllDusunDeyah. Pembentukan kata turunah 
atau katajadian dengan cara ini masih sangatproduktif. Sebahagian besar 
golongan kata dasar masih dapat ditU:ntnkandengan cara int. 
Je'nis-jenis afiksyang ditemukan dalambahasa Dusun Deyah ialah: 
(1) Prefiks, yaitu N, PeN, Pe, Wa, Ke, Baru, Taru 
(2) Konfiks, yaitu Me- dan Wape­
. . Untukmemperolen gambaran wujud bentukan yang ben.lpa katajadi­
an, fungsi, dan artinya,·maka dalampembicaraan ini jenis kata yang diambil 
. sebagai bentuk dasarnya hanya : 
(1) kata benda(kn), 
(2) . kata kerja (kkJ, 
(3)kaa sifat(ks) , dan 
(4) kat a bilangan(kbl). 
4.3.1. Prefiks N-
Pembentukan kat a jadian dengan prefik N- dapat terjadi dengan kata. 
dasar gol()ngan kb, k.k, ks,dan kbl.. . .' . .' 



























(4)Prefiks N +kbl 
lruehl 'dua' 
















































Pembentukan kata jadian denganprefiks PeN- hanya dapat dibentuk 
dengan katada!;lar golongan kb, kk; ks,sebagai berikut. 
(1) Pen + kb 
Isapol 'atap' ~ Ipenyapol 'pengatap' 
Ilowul 'rumah' ~ Ipelowul 'perumah' 
Italil 'tali' ~ Ipenalil 'pengikat' 
. lopatnl 'umpan' ------:;.. Ipengopatnl 'pengumpan' 
Iwadahl 'tempaf ~ Ipewadah/ 'pewadah' 
(2) PeN + kk . 
lokatnl 'makna' ---;:::.. Ipengokatnl 'pemakan' 

litai/ 'panggil' ---;:::.. /pengitai/ 'pemanggil' . 

Itindu/ 'minta~ ~ /penindu/ 'peminta' 

Isuyul 'suruh' -~ Ipenyuyul 'penyuruh' 
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lotaul ----?o> Ipengotaul 'penglihat' ~ 
(3) PeN + ks 

Ibresitl 'takut' ~. Ipembresit/ 'penakut' 

lronul 'berani' ----?o> Ipengeronul 'pemberani' 

Iwolupm/' 'hidup' ----?o> Ipengewolupml penghidupan' 

lombol 'tinggi' ~ Ipengombol 'pemanjang' 

ltewasil 'kasih' ~/penewasil 'pengasih' 

4.3.3 Prefiks Pe-' 
Pembentukan katajadian dengan prefiks Pe- dapat terjadidengan kata 
golongan kk, ks, dan kbL 
(1) Pe+kk 
lotaul 'lihat' ----?o> Ipekotaul 'perlihat; . 
Isuyul 'suruh' ~ Ipesuyul 'persuruh' 
lit ail 'panggil' -----'> Ipekitail 'perpanggil' 
Ironguil 'dengar' ~ Iperongui! 'perdengar' 
lulah! 'buat' ----:7."", Ipekulah/ ' 'perbuat' 
(2) Pe + ks 

!olail 'besar' 
--'> Ipekolai! 'perbesar' 

lidikl 'ked\' ~ /pekidik! 'perkedI' 




/riet/ 'de kat' ~ /periet! 'perdekat' 
(3) Pe + kbl 





- Iperueh/ 'perdua' 

Itolul 'tiga' , Ipetolul 'pertiga' 
lopat/ 'empat' __ Ipekopatl 'pereinpat' ' 
Idimol 'lima' , . ---;.. Ipedimol 'perlima' 
4.3.4 PrefiksWa-
Pembentukan kata jadian dengan prefiks Wa- dapat terjadi dengan kata 
dasar golonganl<b; kk, dan ks. 
(1) Wa+ kb 
Isapol 'atap' ~ Iwasapol 'diatapi' 
Italil 'tali' ~ Iwatalil 'ditali' 
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Ilowul 'rurnah; 
--;;:... Iwalowul 'dirumalj(i)' . 
Ipipikl 'diriding' :~ iwapipikl 'didindirig(i), 
Ipak:al . 'dahan' . ~. Iwapakal 'didahan(i)' 
(2). Wa+kk 
lotau/ 'lihai' . Iwaoti:ml 'dilih,at' 
lumil 'berr '--'---'-;,... !waumi/'diberi' 
/suyul 'suruh' 'disuruh' 
Isengkalukngl 'Iempar' Iwasengkalukngl 'dilempar' 
Ipopokl 'pukur Iwapopokl . "dipuku), 
(3) Wa + ks 
~--,-;,... Iwasuyul 
loro! 'jauh' 
----> Iwaorol 'dijauhi' 
!ombol 'tinggi' ~ Iwaombol 'ditinggii' 
Iturotnl 'kuaf. ~ Iwaturotnl 'dikuati' 
!Iayokngl 'panas' ~---;,... /waloyakngl 'dipanasi' 
!rietl . 'd~kat' ----;;.. Iwarietl 'didekati' 
, 
4.3.5 Prefiks·Ke-
Pembentukan katiljadian denganprefiks Ke- um\.Jmnya'hanya terbatas 
. dengan kata dasar golongan ks dan kbl. 
(1) Ke + ks 
, 
.~lolai! . 'besar Ikekolail sebesa( 
lidikl 'kecil' ---;;i.. Ikekidik! 'sekecil' 
lidokl 'pendek' ~ !kekidokl 'sependek' 
larail 'gembira' .' ----> Ikekarail 'segembira' 
.,!katahl 'panjallg' ~ Ikekatah! . 'sepanjang' 
!bukal 'Iuas'· ~ lkebuka! 'seluas' 
Ironu! 'berani' Ikeronul 'seberani' . 
Ibresitl. 'takut' ----;;.. Ikebresitl 'setakut'·'· 
Ikipitl 'sempit' ~ Ikekipitl . 'sesernpif 
lorol 'jauh' ~ !kekoro/· 'sejauh' 
lombol 'tinggi' ----'!i>- lkekombol "setinggi' 
(2)Ke + kbl . 
lerai! .. 'satu ~ Ikekerail 'kesatu' 
!ruehl 'dua' ~ Ikerueh! 'kedua' 
!tolul 'tiga' ----;;.. !ketolul 'ketiga' 
lopotl 'empat' .• '.~. Ikekopotl . 'keempaf 




Pembentukan kat ajadian dengan prefiks Baru- umumnya hanya terba~ 
tas dengHl1kata dasar goiongan kb saja. 






















~ •. /barutanal 




















. . " 
Pembentukan kata jadian denganprefiks Taru- dapat tetjadidengan ka­
ta dasar golongan kk dan ks. . 

























._ Itaruotekl 'terinjak' 
Itaruolail 'terbesar' . 
itaruldiki ·'terkecil:­
---:;>" Itarukipitl 'tersempif 
~/taruidokl . 'terpendek' 
ItarJlkatahl 'terpanjang' 
PrefiksN-. + Prefiks Pe-) 
Prefiks Me- adalah gabungan antara ptefiks N- dengan prefiks Pe- yang 
dalam periStiwa penggabungan itu mengalami proses morfofonemik yang 
menyebabkait/Pj luluh;dan N direalisasi dengal1/ml sehingga wujud ga'-· 
bungannya:menjadi fmet. Peristiwa ini dapat puladiformulasikan·menja:di : 
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N + { pe }---?:>-/me-I 
Bentuk ini sejahin dengan bentuk Imemper-/dalam bahasa Indonesia. 
Wujud bentuk ini dalam bahasa Dusun Deyah umumnya merupakat 
bentuk turunan kedua yang diproses dengan cara nasalisasi (prefiks n-) ata: 
bentuk jadian berawalan Pe-.Oleh karen a itu, pada umumnya sebuah ben 
tukan dengan Pe;dengan berbagai goloilgan kata dasarnxa clapat pula ditu 
runkan menjadini01~1 prefiks me-.·· 
(1) Me+kk 

lotaul ~/pekotaul .~ /mekotaul 'memperlihat(kan), 

/suyu/ --> /pesuyul ~ Imesuyul 'mempersuruh' 

litail --> lpekitail ~ Imekitail 'memperpanggir 

/ronguil ----'JlOi. /perongui/ .~ Imerongui/'memperdengar' 

lulah/ ~/pekulahl ~ Imekulahl 'memperbuat' 

(2) 	 Me + ks 
lolail 
-- Ipekolail -- Imekolail 'memperbesar' 
lidikl 
-- Ipekidikl -- Imekidikl 'memperkecil' 
/idokl ~ Ipekidokl ---?:>- Imekidokl 'memperpendek' 
/kipitl 
--> Ipekipitl -- Imekipitl 'mempersempit' 
!riet/ 
--
Iperiet/ __ Imerietl 'memperdekat' 
(3) 	Me + kbl .. 
lerail Ipekerai/ ~ /mekerai/ 'mempersatu' 
/ruehl _ /peruehl Imeruehl 'memperdua' 
Itolul Ipetolul ----..:;.. Imetoln! 'mempertiga' 
lop~tI .---;;;.. Ipekopatl _ Imekopatl 'mempetempat' 
Idimol __ Ipedimol ~ Imedimol 'memperlimll' 
4.3.9 	 Kombinasi AfiksWap&' Prefiks Wa- + Prefiks Pe-) 
Kombinasi afiks ini merupakan gabungan prefiksWa- dan prefiks Pe-. 
Bentuk ini sejalan dengan bentuk Idiper-I ciaJam bahasa Indonesia, dan se­
bagai bentuk pasif dari prefiks me-. Bentuk inipun metupakan bentuk tu~ 
runan kedua, yaitu pengimbuhan prefiks Wa pada seluruh bentukan yang te­
lah diturunkan dengan prefiks Pe-. ... . 
(1) 	 Wape + kk 
lotaul Ipekotaul --> Iwapekotaul 'diperlihat(kan)'· 





Ipekitail ~ Iwapekitail 'diperpanggir 
lronguil ~ Iperonguil Iwaperonguil 'diperdengar(kan)' 
lulahl -...;;:.. . Ipekulahl ~. Iwapekulahl 'diperbuat' 












Ipekidokl ---;;.. Iwapekidokl 'diperpendek' 

Ikipitl ...;;:.. Ipeldpitl __ Iwapekipitl 'dipersempif

_.
Irietl Iperiell .."__ Iwaperieti ;diperde kat' 
(3) 	Wape + kbl 
lerail 
--
Ipekerail Iwapekerail ;dipersatu' 
lruehl Iperuehl Iwaperuehl 'diperdua'
-Ito lui 
--
Ipetolul ~ Iwapetolul 'dipertiga' 
lopatl --;;.. Ipekopat/ _ Iwapekopatl 'dipererilpat' 
Idimol 
--
/pedimOI _ Iwapedimol diperlima' 
4.4 	Fungsi Afiks 
Fungsi afiks dalam rangka prosespembentukan kata pad a dasarnya ada­
lah untuk memberikan kemungkinan bagi sebuah kata jadian berpindah ke­
laskata dari kelas kata dasarnya ke kelas kata lain. Perubahan kelas kata ini 
dalam bahasa Dusun Deyah sangat penting, terutama dalam hubungannya 
dcngan peran kata jadian ilu dalam kalimal. 
4.4.1 	 PrefiksN­
Katay.~rtg dibentuk dengan prefik N- yang kata dasarnya bukan;golong­
an kala kerja, akaI1 menghasilkan perpindah9rl kelas kata jadian menjadi 
kelas kat a kerja. 
Daricontoh-contoh di at as wujud perpindahan kelas kata dengan pre­
fiksN- ini dapat diformulasikan sebagai berikut. 
+ Presiks N- --;..' {kk} 
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4.4.2PrefiksPeN­
(1) 	 Ka'tci~kata: benda (~bryang diturunkan dengan prefiks PeN- dapM . 
menghasilkan perpindahan kelas katil. benda menjadikelas kat a sifat 
. (ks) di samping tetap sebagaikelas kata benda (kb ).Perpindahao, kelas 
kata ini sangattergantungpada makna kata dasarriya. Pada contohben­
tukanjlowul,'rumah'menjadi /pelowu/ nampakbahwa kata turunanini 
menyatakan sifat, sedangkan kata /penyapo/Yangditurunkan dad {sa­
po/yang me(tyatakan alat, tetap. sebagai ben<;la.... •. . 
(2) 	 Kata~katake~ja (kk) yang diturunkan denganpr_e{iks'PeN-, akan meng~ 
hasilkan perpindahan kelas kata kerja(kk) ke kelas kata beni:la (kb). 
(3) 	 Kata-kata sifat (ks) yang diturunkan dengan prefiksPeN- tidakmenye­
babkanJerjadinyaperubahan kelas kata. .. .. . 
Kelas-kelaskatadasa~yang dit\Jr~nkan denganprefiks PeN- inidapat 




.. ,. ." kh ..... 
4.4.3 	 Prefiks Pe;. 
Pembentukan kata dengan prefiks Pe- pada umumnya menYebabkan 
peruba.hankelas kata; ka~aturunanyang dihasilkannyasemuanya termas~K 
ke. dalam golongan. katakerja. (kk)~ Dan. contoh-contoh yang ada, petptn­
dahankelaskataitu dapat difdrmulasibmsebagai berikuL . 
+Pe~ {kk} 
.4.4.4 Prefiks Wa- . 
Pembentukim katadengan prefiks Wac pad a umumnya jugamenyebab: .. 
kanadanya peru bah an kelas kata. Kataturunan yang dihasilkannya a~an 




Contoh-contoh yang ada dapat pula diformulasikan menjadi : 
+ Wa---> {kk} 
4A.5 . Prefiks Ke~ 
" Pembentukan kqtadenganprefik$'Ke- terl1yaratidakmenyebabkan'ter­
jadinya pe~ba?an kelas kata., Kata jad.ian yarigtercbentuk dengan prefiksini 
t~tap menglkutl kel~s kata dasarnya. Dari contoh yangada, hanya kelas kata 
Slfat (ks) dan kata bdangan (kbl) yang dapat diberiprefiks Ke- sehingga kat a ' 
turunannya pun tetap pada kelas kata sifat dan kata bilangan~ Formulasinya 





Pembentukan kata dengan. prefiks Baru- ternyata juga menyebabkan 
terjadinya perubahan kelas kata. Pembentukan kata dengan prefiks iniha­
nya terjadi dengan kata dasar golongan kata benda (kb), dan kata turunan ' 
yang dihasilkannya berubah ke kelas kata kerja (kk). Formulasinya adalah,' 
sebagai berikut. 
{kb} +Baru~ {kk} 
4.4.7 Prefiks Taru-
Berkebalikan halnya dengan prefiks Baru-, pembentukan' kata dengan 
prefiks Taru- ternyata tidak menyebabkan adanya perubahan kelaskata. 
Kelas katayang dapat diturunkan dengan prefiks Taru- hanyagolongan kata 
kerja (kk) dan kat a sifat (ks). Kata turunan yang 4ipasjlkan dengan prdiks. 
ini terus, mengikuti kelas kata, dasarnya. 176rmu1asinya adalah : 
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{kkSk}·· + Taru 
4.4.8 	 Prefiks Me-
Pembentukan kata dengan prefiks Me- pad a dasarnya mengalaini dua 
kali proses yaitu dari kata dasar mendapat prefiks Pe-, dan dari hasil bentu­
kan itu diberi pula prefiks N·. Pembentukan dengan prefiks Pe- pada umum­
nya menghasilkan kelas kat a kerja, dan demikian pula dengan. prefiks N-. 
Dalam bentuk gabungannya pun tetap merupakankelas Kata kerja (kk); se­
dangkaI1kelaskatayangmenjadi dasainya: ialah kelas Kata yang hanya dapat 
digabungkandengan prefiks Pe- yaitii kk, ks, dan kbl. Dengan demikian, 
wujudnya dapat difcmnulasikansebagai berikut. .. 
4.4. 9 Kombinasi Afiks Wape-
Seperti halnya dengan prefiks Me-, kombinasi afiks Wape- adalah ga­
bungan antara prefiks Wa- dan refiks Fe-. Proses pembentukan nya pun sa­
rna dengan prefiks Me~, yaitu dari katadasar diberi prefiks Pe-,. dan hasil 
bentukannya diberipula prefiks We-. Kelas kat a yang dapat digabungkan 
dengan pretiks il1ia'dalah kk, ks, dan kbl dan hasil turunannya seluruhnya 
menjadikelas katakerja:(kk), sedangkan setelah digabung pula dengan pre­
fiks Wa- ternyaia tidak menyebabkan perubahan ke kelaskata yang lain. 




Dad formula-form~ia .di atas mimpak bahwa bentuk-bentuk turumin 
yang berpindah kelas dati kelas kata dasar ke kelas kata yang lain dapatpuJa 
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direkapitulasikan.menjadl : 
(1) Kelas kala kerja (kk) 
, Kata-kata dasar kata benda(kb),kata sifat (ks), dan kata bilangan' 
(kbl) liplibila digabungkan dengan beberapa afiks terteiltu akan berpin­ ' 




1~~',·,wa. Me' Wape 
{kbl}+ 
(l) Kelas kata benda (kb) , 
Kelas kata lain yangberpindahkCIasKe kehls katabendaapabiJa di­
hubungkan dengan afiks hanyalahkata'kerjasaja .. ' , 
Afiks yang menyebabkan perpiridahankelas kata ituadalah PeN. 
'Formulasinya menjadi:' ' . " 
{ kk} + PeN·""'-'....".-~;;.-{kb}: 
(3) Kelas kat a sifat, .,' 
Kelas kata yang bukan kat a sifaryangoerpin\:l<ln ke kelasl<Cita.sifat 
- '" 
apabUa dibubungkan denganafik~ hanyalahkata benda,Adapon afiks-' 
nyaadalah Pe'N':. Fotmulasjnya adalah sebagai beitktlt. 
'{ k&}+PeN~-,'-~ 
(4) .KeIaskat~bilalig~n:o . . ..•.. 
. Dari datayang terkumpul,ternyatabahwflkeblskata. yangbukan bi­
langantidak S(l.tu pun yang meghasiIkan katatuiunan yarig berkelas kata 
bilangan.apabila diberiafiks. . '.. ". . .. 
4.5. ArtiAfiksasi 
Disamping.m~mul}gkinkan terjadinya pefubahan keJas kata dasarke 
kelas kata yang lain dalam bentukkata turunim; ·afiksasi juga memungkin­
. kanperubahan-perubahanartL Perubahan artiyangditimbulkaIJnya ba~ 
nyak sangkut-pautnyadenganpola strukturkalimat; yang salah satu unsur~. 
nya ada]ah bentuk;bentukjadian itu. .. 
", 	 --~ . " -
Arti yang. titnbul.akib~tprosesafiksasi ini Iebihher~ifat sebagai . arti' 
.. struktural. Olehkarenaitu, tmtuk menggaI'nbarkan arti masing-masing 
ailks, tnasing~masing \:lentukan berikllt irii akan idiberikan dalam bentuk 
c6ntoh kalimat. . . 
4.5.1.PrefiksN~ 
(l).N + kb 
Bentuk ini berarti 'melakukan, memberi, memakai' apa yang dinyata­




1. .' Umanyapolowuitak alirawetn rembia... . 
Ayah mengatapi rumahnenek dengafl dau.n rumbia 

2.. "ic.atapentl1kng nyapo pondok: Sio: .... . . . 

. "KakaJ(sedang meQgatap'i pcmdokjtu. 
. .' - _.;.. '., " ,';. '. ~ '. - " ~' ':' 
3...1se me$llflanrernb.IJ..tansioali bakul. .' 
'. 	 Ia mewadahirambutan itu dengan baku!. 
ltakq.ut ngelowu ba tana iqwakngsio .. .. 
Nenektdahmerumahidi tanahkosongitu; .. 
Mesananwadai siogawiatn tata. 
Mewadahi.k1,le!tt} pe~~f;j.aan kaka,k. 
(2) N+kk 
oleh kata da.sarnya . 
.6.. IsemQPok asu. 
Ia memukul anjing. 
7. Ine nyiupm andi ba pasu. 




9. Sewagas nempatese lome. 
10. Ulum sio ngumi kaitn esa. 
N + ks(3) 
nyatakan oleh kata dasarnya. 
11. lse ngemara andine. 
Ia memarahi adiknya. 
. .12. 
Iamelukai hati adiknya. 
13. . lse. tnekidok tali siQ~ . 
Ia rnerl1erid~kkan tali itu. 
14. lse mekombo ompune. 
Ia meninggikan badannya. 
15. lse newiri matone. 
Ia menyipitkan matanya. 
(4) . N + kbl 
sarnya. 




Bentukini berarti 'melakukan pekerja;:m' sepertiapa yang dinyatakan 
. 
.Simang ngotau peltiilduk kuman. 
Harimau melihat kancil makan. 
.. 
Yang kuat membunuhyanglemah.. 
Orang itumemberi kami ikan. 
Bentuk ini berarti 'rllelakukan, membuatja~i',seperti. apa>yang di­
lse nemanang sengo andine. 
Bentuk ini berarti 'merribuat jadi'sebanyak~bilangan yang menjadi da~ 
ia sudah janji duahari pergi. 
lse aut rlO1u wulatnnyarah lowune .. 
Ia sudahjadi tiga bulan menyerahkan rnmahnya. 
lsengopatandrodohokuman; 
Ia jadi empat hari tidak makan. . . 
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19. Tareh rueh aut ngerai. 
Kita berduasudahmenyatu.. 
20. Kaitn ngopatkeletu. 
Kami jadi empat sekarang. 
4.5.2 Prefiks PeN­
(1) PeN + kb 
Bentuk ini berarti 'alat, sifa!' seperti yang dinyatakan oleh kata dasar­
,­ - ". . 
nya. 
21. Penyapo lowu itak rawetnrembia. 
Pengatap rumah nenek daun tuinbia. 
22. Penali krewau sio uei. 
Pengikat kerbau itu rotan. 
23. lse jari pelowu keletu. 
fa jadi'peruril<ih sekarang. 
24. Pare sio pengepatn piak. 
Padi itu pengumpart ayam. 
25. Bakul sio pewadah rembutan. 
Bakul itu (untuk) tempat rambutan. 
(2) PeN + kk 
Bentuk ini berarti 'alat, hasil' seperti yang dinyatakanolehkatadasar­
nya. 
26. Pemopok sio paka kakau. 
Pemukul itu dahan kayu. 
27. Pengokatn pempulu sio aut gawis. 
Pemakan burung itusudah habis. 
28. Penyunro.ulutn sio da~o maeh~ 
Pembicaraan orang ltil tidak baiL 
29. Pengoket rembutan sio ulutn sio. 
Penaik rambutan itu orangitu. 
30. Pengotau andine maeh beta. 
Penglihatan adiknya baik sekali. 
(3) PeN + ks 
Bentuk ini menyatakan 'intensitas sifat'seperti yang dinyatakan oleh 
kata dasarny~. 
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31. Andiku pembresit beta keletu. 
Adikku penakut sekalisekarang. 
32. Andiku pengeronu keletu . 
. Adikkupemberani sekarang. 
33.. Pengewolupm reo aut mangkitn maeh. 
Penghidupan mereka sudah makin baik. 
34. Ulutn sio penewasi. 
Orang itu pengasih. 
35. Ulutn sio pengenuen. 
Orang itu penyayang. 
4.5.3 Prefiks Pe­
. (1) Pe + kk 
Bentuk ini berarti 'melakukan perbuatan yang lebiheksplisif seperti 
. apa yang dinyatakan oleh kata dasarnya. . . 
36. Pekotau gambar itakampe uma. 
Perlihat(kan) gambar nenek pada ayah. 
37. Pe.rongui sio! 
Perdengar(kan) itu! 
38. Peturotn tali sio! 
Perkuat tali itu! 
39. Pekitai ulutn sio! 
Panggil orangitu! 
40. One itak pekulah? 
Apa yang nenek perbuat? 
(2) Pe + ks 
Bentuk ini berarti 'membuat jadi lebih' apa yang dinyahtkan oleh kata 
dasarnya. . , 
41. Pekolei lalatn itu. 
Perbesarjalan itu. 
42. Pekidik lowu itak. 
Per.kecil rumah nenek .. 
43. Pekidok tali sio. 
Perpendek tali itu. 
44. Pekipit jembatan itu. 
Persempit jembatan ini. 
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. 45. Perietqndakne. 
. . 
Perdekat letaknya. 
(3) 	 Pe + kbl 
Bentukini oerarti'dibuatjadi' sepeI'ti apa yang dinyatakanbilangan •. 
dasamya. ... 
46. 	 . Pekeraireo sio .. 

Persatu(kan) mereka itu. 

·47. 	 Perueh wadai sio. 
ladikan dua kue itu. 
48.. Petelu totokpakasio. 
Pertigapotong(kan)dahan itu. 
49; 	 Pekopat keletg/ 
Perempafsekaran'g;! .... 
50. 	 Pedimo bila diio! 
Perlimabesok pagi! 
4.5.4 Prefiks Wa-
Bentuk ini benlrti 'dikenai pekerjaan' seperti apayang dinyatakall 

oleh kat a dasarnya.· . 

51. 	 Rawetn sio wasapo andi peiowu ftak. 
Daun itu dfatap(kan) adik ke rumah nenek: 
52. 	 Lowu sio wasapo rika ka. 
Rumah itu diatapisebahagian saja. 
53 .. Ampetone lowu sio se wasapo? 
Bagiallmana rumah ifuyang diatapi? 
54.. Opam si()ai lYaopatn... r. . 
l1mpan·hu jangandiumpan(kan): 
55. 	 Wasapodaho wasapo, aku duloi badenan. 

Diatapitidak diatapl, aku tinggaldi sana, 

(2) 	 Wa+kk 




56. 	 Asu sio Wapopokne. 
Anjingitu dipukulnya. 
57. Bangkai sio waikatn asu. 
Bangkaiitti dirnakan anjing. 
58. Akuwaumi umaduii. 
Aku diberi ayah uang. 
,Aku wiwtaune l~u lJad~nan. 
Aku dilihatnyac!i sana. 
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,60. Malikng sio wapopokulutn faa. 
Pencuri itudipukul orang karnpung. 
(3) Wa + ks 
Bcntuk ini berarti'dibuat menjadi' scpertiapaY<;tngdinyatakan ol¥h 
kata dasarnya. ' " ' , 
61. lse waroya uma. ' 
, la dirnarahi ayah. 
62. lima ukah watemanang sengone koe andiku, ' 
, Ayah tclah dilukai hatinya,oleh adikku. 
63.' Waturotn sengone ngotaune. 
, Dikuatkanha,tinya melihatriya. 
'64, Aut rueh kali waperusakneusahaku. 
"'Sudah'dua kaWdirlisakriyausahaku: ',' 
65. Matone wapewirine sesenu kali. 
Matanya disernpitkannyabeberapa kaJi;. 
4.5.5 Prefiks Ke­
(1) Ke + ks 
- . . '. . 
Bentuk ini berarti, 'sarna seperti' apa yang'dinya,ta~a:n oie,hkata sifat 
yang rnenjadi dasarnya. ' " ", " 
66.' Wadai kekolaisio pengumi itak. 
Kuc sebcsar itu pemberian nenek. 
67. Andikekidiksio aut sekola. '" 
Adik sekecil itu sudah sekolah. 
68. Tali kekidok sio nyiret krewau. 
Tallseperidek itu rnengikat kerbau. 
69., Kebuk[1.pne·lowune? , " 
Se\uasapa rurnahnyu'!,,' 
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70. Ise kebresit aku keletu. 
Ia setakut aku sekarang. 
(2) t<e + kbl 
Bentukini berarti'tingkat, kesatuan, dan kead~an' sesuaidengan bi­
langan yang menjadi kata dasarnya. . .. . 
71. Haraunesioharau kekerai. 
Istrinya itu istri kesatu. 
72. Kerueh andiku autkuman. 
Kedua adikku sudah makan. 
73. Lowime~:e Ketolu sio. 
Rumahnyayang ketiga itu. 
74. Onro ltu onro se keepat. 
Hari inihari yang keempat. 
75. Ise merumo kedimo·kalime. 
Ia menyumpah kelimakalinya; 
4.5.6 Prefiks Baru­
(1) Baru + kb 
,(,. 
Bentukini berarti 'mempunyai' apa yang dinyatakan olehkat~ da~arc 
nya. 
76. Pempulusio berudiukngonibo.· 
Burung ituberleherpanjang. 
77. Itak barubaruh buka badenan. 
Nenek bersawah luas di sana. 
78. ·Ise dok:o l?aruine k,eletu. 
Ia tidakberibu sekaning. 
79. Uma barulowu badenan. 
Ayah berumah di sana. 
80. Itak aut baruumpei dimo ulutn. 
Nenek sudah bercucu lima orang. 
4.5.7 Prefiks Taru­
. (1) Taru + kk 
Bentuk ini berarti 'melakukan pekerjaan' seperti apa yang dlnyatakan 
olehkatll kerja dasarnya dt;nga.n tidak sehgaja. 
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81. 	 Aku tarupopok asune. 
Aku terpukuI anjingnya. 
82. 	 lse taruotau badenan. 
Ia terlihat di sana. 
83. 	 Aku teruokatn watu. 
Aku tertnakan .batu; 
84. 	 lse tarutapi watu rusik. 
Ia tersepak batu runcing. 
85. 	 lse terugatuk daho leka raga. 
Ia tersenggol tidak dengan sengaja. 
(2) 	 Taru + ks 
Bentuk ini berarti intensitas tentang apa yang dinyatakan oleh katasi­
fat yang menjadi dasarnya. . ' 
86. 	 Lowu sio taruolai badenan. 
Rumah itu terbesar di sana. 
87. 	 Lowu sio taruidik baitu. 
Rumah itu terkecil di sini. 
88. 	 Lalatn sio lalatn tarukipit. 
Jalan itu jalan tersempit. 
89. 	 Lalatn itu taruidok. 
Jalan ini terpendek. 
90. 	 lembatari itu tarukatahbaitu. 
Jembatan ini terpanjang di sini. 
4.5.8 Prefiks Me­
(1) 	 Me + kk 
Bentuk ini berarti 'melakukan ~kerjaan yang lebih intensif' apa yang 
dinyatakan oleh kata dasarnya. .' 
91. 	 Uma mekotau gambar itak ampe andi. 
Ayah memperlihatkan gambar nenek pada adik .. 
92. 	 . Uma aut mesuyu ulutn sio. 

Ayah sudah menjadikan pesuruh orang itu: 

93. 	 Ulutnsio mekitai. 
Orang itu (menjadi) pemanggil. 
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94; 	 Uluinsio merQnguine. 
Orangitumemperdengarkannya. 
95. 	 .Ulutn,sio meturotn tali sio. 

· ,orang itumell1p~rkuat taliitu . 

. (2) . Me+ ks 
Bentuk ini beraarti'membuatjadilebih'apa yal1gdinyataka~dleh si­
. fat yang menjadi kata dasarnya. . 
96. 	 lse mekolai lowune. 

la memperbesar tumahnya. 





9~; 	 .1s~mekidoktalisio. 
'Ya'nlemperpe~d~kJaIi itli. 

99. 	 lsemekipitwadah sio. 

Iamempersempit tempat itu; 

100. lse,meriet kotutne. . 
Ia memperdekat pantatnya. 
(3) .. Me + kbl 
Bentukini berarti 'membuat jadi sebanyalbilangan' yang mertjadi ka- . 
. . ta dasarnya. 	 . 
101. Ise aut mekerai reo. 
Iatelahmempersatukan merek~. 
102: lse merueh gane haraune. . 
· Ia menjadikan duapula istrinya . 
.. 103. lse menotu anro aruhsio. 
· Ia menjadikan tiga had seJamatan itu .. 
104. lse mekopat totokwadai sio. 
, Iamemouat jadi empilt pot6ngkue itii 
105., Ise medimo kali (lfuh sio. 





(1)' Wape +kk 

'. . 
Bentuk ini berarti 'dikenai pekerjaan, tindakan' seperti.<lpayang di­
nyatakan ol~hkata dasarnya. 
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106. Gambar sio wapekotau sesenu kali. 
Gambar itu diperlihatkan bebeiapa kali. 
107. Wapesuyune ulutn sio,. 
Dijadjkalmya pesuruh orang itu. 
108; Ulutnsio.wiipekitai. . 
..... ,'. 6r~pg i1:udljadikanpernanggil. ' .f 
109. Pekoak sio waperonguine. 
Lagu itu diperdengarkannya. 
110. Tandiksio wapekotau wawe sio. 
Tarian itu diperlihatkan perempuim itu.. 
(2) Wape'.+ks 
Bentuk ini berarti 'dibtial jadilebihintensifsifatkata dasarn,ya: 
111. -Lowu sio aut wapekolai. 
• Rumah itu sudah diperbesar. 
112. Lowu sio wapekidik s.esenu wulatn seponoh. 
Rumah itudiperkeci! beberapa ·bulan yang lalu: 
113. Wapekidokne tali sela~arne. 
Diperpendeknya tali celananya. 
114. Waperonune sengone pekuallowu. . 
Diberanikannya hatinya ke luar rumah ... 
115. Walone wapekatahneampe pOo. 
. Rambutnyadipanj:angk!(nn:ya sampai ke:kaki. 
,(3) Wape + kbl 
. . 
Bentukiniberiutl'dibuatjadi sejumlahbilangan' yang menjadi kata 
dasarnya~ ..'" . 
116. Reo aut wapekerai . 
.Merekatelah dipersatukan. 
117. Waperuehharaun,esese1J.ukali. 
Diperdua istrinyabebe:r:apa kalj. 
lIB. Wapetolu (otok tali sio .. 
Dibuatjadi tiga potong tali itu •. ' 
119. Gawiuinewapekoj)(lt onfo. 
. Pekerjaann'yadijadikan empat had.. 
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120. Aruh sio wapejatus onro. 
Selamatan itu dibuat jadi 100 hari. 
4.6 Reduplikasl 
Reduplikasi dalam bahasa Dusun Deyah dapat pula dibedakan ke da­
lam perulangan seluruhnya, pengulangan bentukdasarberkombinasi de; 
ngan imbuhan, dan pengulangan dengari variasi' fonem (iedupIikasi ronoloc 
gis). ' 
Contoh pembentukannya : 
Ikukutl 'gigi' --?o- Ikukut-kukutl. 'gigi-gigi~. 
Ituruil 'tidur' ---'1i!» Iturui-turuil 'tidur-tidur' .. 
./maehl 'baik' --?o- Imaeh-maehl 'biik-baik' 
lruehl 'dua' . ~ Irueh-ruehl 'dua~dua' . 
Ikatahl 'panjang'·~ tkekatl;lh-katahnel 'sepanjang­
panjangnya' 
lulataf 'tanam' --7- lulo-ulataf "tanam-tanaman' 
Ibaukl 'lauk' ---,--;> Ibauk-tarukl 'lauk-pauk' 
Berdasarkan contoh i~i, nampak bahwa dalam bahasa Dusun.Deyah 
terdapat tiga tipeperula.ngim, yaitu : hentuk ulang simetris, bentuk ulang 
berimbuhan, dan bentuk ulang fonologis~' .' '" . 
4.6.1 Bentuk Ulang Simetris 
4.6.1.1 Pembentukannya. 
Bentuk ulang simeti"isini diturunkan dimgan cara pengulangan selu­
ruh bentuk dasarnya, tanpa adanya perubahan bunyi maupun penambahan 
afiksasi. 
.Di sinidapat pula dikatakart bahwa semua bentukseperti kelas kata 
benda, kerja, sifat, dan bilangan pada dasarnya dapat diu lang secara utuh: . 
4.6.1.2 Fungsi 
Semua kelas kata dasar yang diulang secara utuh: ternyata' tidak me~ 
nyebabkan terjadinya perubahan atau perpindahan kelas kata dari kelas ka­
ta dasarnya ke kelas kata yang lain sebagai akibat proses pengulangan itu. 
Kata Ikukut, turut, maeh, ruehl, masing-masing dari kelas kata benda,ker­
ja, sifat, dan bilangan yang diulang secara utuh menjadi Ikukut-kukutl, Itu­




Oleh karena sistem morfologi mengacu kepada sistem kalimat, maka 
hal int memperjelas arti masing-msing perulangan,contoh-contohnya pun 
akan diberikan dalam bentuk kalimat. Arti perulangan simetris iniumum­
nya menyatakan jamak. 
(a) 	 Rkb (redupikasi kb) 
121. 	 Sapo-sapo sio aut wasapo. 
Atap-atap itu sudah diafap(kan). 
122. 	 Lowu-lowu sio olai beta. 
Rumah-rumah itu besar sekali. 
123. 	 Opatn-opatn sio aut waopatn. 
Umpan-umpan itu sudah diuinpan(kan). 
124. 	 Paka-paka sio watotok uma. 
Dahan-dahan itu dipotong ayah. 
125. 	 Idik beta punsi-punsi sio. 
Kedl sekali pisang-pisang itu. 
(b) 	 Rkk (reduplikasi kk) 
126. 	 Reo kuman-kuman badenan. 
Mereka makan-makan di sana. 
127. 	 Ise·lalatn-lalatn baitu. 
la jalan-jalan di sini. 
128~ 	 Se boneiurui-turui balowu itak? 
~iapa yang tidur-tidurdi rumah nenek? 
129. 	 Reo monros-monrosbasunge. 
Mercka inaridi-mandi "di sungai. . 
130. 	 Rongui-rongui baone is/ 
. Dengar-dengar di mana ia. 
(c) 	 Rks (reduplikasi ks) 
131. 	 Maeh-maeh reo sio. 
Baik-baik mereka itu. 
132, 	 Kakau sio olai-olai . 
. PohQo itu besar-besar: . 
133. 	 Reoronu-ronu. 
M~reka berani-berani. 
134. Uma onro itu mara-mara. 
Ayah hariini marah~l'rlarah; ­
135.Krewaukubugol~bugo.l;-; . 
Kerbauku- genni'k"g(irriuk. -_. 
(d) - Rkbl (reduplikasi kbl) 
136. Erai~eraipe:itu: 
Satu-satu ke sini. 
137. Siret rueh-rueh. 
Ikat dua-dua. 
138. Umi tolu-tolu. 
Beri tiga~tiga. 
-139. - Opat-opaterai wadah .. 

EmpaHmpat satu wadah. 

140. Dimo-dimo wapekita/, 
Lima-lima dikeluar(kan). 
4K2. Bentuk Ulang Berimbuhan 
-- 4.6.2,1 Pembentukannya 
Bentuk uiang berimbuhan ini diturunkand(;mgan,carapetlgulangan 
bentuk dasarnya, dan kemudian diberikan afiksasi. 
Afiks yang dapat dihubungkan denganbentuku)ang.hanya terbatas 
pada prefiksN~, Wa-,Ke-, dan: Baru-. Sedangkan jeniskelaskata yang men­
jadi dasarnya hanyalah kata kerja (kk) dan kata·sifat (ks) .untuk prefiks N-; . 
Wa-;dan kata kerja(kk) dan katabilangan !kbl) untukprefiksBaru-,kata 
sifat (ks) dan k&ta'bilangan (kbl) untuk prefiks Ke-. . 
Khusus mengenai prefiks N- yang dihubufigkan dengan b~ntuk dasar 
ulangjuga berlaku kaidah rnorfofonemik, yaitu persinggungannya dengan 
fonem awal bentukdasarnya. -. . 
4,6.2.2 Fungsi 
Bentuk ulang _berimbuhan ini dapat _menyebabkan perul)ahaAkelas 
kat a dari kelas kata dasar ke kelas ka tayang\ain setelah diberi imbuhan. Ke­
las kata bani yang didudukinya adalahkelas kata kerja (kk)bagi'dasarilya 
-yang bukan katakerja. - - . . 
57 
' 
Bentuk i.ni berarti 'meiakukanperb)latanberuiarigcuh.mg(fam~kyse., 
. 
Bentuk ini berarti 'membuat lebih d~ng~neara melakukanberlJlang- '. 
Bentuk ini berarti :dikenai perbuatan ataupekerjaan berulang-ulang 
- :. 
4.6.2.3. Arti . 
(a) N+ Rkk.(PrefiksN + ulang katakerja) 
. 
" 
pertiyang dinyatakan oleh kata kerjanya. 
. 141. lse mopok·mopokali kayakngne.. 
Ia memukul·mukuJ dengan tangannya. 
142. lse tulak mindal·pindai badenan. 
Ia pergi meliliat·lihat disana. 
143.. l~e ngerongui'-rongul kabarsi;. 
lamericlengar-de:ngarkabar·itu. 
144. lse nyjapai-japai ali kayakng. 
lanleraba-raba deng~n tangan. 
145. lsemutot-putot paka sio. 
la mematah-matahdahan itu. 
(b) N + Rks (PresiksN + ulang katasi~at) 
ulang' atassifat kata dasarnya. 
146. lse ngelai.olai sengQne. 
Ia: membesar-besar(kan) hatinya .. · 
147. lse ngitai-itai anakne. 
la memanggil-mapggil ana,knya. 
148. Ise ngotaucotaubapakatn. 
, 'Ia'mdihat-lihatdi pasar. 
149. /se nyengkalukng-sengkalukng watitsio. 
la mClcmpar-lcmpar(kan) batuhu. 
150. Ise ngeriet-riet umpone. 
Ia mendekat-dekat(kan) badannya. 
(e) Wa + Rkk (Prefiks Wa +ulang kata kerja) 
(jarnak' seperti yang dinyatakan oleh kata kerjanya. 
. 
151: .Umpone wapopok~popoke. 
Badannya dipukul-pu.kulnya. 




152. 	 Wapindal-pindalne ise badenan. 
Dilihat-lihat(nya) iadi sana. 
153. 	 Wajapaidapaine q1ikqyakng, 
Diraba-rabanya Ctengan tangan., ' 
154. 	 Kabarsie warongui-ronguine. 
, Kabar itu didengar-dengarnya. 
155. 	 Paka sio waputot-putotne. 
Dahan itu dipatah-patahnya. 
, , , 
(d) 	 Wa + Rks (Prefiks,wa + ulangim kata sifat) 
Bentuk ini berarti 'dibuat lebih dengan cara ',melakukan 'oet:ulang­
ulang' ten tang sifat kata dasarnya. ' 
•156. 	 Sengone waolai-olaine. , 
Hatinya dibesar-besar(kan )nya. 
157. 	Anakne wawara-marane. 
Anaknya dimarah-marahinya. 
158. 	 Waora-arane ulutn sio bapakatn .. 
Dijauh-jauhinya orang itudi pasar. 
159. 	 Watu sio wahalus-halusne. 
Batui tu dikecil-kecilkannya. 
160. 	 Umpone wariet-rietne. 
Badannyadidekat-dekat(kan )nya. 
(e) 	 Baru + Rkk (Prefiks Baru + ulang katakerja) . 
Bentuk ini' berarti 'melakukan pekerjaan'seperti yang {li'nyatakan 
oleh kata dasarnyasecara berulang kali. . 
161. 	 lse barupopok-popok ali an dine! 
Ia berpukul-pukul(an) dengan adiknya. 
162. 	 lse barupinaal-pindal badman. 
la berpandang-pandang(an) di sana. 
163. 	 Reo barujupai-jupai,,: 
Mereka beraba-raba(an). 
164. 	 Gawiatnne baruitai-i((Ji. ' 
Pekerjaannya berpanggil-panggail(an). 
165. 	 Paka sio baruputot-putot. 
Dahan itu berpatah-patah. 
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'-, ",' -. . 
(f) Baru + Rkbl (Prefiks Baru + ulangkata bilangan) 
Bentuk .ini berarti 'membuat satuan-satuan' sebesar bilangan yang 
menj adi dasarnya. 
166. Reo barurueh-rueh badenan. 
Merekaberdua-dua(an)di sana. 
167. Reo barutolu-tolu mons;t. 
Mereka bertiga-tiga lari .. 
168. Taapm baruopat-opatbarumusuh. 
Kami berempat-empat bermusuh(an). 
169. Taapm waitai barudimo-dimo. 
Kaml dipanggiJ berlima-lima. 
170. Barujatus-jatus uluth baru baruh badenan. 
Beratus-nitus ofang bersawah di saIla.· 
, '. " 
(g) Kew + Rks (Prefiks Ke- + ulang kata sifat) 
Bentuk ini berarti 'membuat menjadipaling (tingkat)' tentimg yang"di­ . 
nyatakansifat dasarnya. . 
171. Pempulu sembilikng keombo-ombone. 
Burung terbang setinggi-tingginya. 
172. Ise tau keidik-idikne . 
.Ia tahuseke2i1~kecilnya. 
'173. Keombo-ombone pempulu sembilikng mulik petana. 
Setinggi-tingginya burung terbangkembali ke tanah. 
174. Ise monsit kewansit-wansitne. 
Ia berlad-Iari secepat-cepatnya. 
175. Watu sio keolai-olai watu baitu. 
Batu itu sebesar-besar batu di sini. 
(h) Ke + Rkbl (Prefiks Ke + ulang kata bilangan) 
Bentuk ini berarti 'menyatakan sattlan kelompok' atau semua' yang 
terdiri dari bilangan dasarnya. 
176. Kerueh-ruehne aut awi. 
Kedua-duanya sudah datang. 
177. Wadtii siD ketblu-t61une wauman andi. 
. Kue itu ketiga~tiganya dimakan adiL 
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178. 	 Reo keoRot"ol?o(t:lf!pep'a~qtrt., 

Mereldlkeempat~elTlpatnya' ke pasar. . 

179. ··Kedi~~i.ditnO imdk si~ i~ges 'Beta. . 
. Kelima-lima anak itu"rajiri sekali. 
180. 	 Reo sundrokeonom-onomne. 
Mcreka. bicara keenam-enamnya. 
4.6.3 Bentuk UlangFonologis 
Bentuk .ini merupakanbentukunik karenatinsurkeduaJidakmerupa': 
kan bentuk bebas. . 
4.6.3.1Pembentukannya 
T~ntangbagaimami pros~s gemb~ntukannya:te~nyata agak~~kar fi,l.e­
hikiskannya. Demikian pula tentanglTlekanisme prqse~ fonQl()gis~ya tidak . 
mengacu kepadasuatu sist~m. Jumlahnya pun ternyata s~ngat terbatas. 
4.6.3.2 Fungsi 
Mengenai fungsi pe~bentukan ulangfonof~gi~ini pun tidaknampak 
karena kelas katanya tetapmengikuti kelas kata. dasar yang masih natrlpak . 
. 4.6.3.3 Arti 
Bentuk ini berarti'menyatakan banyak atau.beifi\~caW"l1)acam' .. 
181. 	 Deo lowu waulahbadenim. 
Rumah-rumahdibangun disana. 
182. 	 lse meto taruk lalap babaruh. 
himeQcari sayurcmayur disawah. 
183~Bauktaruk sio.waumi UffJ,a. 
Lauk-pauk itu diberi.ayah. 
184. 	 Selimpakngseliwe aut waiti. 
Tetanggasudah dipanggit". 
185. 	 Ulo ulatriwauman krewau sio.· 
Tetanamandimakan kerbau itu. 
4.7 	 Komposisi (Pemajemukan) 
Komposisi juga merupak,w salahsatusistemJJ"~J11bei1tukan,katada­
lam bahasa Dusun Deyah. Dengau dasarpengertia.Ii, bentuk_111ajeJl1uk seba­
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gaigabungan dua buah kata yang merupakan pasangantetap;;;t~ttutup, dan 
terbatas yang mendukung suatu pengertian tertentli makaber*utini dicoba 
untuk melukiskan tipenya. ' 
4.7.1 Pembentukannya 
"' ",' . ;' . 
Oleh karen a bentukko!11posisi ini bersifat tet~p, tertutup, danterba~ 
. tas serta menunjuk kepada suatupengertiantertent\l saja, terlihat kecend~­
rungan juml<ihnya sangilt terbatas. Di sini tidak nai:npak adanya sl.latu ke­
rangka yang dapat dianggap sebagai acuan dalam proses pembentukimnYa. 
Yang nampak hal1ya mengenai unsur pembentuknya.Daridata yang ada, '. 
terlihat bahwa jenis kata yang dapat dijadikanunsur iangsungpembentuk 
kata majemuk bahasa Dusun Deyah ialah kata benda (kbhkatakerja (kk), 
dan kat a sifat (ks). 
Berdasarkan jenis katayangmenjadiunsurnya; tipe pemajemukan 
(komposisi) Dusun Deyah dapat dibedakan menjadi : 
katabenda + kata benda 

katabenda + kata kerja 

katabenda + katasifat, 

kata kerja + kata,benda 

kata kerja + kata kerja 

kata kerja + katasifat 

kata sifat + katabenda. 

katasifat + katakerja 

katasifat + katasifat 

4.7.2 ,Fungsi 
Dalam hubungannya dengan terjadinya kemungkinanperpindahan 
kelas katadari kelas kata dasar keJairi kelassebagaiakibatpemajemukar\, 
ternyata bentlikini tidak memperlihatkanadanya.suatu kaidah tertentu. . 
Sebagai bentuk barn yang tertutup, yang lepas kaitan Imiknanya de­
ngan makna masing-masing unsur pembentuknya, fungsinya akan era! hu­
bungannya dengan arti leksikal yang didukungnya. 
4.7.3 Arti 
Arti yang muneul sebagai akibat proses pemajemukan ini walaupunti­
dakada kaitannya dengan makna masing-masingunsurnya, tetapi adakala­
nya maknaunsurnyaturut pula mewarnai. Berbagai arti pemajeniukan da- . 
pat dilihat pada Gontoh berikut. 
" "" 
"Mato onro" aut ombo. 
Matahari sudahtinggi. 
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187. lse jari "ompo tonga" lowu sio. 
Ia jadi penguasa rumah itu. 
188. "Rclnu inuwutn"sio badenan. " 
Mata <i"iritu di sana. " 
189. OIJ.ro itu."nyuking silakng:'. 
Hari ini hit am kelam. 
190. /se kelesu '!jujurmulek 
Ia sekarangsi buk. 
191. Matone "raya mea. " 
Matanya (memperlihatkan) kemarahan. 
192. Umane "pawa perayq". " 
Ayahnya sibuk. 
193. lse "manang sengo". 
Ia sedih. 
194. lse "ombo sengo". 
la tinggi hati (sombong). 
195. lse "ronu bota". 
Ia perkasa. 
196. laa sio "lowuawa". 
Kampungitu kediaman. 
1.97. laa sio wadah "awa rayo". 
Kampung itu tempat lalu !intas. 
198. lse ;'ries "iwQi". " 
. Ia nikus." . 
199. lse"koroi sengo". 
Ia keras hati. 
200. ,Ise "maehiwdi". 
Ia penuh nafsu. 
· BAB V SINTAKSIS ' 
Dalam bab ini dikemukakan masalahsiritaksis bahasa Dusun;Deyah: 
Yang terutama dibicarakan adalah seluk beluk tentang frase, klausa, da,n ka­
limat. ' , , 
Frase sering didefinisikan sebagai satu~~ gra~~iika yang terj'lidi da.ri 
dua kata atau lebih yang tidak bereiri kb:iusa, 'd~m yang'pada umumnyamem­
bentuk klausa. Walaupun demikian, frase sebenamya dapat pula berwujud 
satu kata saja, asalkan mempunyai potensiuntuk diperluas. 
Klausa adalah satuan gramatikal yahgdisusun oleh kata dan frase yang 
mempunyai satu predikat atau yang miripdenganpredikat. Klausa berwu­
judselJagai ,kalimat dengan ciri intonasiJinal. --
Kalimat adalah satullngramatikal yang qisusun olen bagian pemoen­
tuk yang berupa klausa, partikel penghubung, dan intonasi final. 
Dengan dasar-dasar pengertian di atas, masing-msing satuan gramati­
kal itu akan diuraikan seperti berikut. ' 
5.1 Frase 
Dalam mendeskripsikan frase bahasa Dusun Deyah ini, pada umum­
nya struktur frase dibedakan ke dalam dua jenis yaitu trase benda (FB) dan 
frase verbal (FV). 
5.1.1 Frase Benda 
Frase benda (FB) yaitu trase yang induknya (head) adalah benda atau 
yang mirip atau dapat berperan sebagai benda.Dalam perwujudannya ben~ 
da yang menjadi induk itu masih dapat diperluas. Oleh karena itu;trase ben­
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da Bahasa DusunDeyah pun dapat pula diperinci menjadi: 
(1) Frase Benda Dasar (FBD) dan 
(2) Frase Benda Komple~s (FKBatau Frase Benda yangdiperluas). 
5.1.1.1 Frase Benda Dasar (FBD) 
Frase benda daSl:lrbiasanyaterdiridari sebuah katabenda (B) sebagai ' 
, induknya, dan, secaramanasuka dilnodifikasikan olen sebuah pembilang 
(bl), kata bantu pembilang(bbl), dan sehuahpenunjuk (Pen). 
Dalam Bahasa Dusu,n Deya,~(BDD) terdapat beberapa kategori jenis 
, kata yang dapatdigolongkansebag~i benda, yaitu: ' 
0) kat;:!. ganti. nama, seperti: .Pen(is, Martinus .. Upau, danPangelak; 
. j<at'agantiperl>pna s~perti.: akp .aku),iko (=oengkau).iso (=clia); 
'iiw)m '(';kibl).' ikQpm(=kamu sekaU an). r;o(=mcreka). ImUt 
j =ayah), dan{ne(=ibu). ..' 
(2)' '_'n~m~-nama binatai1g:)umbuh~tumbuhan. dan bend~+benda,.kongkrtrt 
yang lain,'" :,; ,. . ' 
, , 
(3) benda-bendil.aQsttak; seperti : 
pengewoluprn . pengbidupan 

pengokatn ' " . makanan ' 

Struktur frasebenda dapaL(;jigambarkankeualamfotmula sebagai 
beri I<ut. \ ' 








Pen kata pentinjuk 

'. - ."-. .' -. 
5.'. L 1.1 ~iI,an9ari (BI) , 
, BilangiU1 pada Bahasa Dusun Deyah dapat pula dibedakanatas(l~ 



















8 walu . 





12 = duobelas 
13 tolu belas 
14 opatbelas· 
15 .dimobelas 
16 Qnom belas 
17 . turu belas 
18 walubelas 
19 seei belas 
20 duopulu 
21 duo pulu erai 
22 = duopuluh rueh 
23 dllo puluJolu 
24 duo puluopat 
25 duopulu dimo 
26 duo pulu onom 
27 duo pulu turu 
28 duo pulu walu 
29 duo pulu seid 









102 ·:;o·jatus rueh 
103 = jatustolu 
110 jatus sepulu, ; 
111 jatus sebe/as . 

























113 = jatus tolu belas 
120 jatus duo pulu 
121 jatlls duo pulu erai 
200 TlIehjatus 
201 rlleh jaws erai 
seribu 
= sepulu ribu 
Untuk menyatakan tingkat atau urutan 
menggunakan pra pembilang (=prefiks) Ke-




















Apabila kata-kata non-numeral ini beradadalam sebuah frase, berarti 
jumlah atau bilangan benda yang menjadi induknyadalam jumlah seperti 
apa yang dinyatakan bilangan non-numeral itu. 
Berbagai contoh pemakaian .kata bilangan numeral dan non-numeral 
adalah sebagai berikut. 
Naan rueh bigi niui. 
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Ada dua biji keJapa 
202. 	 Sesenu ulutn awi ndrape. 
Beberapa orang datang kemarin., 
203. 	 Reo moli dimo kukui piak. 
Mereka membeli lima ekor ayam. 
204. 	 Uma ndoio tolu kakau nakatn. 
ayah menanam riga pohon ccmpcdak. 
205. 	 Anaksio notok erai paka nangka. 
Anak itu memotong satu dahan nangka: 
206. 	 Anak sio musik ali tolu wila didi: 
Anak itu bennain dengan tiga bilah lidi. 
207. 	 Ise notok rueh paka mawar. 
Ia memetik dua tangkai mawar. 
208. 	 Patah sio sepuiu wente. 
Tikar itu sepuluh lembar. 
209. 	 Eponoh dlmo totok gin oki. 
Ambilkan limapptong »ntukku. 
210. /Kratas sio Of/om wente kedeone: 
Kertasitu en am Iembar banyaknya. 
21L 	Ueisioopatpeteh. 
Rotan ituempatikflt. 
212. 	 Sepuiu wua IQwlJ aut sia. 
Sepuluh buah I'Umah telah terba!<ar. 
213.Umi ise eraibigi; . 
Beri dia sebi,ii. 
214~ Bapakatn deb bet.a uiutn nyjuaiwua. ,.' 
Di pasar banyak sekali orang menjual buah. 
215. 	 Deo lowu ulutn jaa serusak. 
Banyak rumah orang kampung yang rusak, , 
216. 	 Wua-wua deo se buruk kono urata. 
Buah-buah bany~k yallg rusak kena ~ujan: 
.'e ~ , , , 
217. 	 Deo gawiatn se daho kate watef1.gku~ah. ' " 
Banyak kerja yangtidakdapat diseiesaikan., ' 
218. 	 Didik oriro antanaan aruh. 
Sedikit hartakan ada'selamatan. 
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, , 
219. Taotn itu ekat didik rembutanse wua. 
Tahun ilii hanya sedikit rambutan yang berbuah. 
220. Duitku ekat barusisadidik bea. 
Uangku hanya bersisa sedikit saja. " 
221. Gawis ulutn jaatulakpe baruh;"­ , 
',Semuaorang kall1pung pergj ke sawah, 
,222. Lowu siouut sia sel:zugagiatn." 
, Rumah itiItelah tei-bakar sebahagian: ' 
223..Reodirata wayusu kUfflan;" ' 
Merekasekalian disuruh makan. 
224. Sesenu onro urata beta. '" 
Seberapa hari hujan saja. 
225. '[so aut sesenu kali. 
Ia sudah makan beberapa kali~ 
5.L1.1..2 KataBan.tuBiiangan (BBI)
. . ", - ". 
_ Dalam bahasa Dusun Deyah di'jumpai' sejumlah kata' bantubihlngan 
sebagai unsur langsungsebuah bilangan das~r yang.dimodifikasikansecara 
manasuka. Biasanya ia mengikuti bilanga~l dasamya. Sebagai ul1~Jlr lang~. 
sung, kata bantu bilangan berfungSi predikatif (iTIenentukannamasatmln 
benda yang meIlgikutinya):Ia dapat pula mengikutibilangal1ya:ilgnbl1-nu~ 
meTal. Karenafungsinya yang predikatif itu, sej'':lmlatikliia k~tera.n-ganyang 
dapat berfungsi sebagai unsur langsung bilanganda~ar;dalam sebuah kons­
truksi frasedapat digolongkan ke dalam kata·bantubilangah:Kitnimgkinan 
ini banyak manfaatnyadalam perluasan frase benda.dasarl11enjadifras~ 
benda kompleks. " 
, " Kata bantu bilangan bahasaDusun Deyah'dapat puladigolongkan 
menjadi: - ' 
, (1) 
(2) 
yang menyatakan unit satuan, dan 
yang menyatakan ul1itjarak. 
,(1) •Unitsatuan ,"" " 
Yang dimaksud denganuJlitsatllan bantll i:JiIaligaIiial~lI';'kata-kata 
yangmenerangkari ata:U.' menyaiakllfl je'nis sat1.1an: petnbilahgatas' behda ' 
yang menjadi induk sebuah-frase bel1cla· dasar~ femalaian 'maSing-rnasing" 
tmit satuan pembilang itu sangat tergantungkepada:wujuddan sifat behda­













226. Lowu itak rueh wua. 
Rumah nenek duabuah. 








. .' ' -
. . 
Beberapa orang sudah dataqg. . 











Aku moli sosenu kukui piak!
'I
'. Aku membeli beberapa ekor ayam. 
, , 
Uma notok rueh bigi nangkd. 
Ayah memetik dua biji nangka.· 
Sesenu paka mawar w~totokiandi; 
Beberapa tangkai mawar dipetik adik. 
l.Jeo kakau niui watotok um;". 
. , 
Banyak pohon kelapa diteb~ng ayah. 
ftak moli baju rueh totok. 
Nehek membeli:hajuctua pd,tong~ 
233;B4dena~.naan ru¢hwila (ln~fa.·
Dia ada dria bilah' par~ng:L' . 
, :-~, -.' _ i'" '.' 
lse.ngumi akudimo \feMe p.~tah.;· " 
Oia m~mb.e(iaku lima I~lllb~r tiJ<at:. 
Sepulu peteh ueiautwajualfl:e. , , 
Sepuluhikilt ro.ti!ns~dah.di~ualnya, 
,I , 






LJntuk menyatakan suatu jarak ataU luas scsliatu, bahasa Dusun 
Deyah menggunakan pula beberapa kata yang tergolong kata bantu bilang­
an atau yang sering menjadi unstir langsling katahilangan.Sebagian besar 
kata-kata itu menggunakan ukuran yang berhubungan dengan tubuh ma­
nusia dan gerakannya. . 















236. 	 Papatn sio ketabalne laman rueh, 
Papan itu tebalnya dua jari. 
231. 	 Bukane kolai palar. 
Lebarnya setelapaktangan. 
238. 	 Kekatahne erai foko. 
Panjangnya satu jengkal. 
239. 	 Kekolaine sepulu ropo. 
Besarnya sepuluh depa. 
240. 	 Kekoronetindrok siku. 
Jauhnya sehasta. 
;- . ~' 
241. 	 Lalatn telu jangkau ka. 
Jalan tiga langkah saja. 
5.1.1.1.3 	Benda (B) 
Yang termasuk ke dalam penggolongan benda(B) yang. berfungsise­
bagai induk dalam frase benda ialah semua jenis kata, baik kata dasar mau­
pun kata jadian yang dapat berdistribusl sebagai benda dalam konstniksi . 
frase benda. Jenis kata dasar yangtermasuk ke ditlam golongan irii seIain ka~ 
ta benda ialah kata ganti. Semua kat a turunan yang menyatakanbenda, baik 
yang diperleh dari hasil afiksasi maupun hasil proses nominalisasi dengan 
kata tugas, juga dapat dimasukkan dalamgolongan ini .. 
Seperti halnya dalam bahasa 'Indonesia kata'"tugas "yang" dapatmem­
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be.ntuk benda, dalarn j)aQasa Dusun Deyah ~_ata ini yang diyerbalkan de- . 
_	ngan Isel juga berfungsi untu,J< norninalisasi, teru.tama dad yang bukan kata 
benda menjadi kata benda.Sistem pembedaan dengan Isel ini dapat difor­
mulasikan menjadi : 
~···{kb}{se} 
lokatnl 'makan' Iseokatnl 'yangmakan' 
lolail 'besar' ·/seolail 'yang besar' 
lruehl 'dua' Iserue.h/ 'yal)g dua' 
242. lseseokatn badenan. 
Ia yang makan di sana. 
243. lse seturui ba lowu itak. 
Ia yang tidur di rurnah nenek. 
·244. Lowu seolai sio lowu itak. 
Rurnah yang besar itururnah nenek. 
245. Seerai baiyo, seruehpeitu. 
Yang satu di situ, yang dua ke sini. 
246. Lowu sio setaramaeh baitu. 
Rurnah itu yang terbaik di sini. 
247. Buku setabal sio.buku andi. 
Buku yang tebal itu buku adik. 
248. lsei seronu ompe denan? 
Siapa yang berani ke sana? . ­
. 249. Se nggawi baruh itak umaku. 
Yang rnengerjakan sawah nenek ayahku. 
250. Anak sarueh kulutn sio bona lau keletu?· 
Anakyang dua orang itu dirnana sekarang? 
Sesuai dengan fungsi dan peranannya. dalarnbahasa Dusun Deyahdi­
jurnpai berbagai variasi kata ganti. Di sirii dapat dibedakan dua bentok per­
wujudan yaitu bentuk dernonttatif dan bentuk posesif. Di sarnpingitu, dibe­
dakan pula atas orang kesatu. kedua. dan ketiga, baik tunggal maupun ja­
rnak. 
Bentuk-bentuk kata ganti itu adalah sebagai berikut. 
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.. 
dein()nstra.tif .. poseslf .' 
'iiktl~, : i'akul . 
.'
lkul 
·····/ko/···· .''kau~' 'liko/' 
'dia' lisel lisel 
'kita' Itaapml /taapml 
'kami' Ikaitnl Ikaitnl 
'kamu sekalian' . '/ikopriiJ Ikopinl 
'mereki' !reol . !teo! 
Contohkalimat: 
251. 	 Aku kakiIintau urusatn sio. 
Akll hendak tahu h~1 hu~ <c" 
252. 	 Bone iko ngandakn~. 
Oi mana kau meletakkannya. 
253. 	 Umi wua situ ampe ,ise. 




254. 	 Bakul situ' ulahku ii. . : t"· 
Bakul inikubuat sendiri.. 
255. 	 Nyone ulutn sio umake? 
Apakah orang itu ayahmu. 
256. 	 Buku situmilikne. 
Bukuinikepunyaannya. 
257. 	 Taapm ai awi sindrah. 
Kita jangan datang serentak. 
258. 	 Kaitn ruehse anta tulakonro dUo. 
Kami berdua yang akanpergi besok. 
259. 	 Nyone lowu situ lowu kopm? 
Rumah inikah rumah kalian? 
260. 	 Ikopm mesti tulak anteitu. 
Karim sekalian haruspergi dari sinL 
261. 	 Reo dohoronu (,lwi ampe ifu ... , 
,M~H~ka tida,k1;lerarii datangkesini . 
.. 
262. 	 Situ lowu taapm. 
I.oi rumah kita ... 
." .~. 
263. 	 SitJ1,lowukaitn. 
lni rumah katlli. ;:.,.: ," 
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264•. Epo aginkopmdimta. c' ' 
Al11bilun.tukmu sekalian. ' .c 
. 
265; Lo~1'lt reo sebaru sapo sirap'sio: 

, ,Rumah, Hlcreka yang~beratap sirap itu •• 

5.L 1:1.3 P~nunjuk(pen) 
, Katapenunju'kyangpokok,da'tamJ?abasa Dusun:De,~ah ialah litul dec 
nganvariasi ISitu!ya'ngberaIti "irii", dan Isioi dengan variasiliyoi yarigbeiar~ 
ti ..itu".·Akah tetapi,. untuk menunjuk sesuatu yangagak jauh.dibedakan 
atas tig~tingkaran yait1.l::., " ' . ' 
li11dol 'itu yang agakjauh' 
Idenanl 'ituyangjauh' 
loro/ 'jal.lhyang tidak terukur 
Contohkalimat : 
266. Niui situ ampun itak; 
'Kelapa II11miIik rienek.' 
Niuisio ampunmama.' 
,'Kelapa ituJI1iIikparmm,'. 
Baitu deo kakau niui; 
Di sini banyak pohon kelapa. 
Baindo.ek'at kakau pina~g. 
Oi sana hanya pOhon pinang. , 

. 270. 'Isedoho ronu awi ampe itu. 

Ia tidak berani datang kesini. 

271. Ise ekat kakatn awe ampe indo. 
Ia hanya datang kesana. 
" 272. Jaa sio dohooto ante itu . 
. Kampung itu tidak jauh dari sini" 
273. Tanjak indoampe itu meta!z.rueh,sw:zgr 
'Dari situ ke sini menyeberan&i.dua .su~gai. . 
274.,' Kabarne ise W{lU ante indo. 
Kabarnya ia bam dari sana, ' 
275. Ante.itu ise dmpe indo. 
Dari Si11i ia ke sana. . 
,5.1.1.2 Frase Bend,~Ko~pl~"S(FB~r"~
, . '. -.;,'-", , 
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Frase benda kompleks (FBK)adalah frase benda yanginduknya 
(head) mengalami perluasan. Unsur peluasituberfungsi 'sebagcii afributiL 
. predikatif, poses if;' dan koordinatif tet:hadap .induknya atauhu]uny,a."Unsur· 
peluasnya dapat berupa kata at au f~ase berida,.kerja, sifat., Q¢Nn; dan bah-' 
kan dengan sebuahkl;msa. . 
Betdasarkan kemul1gkinanperluasan dan Jenis kata unsur pelua's ltu: 
'frase benda koti1pl~KS dapatpuIl'fdiformulasikan menjadi:
" 0- ,.' • ~ , 
FBK -'--~~---'---"~~> FBD + (FB:FK: FS,FD,Kb) 
Dad formula ini tampak bahwa B yang diperluas akari m'erijadi' : 
(1) benda + frase benda (BFB) . 
(2) benda + frase kerja (BFK)' 
(3) benda +fra~sifat(BFS) 
(4) benda + frasedepan (BFD) 
(5) benda + klausa (BKL) 
5.1.1.2.1 Benda yang Diperluas denganFraseBenda (BFR). 
Hubungaa benda sebagai induk denganfrase benda sebagai unsur 
langsung pelua;mya dapat berupa atributif, predikatif,posesif, dan koordi­
natif 
(I) Atributif 
276. Patahuei sio woliku agin uko. 
Tikar rotan itu kubeli untukmu. 
277. Bunyok wasi situ manget beta. 
Tombak besi ini ampuh sekali. 
278. Lowu parikng siomilik itak. 
Rumah bambultu kepunyaan nenek. 
279, Olai beta wadah pare reo. 
Besar sekali tempat padi mereka. 
280. Utok mendau sio ante tamiuk tekayo. 
Hulu mandau itn' daritanduk'rusa . 
. (2) Predikatif 
.281 Upak kayu lanan maeh agin tawas. 
Kulit kayulanan baik untuk obat. 
282. Kakau ruyafn sio wadah hana) pempulukonui: 
Pohondurian itutenipat bersarang burungetang. 
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283. Ba selimpakng lowu itakdeo kakau nakatn. 
Di sekitar rumah nenek ban:yak pohon cempedak . 
. 284. Witamanggis baitu olai-olai. 
Buah manggis di sini besar-besar. 
285. Bigi pare sio idik-idik. 
Biji padi itu kecil-keciL' . 
. (3) Posesif 
286. Lowu q.ndiku se barika indo. 
Rumah adikku yang di sebelah sana. 
287. Usikngne se kurus aut matf. 
Kucingnya yang kurus sudah mati. 
288. Ine anak-anak sio autmate. 
Ibit anak-anak itu sudah mati. . 
289. Mama reo nggawi baruh sio. 
Paman mereka mengerjakansawah itu. 
290. Andi menaku arai beta. 
Adik bibiku gembira sekali. 
(4) Koordinatif 
291. Lowu andiku baya tataku barika indo. 
Rumah adikku dan kakakku di sebelah sana. 
292. Usikng Ii asune pentukng babur. 
Kucing dan anjingnya sedang berkelahi. 
293. Uma baya ine reo aut mate. 
Ayah dan ibu mereka sudah mati. 
294. Merta baya mama reo jualatn ba pakatn. 
Bibi dan paman mereka berjuala[l di. pasar. 
295. Andi baya tataku doho kate awl. 
Adik dan kakakku tidak bisa datang. 
5.1.1.2.2 Benda yang Diperluas dengan Frase Kerja (BFK) 
Hubunganantara benda denganfrase kerja sebagai uilsur langsung pe­
luasnya hanya terbatas pada hubungan predikat saja. 
296. Umabe~ander sio bahadapam tetup agama. 
Ayah berbicara itu di hadapan pemuka agama. 
297. Pempulu sembilikng sio ngtbas klekepne. 
Burung terbang itu mengepakkan sayapnya. 
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298.' Asu mangang slo pekuara naan ulutn. ' . 
.• Anjing menggQnggong itu pertandaadaorang, 
299: Piak se b.esawukng sio mate keruehne. . 
Ayam yang bersabung itu mati~eduanya.. 
'300. Pemanderatnwetussip anta wasambukng gane, 
Pembiearaan terputus itu akan disambunglagL 
5.1.1.2.3 .Benda yang Diperluas denganFrase Sifat (BFS) 
Hubungankedua unsur langsungnyaberupaatributif dan predikatif:. 
(1) Atributif 
301. Lowumaeh sio lowu ali. 
R'umah baik. iturumah Ali. . 
302. Mendau atahsio agin tetuo adat. 
'Mandau panjang. itu untuk kepala adat. . 
303. Sengo mara tau mekawi rototn. 
Hati marah dapat mendatangkan bencana. 
504.' Lalatn kipit sio doho kate wasendalu~ 
Jalan sempii itu tidak bisa dilaluL 
305. Asu kl!-russio agin hdliku. 
Anjing kurus itu milik kawanku .. 
(2) Predikatif. 
306. Andi se halus situ balupm sekolah . 
. Adik yang keeil ini belum sekolah. 
307. Anak se brunas sio anak mena. 
Anak yang manis itu anak bibi. 
308. Lowu barupipikbrasih sio lowu gurukaitn: 
Rumah· berdinqing bersih itu rumah guru kami, 
309. Sunge selonsop iio deo bahayane. 
Sungai yaflgdalam itu banya~ buayapya. 
310. Lalatn se wet~ sio aut watelJlaeh gane; 
Jalan yangputus itu sudah <iiperbaikilagi, 
5.1.1.2.4 Benda yang Diperluasdengan Frase Depan (BFD) 
Hubungan indukbenda dengan unsur langsungnya frase'depan adalah 
predikatif. '.. . . .... . 
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,Lowu bapinggir sungo sio lowu Ali. 
Rumah oi tep! sungai itttrumah Ali. 
Krew(iubasuakngpdgarsiiJ wasembillis pita dilo. 
Ketbaudidalam kandang itudisembelih besok pagi. 
'Unge banatar Animeruliiut ewoni: 
Bunga di li~llamart Aniserrierbak baunya. 
, , VtJ.uabakabotn sloctutmottsak:, " 
Buah di'kebun itusudilhmasak. 
315. Pare bakewukng 10Wu sio aginbarataan. c' 
Padi di tengah rumah itu milik bersam;·l. 
316. Wua ante jubut doho kate wauman. , 
Buah dari hutan tidak boleh dimakan. 
317. Raju ante upakkayu nyaman louwapakai: 
Baju dati kulit kaYll'enak juga dipakai. 
318. Waddi ante jaa sio nyamand~rai: 
, , ·Kue darikampungitu rata-rata 'enak, 
319. Lowukaitnse ba pele(lSiakng lalatn sib'. 
Rumah kami yang dipersimpangan" 
320. Asu se wa keei sio gila. 
Anjing yang di kiriitu gila. 
, . ' 
5.1.1.2.5 Benda yang Diperluas d~ngan Klausa(BKI) 
Hubungan induk bendadengank]ausa yang menjadi peluasnya meli-' 
, puti hubungan atributif, prectikatif, posesif, dan koordinatif. Jenishubung~ 
an ini sangat tergantungpada hubungan makna. strukturalnya masiog~tna:; , 
sing. ' 
321. Wawe sendrape miHandrik badenandnak mamaku;:': 
Wanita yangkemarin menari disana aoak pama~ku': 
322. Ufutntuose beko1:J£1rokng badenan siokakahku. 
Orangtuayangberdiri oi sanaitukakekku:' 
323,; Anilkwawe ny/aga;warukng sio ,arlakku. ' 
Ariak perempuan inenjaga warung ituanakku. 
324,Krewal) so piropitu bajubut sio agin uma. 
Kerbauyang berkeliaran di hutan itu milik ayah. 
325. Upojiikang daros{ongikeh deriia: ,',.' , ' , 
, Ldaki pembuatanyaman itu meriiriggal dunia:. 
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5.1.2 Frase Verbal 
Fras~ verbal (FV) adalah fraseyang induknya verbal (\',):Jenis kata 
(kelompok kat a) yang termasukgolongan verbal.a(.ialah kata kerja (kk), ka~ 
ta sifat (ks), kat.a depan (kd), kata bilangan (kbl),dan kat a benda (kb). Ka­
ta~kata yang bukan kata kerja ini baru dapat digolcmgkan sebagai verbal 
apabila ia dalam lingkungan strukturnya berdistribusi seba.gai verbal. 
Wujud verbal yang menjadi induk pada fraseverbal dapatpula diper­
luas. Berdasarkan ada tidaknya peluas itu, frase verbal dibedakan menjadi : .. 
(1) Frase Verbal Dasar (FVD) 
(2) Frase Verbal Kompleks (FVK) atau Frase Verbal yang diperluas. 
5.1.2.1 Frase Verbal OCisar (FVO) 
Wujud verbal yang menjadiinduk pad a frase verbal dasar adalah ver­
bal yang belum diperluas secaramanasuka didahului oleh kata kerja:bantu 
(kkb) dan diikuti oleh kata keterangan (ket). 
Berdasarkan tipe atau jeniskata yang berdistribusisebagai verbal, 
yaitu kata kerja, kata sifat, kata depan, kata bilangan, dan kata benda,maka . 
frase dasar ini dapat puladiformulasikan inenjadi : 
FVD--~>{kkbl + + f:ket} 
kkb.:· - kata kerjabantu 

ket kata keterangan 

FK Frase Kerja 

FS Frase Sifat 

FD Frase Depan . 

FBI . Frase BiJangail 

. ."' ".- - . . 
.. Berikut ini akan digambarkan masing-roasingunsur yang membenfu{ . 
Jraseverbal dasar ini. . 
5.1.2.1.1 Kata Kerja Bantu (kkb) 
Kelompok kata~katayang dap~tdikategorikan sebagai katat.<:erJa ban~ 
... tu pada bahasa Dusun Deyah adalah.: . . 






Contoh kalimat : 
326. lse pentukng kuman. 
Ia sedang makan. 
327: Ise aut kuman. 
Ia sudah makan. 
328. Ise belupm kuman. 
Ia belum makan. 
329. Ise kia balupm awL, 
la masih belum datang. 
330~ lse kia peiuukng kuman. 
Ia masih sedang ma.kan. 
5.1:2.1.2 Kata Keterangan 
Yang dimaksud keterangan di sini ialah keterailgan .vaktu, tempat, kuanti­
tas, dan kualitas. 8eberapa kala keterangan yang sering digunakan dalam 
bahasa Dusun Deyah sehari-hariantara lain; 





















Coritoh kalimat : 
33 L .Ise mlllek onrodil;. 
Iakembali besok hari. 
332. Inekll awi ndralJe. . 
Ibuku datang kemariri. 
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333. lse pentukngturui keletu. 
la sedangtidlir sekarang .. 
334. Ulutnbaideo se keberiyat . 
. Orang dahulu bimyak yang sakit. 
Taapmtulak keruatn ampe Bimjar. 
Kita berangkatlusa ke Banjar. 
336. lse jute bera awiampeitu. 
Ia sering sekalidatang ke sini .. 
337, Lau-lau ne ka ise .ampe itu. 
Kadang-kadang saja ia ke sini. 
338.' Ola bet{I ise belohampe itu. 
Lama sekali ia tidak ke sini .. 
339: lse balupmsuah ampe itu . 
. Iabelumpernah ke sini. 
340. Totokpaka sio pita dilo. 
Potong dahanitubesok p(igi. 
1,.2.}.3 Frase Kerja (FK) . . . 
'Frase Kerja (FK) terdiri dari kata kerjaatau b(mtukankerja sebagai" 
induknya yang secara manasuka diikutiolehbenda atau frase bendasesuai 
dengan makna strukturalnya.Oleh karena itu, frase kerja dapat diformula~ 
sikan menjadi : ' .. ' . 
FK ---~~-..,----~~...K (FB) 
,- . -" 
BerdasarkancfOrmula ini frase1kerja dapatdibedakan a:tasdua, tipe 
yaitu: . . 
(1 ).EK yang K-nya diikuti oleh FB· . 

C2) fKyang K~nya tidakdiikutioleh FB 

'Adaatau tidak adafrase benda"d'l;llain sebuah frase kerja.~~pgatber- .' 
gantungpada sifat kerja yang biasanya dibedakan menjaditransitif(Kt)dan 
intransitif(Kit). . .... •.. 
Dengan demikian, frase kerja dapat pula dibe(lakanmenjadj: 
(1) FKt(Frase Kerj a Transitlf) '. . . ,.,,' . '. C', 
(2) FKit(Frasc Kerja Inhansitif) 
(1) 'Frase Kerja Ti'ansitif (FKt) 
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. Formulasi frase kerja transitif adalah sebagaiberikut. 




benda atau yang dapat berdistribusi sebagai benda •.. 
Contoh: 
341. lse mopok anak sio. 
Ia memukul anak itu. 
342. Andi notok kukune . 
. Adik memotong kukunya. 
343. Anak sio nyipat nipo sio. 
Anakitll memanah ular itu. 
344. Anak sio nguteh Linge. 
Anak itil memetik bunga .. 
345. And! nyaan kayu apui. 
Adik memikul kayu api. 
Pada contohdi atas tampa.k bahwa kerja hanxadiikuti ole~ sebuah fra­
se benda. Akan tetapi, ada pula kerja yang diikuti olehdua buabJrase. benda 
sebagai objeknya. Kerja dengandua buah objek ini disebut kata kerja bi­
transitif. Bebenipa cohtoh kiilimat dengan dua builh frasebenda adal.ah se~ 
bagai berikut. 
346. lse ngotok poone baombo fete sio. 
]a menjejakkan kakinya.di atas titian itu. 
347. Uma melosop sumur ali tirak. 
Ayah mendalami sumUr dengan linggis. 
348. lse ngitop malOne koe kono parek. 
la mengedipk~n matanya karena kena k6toran. 
349. Kakah ngumi pengokatn ampe asune. 
Kakek memberi makanan padaanjingnya. 
350. lse moli agin amane baju waLl. 
la membelikan untuk ayahnya baju baru. 
(2) Frase Kerja Intransitif (FKit) 































Frase Sifat (FS) adalah frase yang terdiri dari kat a sifat (S) sebagai in­
duknya yang secaramanasuka dapat didahului atau diikutiolehpartikel at au 
penegas (peg). Formula frase sifat ini dapat digambarkansebagai berikut. 
FS -:-. -----~~ (peg) S (peg) 
Baju sio maeh beta. 
Baju itu baik sekali. 
Baju sio tuu maeh. 
Baju itu sungguh baik. 
Anak sio brunas. 
Anak itu cantik. 
Anak sio room beta tiruine. 
Anak itu nyenyak sekali tidurnya. 
Baju sio olai baya semendalo atah. 
Baju itu besar dan terlalu panjang. 
Frase Depan (FD) 
Frase depan (FD) adalah frase yang terdiri dari kata depan (D) sebagai 
i.nduknya yangdiikuti oleh frase benda atau yang dapat berdistribusi sebagai 




361. lne babliku. 
Ibu di dapur. 
. 362. 	 Ine pentukng babliku. 
Ibu sedang di dapur. . 
363. Reo ampe baruh. 
Mereka ke sawah. 
364. Uma ante baruh. 
Ayahdari sawah. 
365. Umi situ ampe andi. 
Berikan ini pada adik. 
366. Ampe isei buku situ waumi. 
Kepada siapa buku illi diberikan .. 
367. Duit situ agin ineku. 
Uang itu untuk ibuku. 
368. Baya isei ise ampe denan? 
Dengan siapa adik ke sana? 
369.· Ongkus sio suakng ngarath kaitn. 
Biaya itu atas nama kamL 
370. Penyunroku situ suakng ngaratn uma. 
Bicaraku ini atas nama ayah . 
. 5.1,2.1,6 Frase Bilangan (FBI) 
Frase bilarigan (FBI) adalah frase yang terdiri daTi kata bilangan (Bi) 
yang menjadi induknya yang secara manasuka diikuti oleh kata bantu bi­
langan (bbl). Formulanya adalah sebagai berikut. 
FBI-~-----:- ----""'''''BI (bbl) 
Contoh: 
371. Krewaune rueh kukui. 
Kerbaunya dua ekor. 
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372. Piakne sepulilkukuI 
ayamnya sepuluh ekor. 
373. Punsi sio erai putet ka kia. 
Pisang itu sepenggalsaja lagi, 
374. Pareku dimo karukng kedeone. 
Padiku lima karung banyaknya. 
375. Woligin tolu wento kubutn. 
Belikan tiga lembarsarung . 
. 5.1.2.2 Fras~V~rbal Kompleks (FVK) 
. Frase verbal kompleks (FVK) adalah frase verbal dasar yimg induknya 
mengalami perluasan. {)nsur peluasnya dapat terdiridari golongattkerja 
(K) atau frase kerja,sifat (S) at au frase sifat, depan (D)atau ftase depari . 
(FD), dan bilangan.(Bl) atau frase bilangan. Fungsiatas peranan 11l1sur pe­
luasitu adalah sebagai atribut. 
Berdasarkan jenis kata yangdapat berdistribusisebagaiverbal pada 
frase verbal kompleks dan sejumlah jenis kata atau frase yang dapalmenjacH 
unsur pelu<lsnya, maka frase verbal kompleks dapat pula diformulasikan 
menjadi: 
FVK ------''''''... {kkb} + + {ket},+ 
Darikerangka ini .. frase verbal kompleks bahasa Dusun Deyah dapat 
pula dibedakan ke dalamempat tipe pokok, yaitu :. . .. 
. .-
(1) Frase verbal dasaryang diperluas dengan frase kerja 
(2) .. Frase verbal dasaryarig diperluas dengan frasesifat 
(3) Frase verbal dasar:yangdiperIuasdengan frase depan 
(4)' Frase verbal dasar yang diperluas dengan frase bilangan 
Berbagai oontoh kalimat yang di dalarrinya ierdapat berbagai tipe fra­
se verbal kompleks itu adalah :. 
376.; Ue tungoh ngeroko. 
Pia duduk merokok. 
377. Umaradu ngeroko. 
·Ayah berhenti merOkl)k, 
378: 	 /se mensit bebungkuk. 
Dia lad berjongkok. 
Anak sio monsit nyonyar. 
Anak itu lari menangis. 
380. 	 [se ngeronropm mato nY{lsai. 
laCmemejamkan mata menyesaL 
381. 	 /se barukondrokng tlrai .. 
laberdirigembira. 
382. 	 Ise nyonyar behlmat .. 
hi menangis keras-keras,'­
383. 	 Pempulit sio sembilikngombo: 
Burung itu terbang tinggi. . 
384. 	 /se malatn lajubeta. 
laberjalan cepat sekali ... 
385. 	 /sekisijai.· 

Ia tersenyum sedih .. 

386. 	 /se wapopok rueh kali betitir. 
Ia dipukul dua kali berturuHurut. 
387. 	 Tongkah sio watotok dimo . 
. Tongkat itudipotonglima. 
388. 	 Reo nyeliukng lowu dimo kqli. 
Mereka mengelilingi r~mah lima kali. . 
Reo dimo ka/inyeliukrig lowu. . 
Mereka lima kali mengelilingi n.imah. 
389. 	 Reo begawi rueh kali erai onro. 
Mereka bekerja duakaIi sehari. 
390. 	 Ine muluh rueh kali eraionro. 
Ibu memasak dua kali sehari. 
391. 	 /se belatih geges beta. 
la berlatih rajin sekali. 
392. 	 Anak sio nyonyar muyo beta. 
Anak itu menangis nyaring sekali. 
393. Onro ilu ineku muluh nyaman. . 
Hafi ini dibuka memasak enak. 
394. 	 Anak sio mongket ombo beta. 
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Anak itu naik tinggi sekali. 
: 395. /se malatn wansit beta. 
Ia berjalan cepat-cepat. 
396. /se baindo ruehondro ka. 
Dia di sana dua hari saja. 
397. I\Qkolane ampe kabotn erai jam malatn poo .. 
Lamanya ke kebun satu jam perjalanan kaki. 
398. 	 Pengalatn ampe.(denan) rueh onro rueh maloprn. 
. (indo) 
Perjalanan ke sana dua hari dua malam. . 
. 399. Reo bepander suakng kamar auf rueh jam. 
Mereka bicara di kamar sudah dua jam. 
400. Aku ampeindo amoe penduloi ifak. 
Aku ke sana ke tempat nenek. 
401. /se rueh kali wapopok. 
Dia dua kali dipukul; 
402. /se aut opat kali tulak ampe derian. 
Dasudah empat kali pergi ke sana. 
403. /se jape eraikali nietahsungei sio .. 
Dia ban~ sekali menyeberangi sungai itu. 
404. Baruh situ rueh kaliwaani erai taotn. 
Sawah ini dua kaIi diketam (tuai) setahun. 
405. Kakau kayu sio erai kali bute watotok pakane. 
Pohon itu sekali saja dipotong dahannya. 
406. Lowu sio lewi sepulu. 
Rumah itu sepuluh meterlebih panjitng. 
407. Ise toiu kali labih laju. 
Ia tiga kali lebih cepat. 
408. Ise mondrus basunge. 
Ia mandi di sungai. 
409. Reo ngasu bajubut. 
Mereka berburu di hutan. 
410; Ise awl ante Tanjukng. 
Ia datang dari Tanjung. 
411. /se sundro ali hali-haline. 
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Ia bicara kepada kawan-kawannya. 
412, Ise mehirik suakng ngaratn ulutn tuone. 
Ia bertanya atas nama orang tuanya. 
413. Ise geges beta belajar. 
Ia rajinsekali belajar. 
414. Anak siomuyo beta nyonyar. 
Anak itu nyaring sekali menangis. 
415. Itak sio nyaman beta tempane. 
Ntfnek itu enak benar rnasakannya. 
416. Ranu monta sio pait wainum. 
Air mentah ini pahit diminum. 
417. Anak situ wansit mensit. 
Anak itu cepat berlari. 
418. Ulutn sio olai atah. 
Orang itu tinggi besar. 
419. Riu uwasio sori manis. 
Air buah itu asam manis. 
420. Ulutn sio penewasipengenuon. 
Orang itu pengasih penyayang. 
421. Ise baitu turui.. 
Ia di sini tidur. 
422. Reo ante lowu tulak ampebaruh. 
Mereka dari rumah berangkat ke sawah. 
423. Ise ampe indo bela jar sendrangui. 
Dia ke sana belajar berenang. 
424.· Reo pejubut ngasu tekayu. 
Mereka ke hutan berbururusa. 
425. Reo ante gunung ngoit wua. 
Mereka dari gunung membawa buah. 
426. Ise baiku ola beta. 
Dia di sini lama sekali. 
427. Reo anteJndo kurus-kurus. 
Mereka dari sana kur.us-kurus. 
428. Piak ante gunung bugol-bugo/. 
Ayam dari gunung gemuk-gemuk. 
429. Tana baindo subur-subur .. 
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Tanah disana subtir-subur. 
430. 	 Aku ampe indo w~nsit-wansii. .. 
Aku ke sana cepat-cepat. 
431. 	 Ise ante itu ampe indo. 
Dia dari sinike sana. 
432, ·Ise ante Indo a.mpeitu. 
Dia ke sana ke mario 
433. 	 Ise ante pakatn pt;lor ampe baruh. 
Dia dari pasar teru5 ke sawah. 
434, 	 Pito pitu aku metone . 
. Ke sana kemari akumencarinya. 
435. 	 Reo ampe indo suakng ngaratn uma. 
Mereka kesana atasnarila ayah. 
436. 	 Niuisi.tu rueh meter ombo ante s{ndo. . 
Kelapa inidua meter lebih tinggi dari yang itll. 
437. 	 Iseaut dimo ondro sakit sengo. 
Ia sudah lima hari susahhati. 
438. 	 Reo tblu ondro tolu malopm.. 
Mereka tiga haritiga malain gembirariasaja. 
439. ·Ise aut tolu ondro waras. 
Ia sudah harisegar bugar.. 
440.· 	 Lowune sepuluh meterbuie ante lowukil~ .. . 
Rumalinya sepuluti meter saja dari rumahku. 
441. 	 Dimo motor ka mao aut ampe ombo. 
Lima meter sajalagi sudah sampai di :Has. 
442. 	 Lowuku aka! tolu ropo ante sunge. 
Rumahkuhanya tiga depa dari sung~i. 
443. 	 Piakku.naan dime kukui basuakng pagar. 
Ayamku ada Iimaekor di dalam kandang. 
444. 	 Ise tolu onro bute bajan sio. 
la tiga hari saja di kampung itu. 
445. 	 Umpune aut rueh tolu pulu kulutn. 
Cucunya sudah dua tiga puluh orang. 	 ., : 
446. 	 Buka lowuku opat kaU dim 0 ropo. 
Luasrumahku empatkali lima depa. 
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5.2 	 Kalimat. 
Pada permulaan. uraian mengenai sintaksis telab<iikemukakan bahwa . 
frase merupakan unsur pembentukklausa:sedangkan klausa dapat berwu-' 
jud kalimat apabila disertai dengan intonasi final. pleh karen a itu, dalam' '. 
pembicaraan mengenai kalimat, secara implisit termasuk pula pembicaraan. 
mcngenaiklausa. Sebuahk,alimat:apabila.tidakdiseitaideng~riintonasi fin~ 
adalah scbuah klausa. Dengan demikian,sebuah struktIirkaIimatadalahju-' 
!!a~.:buah s\t:ukw[ klml~~L 	 f 
. 'Sebu~h kalimatqapai: dipeduas dengan'jalanmenambahkansebuah 
klausa atau beberapa klausa. Hubunganantarakalimatdengan klausa yang 
.ditambahkan itu dapat ber~pa k()ordimltif dan sub-ordinatif yang dinyata-· . 
kan dengan'partikel penghubung; dan dapatpula b~mlpaparataktis yaitu pe~ 
nyusunan klausa.tanpa partikel penghubung. . .' '. 
. 	 -
Sebuah kalimat y~ng juga merupakan sebuah klausa dapatpula diper-. 
luas dengan unsur waktu; caTa; dan tempat: . 
. Bagianini, di samping~embic~rakanmasalab kaliIIlatdalam hubung­
an dengan struktur frase dan jNujud klailsa, merribiCarakan pula berbagai 
wujud kalimat berdasarkanstniktur internklausa, jenis tanggapanyang di- . 
harapkan, sifat hubungan antara fungs! atau kategori grainatikariya. dan ada 
tidaknya unsur negatif pada predikat utama,c;' . 
. Atas dasar kerangka ini, uraian tentang kalimat bahasa Dusun Deyah 
(BBD) ini dipednci mcnjadi : 
(1) 	 Kalimat berdasarkan struktur frase 
(2) Kalimat . .berdasarkan jumlah klausa 

.(3) Kalimat turunan 

(a) 	 Kalimat seru 
(b) 	 Kalimat jawaban singkat 
(c) 	 .KaliIhatelips 
(d) 	 Kalimat tanya 
(e) 	 Kalimat perintah 
(f) 	 Kalimat pasif 
(g) 	 Kalimat reflektif 
(h) 	 Kalimat topikalisasi 
(i) 	 (Kalimat negatif 
5.2.1 	'. KalimafBerdaSarkan StruktiJr Frase . . . .." 
Dilihat dari segi fraseyang menjadi unsur pembentuknya, sebuah kali~ , 
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'mat yang sederhima, yaitu kalimat yang terdiri dari sebuah klausasaja, da­
pat-diformulasikan menjadi : . 
K ---~-;30',.. FB+{:} 

. . . . . 
Pada bagian terdahulu telah digambarkan wujud frase benda dan frase 
verbal, baikdalam bentuk'dasar maupun setelah diperluas (FBD dan FBK; . 
FBD dan FVK). Pada frase verbal diketahui bahwa verbal (V) yang menjadi 
induknya dapat-berupa frase kerja,frase sifat,frase depan;dan frase bilang­
an. 
Berdasarkan ragam kata ataukelompok kata yang dapat berdi~tribusi 
. sebagai verbal dan frase verbal itu, maka dad kalimat sederhana di atas da­
pat diperinci ke dalamtipe atau pola kalimat berikut inL . . 
(l) Kalimat dengan kontruksi FB + FB 
(2) Kalimat dengan konstruksi FB + FK . 
(3) Kalimat dengan konsiruksi FB + FS . 
(4) Kalimat dengan konstruksi FB + FD • 
(5) Kalimat dengan konstruksi FB + FBI 
5.2.1.1 Kalimat dengan Konstruksi FB + FB 
Contoh: 
447. lse ineku. 
Ia ibuku. 
448. Ali guru kaitn. 
Ali guru kami. . 
449. lse penandrik beliatn. 
Ia penari belian. 
450. Aku umpd itak. 
Aku cucu nenek. 
451. lse mama uma. 
Ia pamanayah. 
5.2.1.2 Kalimat denganKonstruksi FB + FK 
Berdasarkan sifat kata kerja (K) yang berdistribusi sebagai induk pad a . 
frase kerja, yaitu &datidaknya frase benda yang menyertainya sebagai ob­
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jek, maka kalimat tipe ini dapat dibedakan menjadi : 
(1) 	 FB + FK yang transitif (FB + FKt) 
(2) 	 FB + FK yang intransitif (FB + FKit) 
(1) 	 FB + FKt 
Contoh: 
452. 	 Ine ngibit andi. 
Ibu mencubit adik. 
453. 	 Usikng ngokatn esa. 
Kucing memakan ikan; 
454. 	 Ise ngika ruyatn. 
Ia membelah durian. 
455. 	 Uma nowokng kayu. 
Ayah menebang kayu. 
456. 	 Andi nguteh u,!ge. 
Adik memetik bunga. 
(2) 	 FB+ FKit) 
Contoh: 
457. 	 Andi minum. 
Adik minum. 
458. 	 Andi nyongar. 
Adik menangis. 
459.· 	Andi ngesiak. 
·Adik menjerit. 
460. 	 Andi ngeloak. 
Adik menyanyi. 
461. 	 Uma turui. 
Ayah tidur. 
5.2.1.3 Kalimat dengan Konstruksi FB + FS 
Contoh: 
462. 	 Ise bugol beta. 
Ia gemuk sekali. 




464.. Lowu situ maeh. 

Rumah itu baik. 

465. Baruh sio buka. 
Sawah ituluas. 
466. Wawe sio brunas. 
Perempuan itu cantik. 
5.2.1.4 Kalimat dengan Konstruksi FB + FD 
Contoh : . 
467. Ise balowu. 
Iadirumah. 
468. And! bakabotn. 
Adik di kebun. 
469. Ine ampe pakatn . 
. Ibu ke pasar. 
470. Uma ante baruh. 
Ayah dari sawah. 
471. Reo ampe sunge. 
Mereka ke sungai. 
5.2.1.5 Kalimat denganKonstruksi FB + FBI 
Confoh: 
472. Anakne dimo kulutn. 
Anaknya limaorang. 
473. Lowu sio tolu wua. 
Rumah itu tiga buah. 
474. Pekakas sio dimo totok. 
Perkakas itu lima potong. 
475. Kubutn sioturu wente. 
Sarung itu tujuh lembar. 
476. Perripuluku rueh kukui. 
Burungku dua ekor. 
5.2.2 KalimatBerdasarkan Jumlah Klausa 
Klausa seringpula disebut 'sebagai sebuah konstruksi lingtiistik yang 
terdiri dari frase benda dan trase verbal. Pada pengertian tradisional,kons­




Klausa dibagi dua' yaituklausa be bas clan kl,ausa'terikat. Kla\Jsl;l bebas 
adalah klimsa yang terdiri sendiri sebagai kalimat, sedangklin klausaterikai 
merupakanbagian dari konstruksi yang lebih besar. ' ,.... '.' 
Klausa terikat ini sering pula disebutsebagai anakkalimat(pengertian tradi­
sional). . . .' . . 
Berdasarkan jumlah:klausa yang membentuksebuah kalimaf, kali­
mat~kalimatbihasadtisun DeyaQ pun dapat dibagiatas'duagolonganyaitu : 
(1) Kalimat tunggal 
(2) Kalimat majemuk . 
.5.2~2.1· Kalimat tunggal· . 
, Kaiimat \u.nggafadalah ka'liiriatyangtertlfri d~ri'safuklaUsa;S2:ia.SeL· . 
mija contoh kalimat pada 4.2.1 adalah kalimat tunggal. '. 
5.2:il'kalirriafmajemuk· ';. < . 
. Kalimat Imijemuk adalah kalimatyang terdirid~ri dua klausa Mau le­
bih yang tersusun baik dalart{hubungan k:ootdiha.tif maupun sub-drdinatiL 
, Ber<iasarkan sifat hiIburi~an Idausa ini, kalimat majemukdapat dilJedakan' 
menjadi : . . . 	 '. 
(1) KiiIimatsetata(koorqinatif}' 
(2) Kalimat bersusun(;ub-ordlnatif) 
Dalam peml;lk~ian s~hari-hari kalimat setarabiasanya ~itandaidengan 
. 	partikel penghubung, tetapi sering puladihilangkan: Demikian pu!atentang . 
kla\lsaterikat tidak ~el~!TIaI1ya ber~truktur FB FVkarena sering salah satu' 
unstirnyatidak tampak sebagai akibat proses transformasi. . 
(1 ) Kalimat setara '. 
. Ka.limatsetara terdiri d~ridua atau lebih klausa bebas yang dihubung~ 
kan'olehkatapenghubiIhg koordinatif.· . , 
Contoh :> 
477. lne balowu, umaampe pakatn. 
Ibu di rumah, ayah dari pasar. 
478. lne metandrik baya uma meloak . 
. Ibu meilari dan ayah menyanyi. 
479. lko monsit aku nyirik. 
Erigkau lariaku mengejar: 
. 480:G'!-ru ngajar. bdya kaitnnuiis. 
481. 
(1) 






5.2.3 Kalimat Turunan 
5.2.3.1 
tu, cara, dan tempat. 
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.Guru mengajardan kami menulis. 
Ise monsit baya aku rnojakng.· 
Ia lari dan aku melompaL 
Kalimat bersusun 
Kalimat be.rsusun terdi~ dai"isat~ atau le~ih. kiausa bebasdan satu 
Reo ngahalukabar sio lauakukia baindo. 
Mereka menerima kabar itu ketika.aku masih disana;· 
Suratsio aut'11niku arnpe ise tapi baone ise nayu/Jalupm wapehirikku 
ma~ ~.".'.. 
··Surat itusudah kuberikan kepada dia, sedangkan di mana ill:menyimp~ 
an belum kutanyakan lagi. . ..... 
Uma aut moli lowu siq, tapUaapm malatn oro ampe sekolah. 
Ayah sUdahmembdlfumah itu sehingga kit a oerjalan jauhke seko­
lah. . .. 
Usikng sio kuman esa se haluku ante asilku wiwit basunge drape. 
Kucing itumemakan ikan yang kuperoleh dari hasilku mengail di su­
.. ngai kemarin. . , 
486. 	Anak sio aut rueh 011'1'0 tulak doho toe ulutn tuone dan aut wapeto baone 
one. 
ADak itu sudan dlia hari pergi tidak setahu orang tuanya dan sudah di­
cari di mana-mana. 
. 	 . 
Di sampingkalimat tunggal dan kalimat majen.lUk mllsihterdapat se­
jumlah kalimat yang erathubungannya dengan kedua tipekaIimatitu. Ke­
lompok kalimat ini termasuk kalimat turunan. Kalimat-kalimat ini adalah: 
Kalimat Seru 
Berdasarkan struktur intern klausa, kalimat seru dapat dianggap seb( 
gai kalimat turunan karena salah satu dan bahkan s~ring pula semua katego­
ri atau fungsi wajibnya tidak dinyatakan secara eksplisit. Oleh.karena itu, ia 
kadang-kadang dapat pula hanya berupa unsur peluasnya saja seperti wak­
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Kalimat seru ini dapat merupakan turunandari kalimattuilggal mau~ 
pun kalimat majemuk.Seperti halnya dalam, bahasaIndoneiiia, selain per­
wujudan kategorinya yang tidak tampak, ciri intonasinyaialah mendatar 
atau tidak menurun. . 	 . . 
Contoh: 
487. 	 Maeh beta! 
Baik sekali 
488. 	 Anre dile! 
Tunggu dulu! 
489. 	 Pitu! 
Mari! 
490. 	 Sinop! 
MasukL 
491. 	 Deobetd! 
Banyak sekali! 
5.2.3.2 Kalimat Jawaban Singkat . 
Kalimat-kalimatyang singkat yangmuncul sebagai jawaban-jawaban 
pertanyaan dapat pula digolongkan sebagai kalimat turunan. Wujudnya ke­
banyakan sarna dengan kaliniatseru, yaitu hanya berupa salah S8.tu kategori 
atau fiingsinya saja, bahkan adakahinya ada unsur peIuas atau keterangan 
(ket), tetapi berbeda intonasinya. Intonasi pada kalimat jenilS ini ialah me­
nurun seperti intonasi dalam kalimat berita. 
Contoh: 




493. 	 Tulak. 
Pergi. 




495. 	 Naan. 
Ada. 




'.' 5.2).3 :,Kalil11atElips . 
D~lari]kalimat perc~kapan seririg kita j umpaibahwasejurillah katego~ 
·ri atau fungs! fidakdinyatakan sedraeksplisit kare(}asudahdinyafak3Ir da,:, .. 
lam kalimat sebelumnya yang sudah sarna-sarna' diketahui afao'sudah tam~ 
'pak dalam hubungan parataksis.· . '.' . . . . . 
. Kalimat"kalimat yang tidak lengkap :ini dapat pula dianggap t!1runiln .. 
dari kalimat lengkapnya. . . '.' 
c:ontoh: 
Kalimat elips Kallmatlengkapnya' 
497: Ayotaapm. . Ayo taapm tulaksindrak ame denan. 
Ayo kita .. Ayo kita pergi bersama ke sana. . 
498. Nyt:malis piak. Nyemalis piaksio agin sanarigtaapm. 
Menyembelihayam. Menyembelih ayamitu unHlk k'e~enang~ 
. ankita.· . . 
499. Onrodilo. Aku ania tulak ampe in.do onro dUo. 
Besok fiari. Aku akan pergikesanabesokpagi. 
500. Ena iko kikit. Ena ik~ kikit tau ayokuman. 
Jikaengkau hipar. '. likaengkau laparaYQrnakan:' 
.501. Aut warungku'p: . Autwf:Zrungkup malikng songako ndrap~,; . 
Sud~ditiing~ap. Sudah (jitangkappellcuri yahgm¢ncuri .. 
. kemarin:' '. . .' 
5.2.3.4' Kalil11at PertJlnyaan 
Kalimat t~nya bahasa Dusun Deyah dapat pula dibentuk denganCll.­
ra: 

(1) .menggunakan kata tanya 
. (2) mengguna.kan partikel tanya 
(1) Kata tanya 
Kata:kata tanya yangdijumpai antar.a lain: 

Isenul 'benlpa' . 














502. Senu kali ise wapopok. 
Berapa kali ~a dipukul. 
503 . Iseise tufa's ampe inllp. 
. Siapa yang pergi k~sana,.. 
504. Nyon se wasundro ko sw. 
Apa yang k;au katakan itu. 
505. Se bone anakko. 
Yang mana anakmu. 
506. Lau one ise awL 
Bilamana ia datang. 
5m. Pone ise·tulak. 
Kemana ia pergi. 
508.' Baindoise. 
Dimanaia. 
509. Tanjak one iko kahalu sio. 
Dari mana kau dapat itu. 
510 . Sara one okatnne. 
. Bagaimana makannya. 
511. None gane ise. 
Mengapa pula ia. 








. PartikeI tanyaba:hasa Dusun Deyah ia:lah leh/'kah'yang biasall ya dile" 
katKanpadakategori af~lUfungsi yang dipertanyakim. 
t: ;' -.'., ",' " 
Contoh: 
512. Koroeh jaa sio? 
lauhkah kampung itu? 
513~ Iko tulak eh? 
Egkau pergikah? 
.514. Iko eh se tulak? 
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Engkaukah yangpergi? 
515. 	 lseanta awieh? 
la akan dafa,ngkah? 
516. 	 Aut alai eh pempulu sio? 
Sudah besarkah burung itu? 
(3) 	 Lagu tanya 
Lagu tanya digunakan terutama pad a kalimat tanya·yang tidak memili" 
ki kata tanya dan partikel tanya. Lagu itu ialah naiknya nada pada akhir se" ' 
buah kalimat. Kebanyakan lagu tanya bahasa Dusun Deyah samadengan la­
gu tanya bahasa Indonesia., 
Contoh: 
517. 	 ftu asuke? 
Ini anjingmu?, 
SIB. 	 Reo tulak? 
Mereka pergi? 
519. 	 Ngaratnko Ali? 
NamamuAli? 
520. 	 Kakatn kuman? 
Maumakan? 
52l. 	 Autmonsit? 
Sudah lari? 
5.2.3.5 Kalimat Perintah 
Melalui kalimat perintah biasanya diharapkan munctilriya suatu tang­
gapan atau tindakan seperti apa yang dinyatakan oleh frase verbal oleh sub­
jek pelakunya. 
Wujud kalimatnya dibentuk dengancara mengubah pola struktur kali­
mat pertanyaan FBFV menfadi frase verbal yang secara mamis)lka diikuti 
oleh frase benda. Formulasinya dapat digambarkan sebagai berikut. 
FBFV----------------------~>FV(FB) 
Contoh: 
522. 	 Tulak taapm. 
Pergi kita. 
523. 	 Tungo iko. 
Duduk kau. 
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524. 	 Kisah tanjak mula. 
Ceritakan dari awal. 
525. 	 Plepah piak sio. 
Lepaskan ayam itu. 
526. 	 Otausio. 
Lihat itu. 
527. 	 Eposrek. 
Ambil cepat. 
528. 	 Oit pe itu. 
Bawa ke sini. 
·529. 	Kuman dirata. 
Makansemua. 
530. 	 Pinda pindo. 
Lihat ke sana. 
53l. 	Monsit ampe indo .. 
Lari ke sana. 
5.2.3.6 Kalimat Pasif 
Kalimat pasif diturunkan dari kalimat aktiftransitif. Ciri struktural ka­
Iimat pasif bahasa Dusun Deyah ialah : 
(1) Kata kerjanya berawalan Wa dan Wape 
(2) Subjeknya dikenai tindakan oleh apa yang dinyatakan predikatnya 
(3) Subjek pelaku berwujud kata ganti aposisi yang dilekatkan atauada 
sesudah kata kerjanya. .. 
Contoh: 
532. Esa wauman usikng sio. 
Ikan dimakan kucing itu. 
533. Ulutn deo waitai raja. 
Orang banyak (rakyat) dipanggail raja. 
534. Niui situ ongketku. 
Kelapaini kupanjat. 
535. Punsi si!) umanku . 
. Pisang itu kumakan. 
-536. Andi wawolu itak wadai. 
Adik dibelikan nenek kue. 
10.0. 

537. 	 Lowu sio watutukng peratnpok. 
Rumah itudibakar perampok. 
538. 	 Ulum sio. waumi uma baju. 
Orangitu diberi ayah baju. 
, 539 .. Aut ontuh reo peaku. 
Sudah mereka katakan padaku. 
540. 	 Ulutn sio aut popokko? 

Orangitu sudah kau pukul? 

541. 	 Ulutn ~io aut itai reo naune. 
Orang itu sudahkau panggil rupanya. 
5.2.3.7 Kalimat Refleksif 
Pada kalimat refleksif subjek sekaligus rnerupakan pela:kudantujuan 
. tindakan yang dinyatakan oleh predikat. Kalimat ini digolongkan pula seba~ 




lse wapopok>Ise mangku popok .. 

. Ciri strukturalkalimat j enis ini ialah pemakaian kat~/mangku/sebelum 
kata kerja dan bentuk kata kerjanya adalah katakeija asa]. 
Contoh: 
542. 	 Isemangkusundro. 
Ia sali~g bicara.. 
543. '[se inaflgkuotau. 
Ia saling llhat. 
544. 	 Reo mangku itat. 
Mereka salingpanggiL 
545. 	 Ise tnangku pander. 
Ia saling bieara. 
546. 	 Ise mangku umi. 
Ia saling beti. 
52.3.8 Kalimat Topikalisasi 
Kalimat ini dibentuk darikalimat dasar dengancara nfemindahkan sa- , 
lah satllunsur kalimat ke posisi awal. Pemindaban itu dimaksudkari untuk 
memfokuskan unsuritu karena rilerupakan topikkalimat. 
10i 
Kalirnat Reo mangku popok ndrape dapat diturunkan rnenjadi: 
457. Ndrape reo mangku popok: 
Kernarin rnereka saling pukuL 
548, Mangku popok reo ndrape. 
Saling pukul rnereka kernarin . 
. 549. Reo ndrape mangku popok; 
Mereka keinarinsalingpukul. 

550.. M.(J.ngku popok ndrape reo. 

Saling pukul kernarin rnereka .. 

551. Ndrape mangku popok reo. 
Kernarin saling pukul mereka. 
. . 
5.2.3.9 Kalimat Negatif 
Kaliinat negatif dibentuk dengan cara menarnbah unsur negatifsebe­
lurn unsur kalirnatyang ingindinegatifkan. Dalarnbahasa Dusun IJeyah di­
jumpai duabuah bentuk negatif yaitu : Idohol dan Ibeloh/. Mengenaiperna-' 
kaian kedua kata ini tidak terlihat suatu sistern yang niernbedakannya. Ha~ 
.nY<i sUatu kecenderungan terdapat kata Ibelohl yaitu rnenegatifkan hal-hal 
yang bersifat relatif. 
552. Reo doho awL 
. Mereka tidak datang. 
553. Doho reo se awL 
Bukan rnereka yang datang. 
554. Krewau sio doho (urui. 
Kerbau itu tidur nyenyak. 
555. Gawiatn sio doho maeh. 
Pekerjaan itu tidak baik . 
.. 556. Situdohogin aku. 
lni bukan untukku .. 
557. lse beloh balowu. 
Ia·tidakdi rurnah. 
558. Al1ak sio beloh ine uma. 
Anakitu tidak(punya) ayah ibu. 
559. Guru kaitn doho ngajar. 
Guru karnitidak mengajar: '. 
102 
560. lse doho doho kuman. 
Ia bukan tidak makan: 
561. lse doho meloak doho betandrik. 
Ia tidak menyanyi tidak menarL 
BAB VI KESIMPULAN DAN SARAN 
6.1 	Kesimpulan 
(1) 	Bahacl.a Dtisun Deyahmeitipakan salah satu bahasa daerah di Kali­
mantan Selatan yang masih dipelihara dengan baik, dan mempu­
nyai peran d~ kedudukan yang positif di lingkungan penuturnya 
walaupun jumlah penuturnya relatif kedI(± 3000 orang). Bahasa 
ini mendukung budaya :tertentu. Para penuturnyamenyebut diri­
,nya orang Dusun Deyah dan sering pula dengan sebutan yang dihu­
bungkan dengan namadesa mereka seperti orang Pangelak dan 
orang Mangkopom. 
(2) 	 Bahasa Dusun Deyah merupakan bahasa yang cukup potensial Qn­
tuk tetap hidup dan berkembang sebagai salah satu bahasa daerah. 
(3) 	 Dalam hal bunyi, bahasa ini memperlihatkan kekhasannyayatu ti­
dak mengenal bunyi [C ].Keadaan ini sejalandengan bahasaseke­
nibatnya ya.itu bahasa Maanyan dan Pasir. Di samping itu, dijumpai ' 
pula variasibunyi yangkhas yaitu bunyi nasal padaposisi akhir 
,yaitu Iml dengan Ipm/, Inl dengan Itn/, dan Ing! dengan Ikngl dengan 
'kondisi-kondisiaturanfonologisnya seperti terlihatpada bagian 3.1 
Fonem-fonem bahasa Dusun Deyah adalah : 
(a) 	 Konsonan" Jp;b,. t,d,J; k, g, q,;.m(npm); n (/:o':)tn), 
ng (~,.kng), ny, s, r,. li,h, w;yl 
(b) Vokal 	 la, i, u, e, e, 01 . 
(c) Diftong 	 lai, au, ei, oi, uil 
(4) 	 Proses morfologis pada bahasa Dusun Deyah meliputi afiksasi, re­
duplikasi, dankomposisi atau pemajemukan. Dalam hubungan de­
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ngan aIiksasi, bahasa ini'dapat dikelornpokkan k~ dalarn golongan 

bahasa yang tid~k rnengenal akhiran karen a dalarn bahasa ini tidak 

, dijurnpaiafiks akhiran. Afiks yang ada, dapat dibedakan rnenjadi 

prefiks dankornbinasi afiks .. 
(a) Prefiks 	 N-, PeN-,Pe~, Wa-" Ke-, Baru-, dan Ta­
, ru-. 
(b) Kombinasi afiks Me- dan W ape-. 

Wujudperulangan dan pernajernukan pad aurnurnnya sarna dengan 

bilhasa daerah lain. 

(5) Sintaksis bkha~ai)~sunb~yahpada:d~~a~nyadrnadengan bahasa-, 
bahasadaenih lain. Satu hal yang perlu digarisbawahi di sini ialah 
rnengenai beIltuk pelaku pada kalirnatpasif. Wujudnya i~lahber· 
upa,kata ganli aposisi yaI'lg diqub~ngkan langsung seteJah fra,sever- , 
'ba1 ya.ngapaRilapifQrmulasi~an teI"iihatsebagai berikut., 
, + ' FVpersona pelaku aposisi 
~rase.fras~t\yadapatpuladigolongkahl<iepalamfrase bend a (FB) , 
", dan frase ,verbal WV). KonstruksiEE? +FVnierupakan pqla dasar ' 
dalam bahasiiini.Sejunilah kalirnat lain yangdijurnpai urnuinnya 
dapatdikerilbalikan ke pola dasarnya, dankalirnat lain itll dapat di­
anggapsebagaikalimat tUfllI'lan. ' ' 
. i" 
6.2,;~aran 
(1) Olehka;~nalaporanpenelitian ini barubersifatperrnulaan, perlu 
"""se~alidiaqakanpeneliti1!n lanjutallsehinggaakandip~ro~eh data 
daninf6rniasiJebihrnendala,rnJagi., ' " ' 
(2) 'Oleh hrena'beluiIl tersedia daftar kata. berupackarnusb'f.!hasaDu­
, sun Deyah, akan sa,ngatberrnanfaatapabila, penyustinankamus da-' 
,'. pat' dilakanakan" baik, untul<i ,kepentingandokurnentasi rnaupun 
pernbinaaIilt:bih lanjut k;arenabahasa ini rnasitldipelihaia dellgan 
" baik danpotensial untok beJKernbang: 
.. Gleason,H.A. 1961. An I~t;~duetion to DescriptiveUnguistics.New York: 
. . 
In.donesia. 
Riwut, Tjilik. ·1979. 
Agung.. 
Robins, R.H. 1970. General LinguistiCS. London: Longman. 
Sams~ri.1978~ AnalisaBahasa. Jakarta: Erlangga. 
DAF;TARPUSTAKA .. 
cbnse, A.A. dan Ul1leIlbeck E.M. 1958.Critfeal Survey of Sturlieson the 

Languages o/Bomeo. S-Gravenhage:Martimis Hljhoff . 

lfolt, Rinehart & Winston.·· .. 
Hudson, Alfred B.W67. The Barito Isoleel orBomeo.New York: Depart­
ment of Asian Studies Cornell University. 
Nida,Eugene A; 1957. Morphology: The Descriptive Analysis o/Words. 
Ann Arbor: The University of Michigan Press. 
NeJsori'Francis, W. 1958. The Structure of American English. New York: 
The Ronald Press Company . 
. RamIan, M. 1967. IJmu Bah~salndonesia, Morfologi. Yogyakarta: UP... 
.. .. .. . 
Kalimantan Membangun. Jakarta: PT Jayakarta 
Rusyana, Yus dan Samsuri. 1976. Peddman Penulisan TataBahasalndoiu!­
sia:Jakarta: Pusat Pelllbinaan dan PengembanganBahasa; Depar­
temenPendidikan dan Kebudayaart.·· .. 
Walker, Dale F. 1976. A Grammar of The Lampung Language: The Peslsir 





ANAKPEA PELULO . 
Ne,nyone rnoko boloh suah na­





Tanjak kesowot tuo burok ngi­

tai aku si Wajitontuh si Warji . 

ontuh si Warji arnpe inene. 

Doho none' one leka waontuh 

sara iyo, sikadoho rnoko ngu- . 

lah poroh, sahut inene. 

Ah ena uhitn laitn pam mara 

ena waontuh ;'si" api.tlagi Osep 





Ko e one poh? pahirik inene. 





Lalu jse nernpilikngku baru­

tirnbal-tirnbril, ukah iyo awi hali 

Onorn si Begu aU si Utun anak 

Arnbu Ijem tukakng warukng 





Bakasne kia naan nunjuk-nun­

juk sara wakaswasingat wani, 

ontuh si Warji lak mekinda 

utokne arnpe inene. 

Ngone fie, arnpe akusara iyo 

kedoone ulutn kelejekng? 

Ena aku nyenriet anak pe se 

pentukng pernusik awisne nge-

ANAiKYATIM, 
Mak, rnengapa rnaka tak per-' 
nah ada orang yang rnemarigagil 
aku UjangiWarji? 
, 
Sernenjak ingat, tua rnudarne-­
I 
nyebut aku;si Wajit kata si War- . 
ji kepada i~unya. 

Tak apa~a~ <;:urna disebut derni­

kian, toh tilkakan rnerfgakibat­

kan luka, s~hut ibunya. 

. Wah kalaujorang lain sllkarna~ 
rah kalau ~isebut ':si"apalagi 
Osep Onom rnentang~rnentang 
anak lurah.: 
Kenapa gerangan? . tanya ipu­
nya.. . 





Lalu ia rne~empelengku berka­
Ji-kali, sete~ah itu datang kawan . 
si Onorn,s~ Bogu dan si Utun, . 
anak Ambu' Ijerntukang wa-. 
rung, Ialu :mereka sarna-sarna 
rnernukul.! . 
Coba lihat ifIi! 

Bekasnya ~asih ada benjol· 

benjol bag(i!i. bekas disengat le­

bah, katasi!Warji sarniJil rnern­





Mengapa rn~k, kepada saya be­

gitu banyak ~rang menghina? 
Kalau sayai rnendekati anak­

anak yang sedang berrnain­
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lejekng aku naanse ngahambur main semuanya menghina saya, 

ali tana se numbuk malah se ada yarig menaburi dengan ta­

nge\ejekng upol itukng ke­ nah, yang melempari, lagi pula 

deone, dan se ngontuh anak pea yang mengejekku tak terhitung 

, mewo deo fou. 	 banyakny'a; dan yang menyebut 

anakbau pun ada. 

Mendengar anaknya berkata
Kerongui anakne sundro sara 

demikian itu, ambu Warji ter­

, iyo, ambu Warji suni doho rok 
diam tak berkata walaupun se­erai wuku sara naan wapikir atau 

patah, bagai ada yangdipikir­
meto pe nyundrose arita waen­

kan atau mencari kata~kata
tuh. 
yang akan diucapkan. 
Si Warji mehirik gane ampeine- Si Warji bertanya lagi k,epada 
ne,"ne,nyone moko ako doho ibunya, "Bu, m(,~!l.e~m:1~1mlkar---:----:--C::·-
bulak babur? ' ---akutidakl5OIel1berkelai?-
Anak pea taitn, ena kimadol1o Amlk-anaklaiii: kalau merasa 

nyaman ampe haline ketuju ba­ .tidrik--{r;ak ' kepada. Jemallriya 

bur ampenaan erai se ka\3.:k~:·- terus berkelaisampaiacla yang 
-::::~:::- kalah. 
Arai b~Jll arfafpea se kuret be­ Gembira sekalianak' yang me­
.•~.JQh·fuao hali-haline se roriil'nge­ nang, tak ada lagi teman-teman­
- ,-,' l{!i~J<ngi-se. - nya yang berani menghina- dia. 
-' Sara one ali aku? Bagaimana dengan aku? 
Wah ampe aku anak se olai, se , Wah kepadaaku, anak yang be­
idik lou baya ngelejekng ngang­ . sar, yang kecil pun mengejek, 
gap oleh beta-, koe reo tau aku menganggap enfeng sekali,ka~ 
beloh suahngelawatn. 'rena ffiereka tahu aku belum 
pernah melawan. 
"Oh, ah~kku", kata ibunya. "'0;anakku" ontub,inene. , 
Dollo sala marisia sesabar sio. 'Tidak salah ~anusia yang sabar 
itu. 
,"Mem~ng", ontuh si Wa~ji,tapi ,"Memang", kata si Warji,'tapi 

koe ku imante semendaly sa- karena saya rasa te.rlalusabar. 

l1ar. . ' 

'Alangk~hwapesakit danwa'ke­ Alangkah dianiaya ~an dihina 

,lejelmg,;ulutn reo ekat "d0h~ oraug,mereka hanya tidak 

ngotekutOk!ka. menginjak kepala saJa. 

Noon pob niin ise.baKalkabalu 
waJehatfl ontuh in~l'!e.. 
. ','. p1Ungidn... :~ ... :iid~ape 
lou lo~at, reong~lTIara aku be~ 
lob nok' eTlli kuluti·sQ 'I;lmpit 
aku., apalagi senge~aleh.
,~,}" - ')'" I' " . .'-: -OJ :"', .-
Niin ena'naan rigJdeaklIlawatn, 
. .vane? 
He aj,noonpoh aialang-alang 
sabar outub: inene ali ngero.: 
\VQyoolu. 
~~=Lg.\;Jih ma.eh melCorodirLai pe­
~usikalGinak s.e'bi:F:L·--··· 
" .:. . 
..oh,Jul!i?ll,\ebih-ij:)lte~!? 
.cBiark;an· saja kelak ..,dia bakal 
. Olflj1dapat'pembalasankata ibu­
. nya,. 
TidalpXi'ungkin .. ;•. c.• kemarinj1.l­
ga ketiga mereka memarahi .. 
saya tidak seorang punyaflg' 
membela:' aku, apalagi inemba". 
laskan.· -
Kalau ad,asang.f'erakah akula- . 
wanya mak? . '. . . '. 
He jangan, biarkan jangan ke­
.palangbersabar, kataibunya 
. dengan berlilJangai{,nJata, 
~ Lebih baik menj.auhkan.diri,ja­
•ngan bermain dengananakyang. 
.dengki· , ' . 
~.' Oh!·bet';l jugadebih.baik men­
,diri]<:a d9i1.() ~lTIusikI1Y\fnrief---~hkan;,diri, tidak; ·germain, 
i.e laitn ontuh iii Warji?)ahpe- me~ti'yang lain kata si 
k!J:a1. ame (myupe ngQi!gruba·Warji,.s~l~ar dari ru­
k'atl'}.1J1ek ulahantmledMerai.mahllyac _m~m~ 
. . ." 
Si WarJi aria{p6ItiJ~,umurne .. 
ja~esebelahiaotn. "'i' 
;"Ufuariematero~ise "Klape?, ki­
ra::t<iia io~iseb£ruumur' rueh 
taotri: .. , ,. ,,:': . .... 
~~*. -
Ianj* umer Warj(ogikeba1am 

ambiiWarji\volufi~ ali anakne. 





',beta"dono doota'pi "kQe~didik 

wajuaJagfn kum:m;wolupm on-­
. (mainan) dari kalengJmatannya" 
sendirL .'--, . 
Si Warjianakpiatll). umurnya 
baru sebelas tahun.:" ". 
"AYahnyam~ningg~rkei*a ia' 
masib'keeil,' kirackira ketika ia 
berumur dua tahulJ: .'" . 
Sejak ayah \yarjim~J!inggaldu-
.nia, ambu Warji hidup deI)gan . 
anaknya. . " .,. , 
Merekasusah sekali, meski)ne­
rrrang·. ada:" harta '. penTil.ggalan 
ayahWarji tidak begilubariyak, 
tetapi karen a sedikit-seclikit di­
.1'0 erai onro.leakekolane 'ga:wis ····;jual.untuk makan, hidilPs()hari::­
lou. .·;iIF' " .', hari, ,a:khirny,Nlama::keliimaan 
. :habls juga. ".-­
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E~at· ketoro low1,l ka, num­
pakngbatana ulutnsio lagiha­
Ius dan daat, 'ontuh' prebasa 
okat kekola~ tengok. 
-:-"~ W a seliukng jaa Babakanomon 
.•.. ,ambu Warjiehse miskin,beta. 
. Ukah ambu WarjibelQh mao 
baru baningagin wajuat; tepak-· 
sa i~ebetisahadederaL . 
. Ngepo llpa ndulopare,ngerikut 
·:pare ngepoupa ngani ataunge­
po upa nutu pare ngaharap upa 
beta didik. 
Keletu,ambuWarji autsesenu 
onrodohometu welaIlja, koe 
berototn. . 
. Rototnnemikor dan selat mese­
ngo. 
Rototnne memangdoho pay a 
beta, tapi mulah ise upal begawi 
. none-one. 
Bela ise mekopm tapi ena kotau 
anaklie huli pemuiiikise sanang, 
namen wa.gas, waone brasih, 
. koeanakne eherai'k:ulutnSe jari 
pengradusengosuakng kesu­
·sahan. 
Lauisekerongui nyone se 
. waontuh anakne riteise wate­
mang koe. haIine pelimsik, 
waene'pelor daat sakitsengo be­
loh om bote iyo. 
Hanyasisa ruinahsaja, menum­
pangditanah orang; itu pun ke­
. cil dan jelek; kata peribahasa 
hanya sebesar pondok. 
Di " seluruh· kampung 'Babakan 
barangkaliambuWarjilah yang 
sail gat mis.kin. 
'Sesudah amtm Warji'tidak lagi­
. niempunyai ;barang untuk di~' 
,jual;teipaksa isberusaha sendi­
rio 
Mengambil upah menanam pa­
di,mengambil tipah memotong­
rumput padi, mengambil upah 
menl)ai, atau mengambil upah 
. menumbuk padi lTlengharap 
upahbarang sedikit. 
,Kini ambuWarji sudah bebera­
paharitidak mencari nafkah ka­
rena sakit. 
Sakitnya batuk dan .sesak nafas . 
. Sakitnya memahg tidak payah 
benar, namun membuat ia tidak 
dapat bekerjaapa-apa. . 
'MeskiplUl ia sakit. nalnun jika 

melihat anaknya pulang. ber­

main 'ia senarig; merasa sem~ 

buh, airmtikanya segar karena 











dihkan oleh temarinya bermain, 

air mUkanya mendadak keruh 

scdih, tiada tar<\nyu. 
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Ontuhnesuakngsengo, "dubai 
sara itu eh nanamnemarusia su­
sah". 
Reo beloh se ngetau akukawan 
pea esu ries ngulah sakit sengo. 
Anakku e wakunuon,jaka uma­
ko kian wolupm dan ena aku 
ulutn se sugihomonku anakku 
doho hantap wakeIejekng halo­
haline. 
Lau keletu umpamane wakele­
jekng patutka koe susah. 
Bajune baru tambal-tambal dan 
selawarne rikat-dkat upal wa­
wolit mao. 
Ulutn montuh nte kesusahtn 
upal wasuyok. 
Peninduku ekatne, anakku ai 
wasakiti, ekatne mendohatn 
anakku kahalu penewasi ante 
Tuhan kate wolupm sara ulutn 
laitn. koe jari marusia sesugih 
adalah sesuatu .hal se doho 
mungkin, okatne mendahatnka 
aiisesu,akng kesusahatn Iau tuo 
sara aku. . 
Ukah ~ontuh sara iyosuakng 
sengo ambu Warji pelor tulak 
pe pliku sembelupm apui nen­
dayokng nahl rongin nyedia 
pengokatn agin anakrie. 
- Nayapne lau ambu Warji pen­
. Katanya dalam hati, "duhai be­
ginil<ih rasanya manusja mis-· 
kin". 
Merekatak ada yang memper­
dulikan aku,anak-anaknya pun 
sangatlah membuat sakithati. 
Anakku yang disayang andaika~ 
ta ayahmumasih hidup dan jika 
akuorang yangkaya, barangka­
Ii anakku tidak· terlalu dihina· 
kawan-kawannya. 
Pada waktu sekarang umpama­
nya dihina· pantasiah karen a . 
miskin. 
Bajunya bertambal-tambal; dan 
celananya sobek-sobek tak da­
pat dijahit lagi. 
Orang mengatakan bahwa ke­
susahan tak dapat disembunyi­
kan. 
Pintaku hanyalah, anakku ja- . 
ngan sakiti, hanyalahmendoa­
kan anakku mendapat kasih da­
ri Tuhan, dapat hidup seperti 
orang lain, karena jadi manusia 
yang kaya adalah sesuatu hal .. · 
yang tidak mungkin, hanyalah 
mendoakan janganlah ia dalam 
kesusahan pada waktu tua se­
perti aku. . 
Setclah "mengatakan seperti itu 
dalam hati ambu Warji lalu per­
gi ke. dapur menghidupkan api, 
memanaskan nasi dingin, me­
nyediakan . makanan untuk 
anaknya. 
Sore had ketika ambu W~uji se­
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tukng minum awianakne ante 
wadahne pemusik. 

Iseontuhampe inene, Ne, anak 

pambakal sio teronjokng; ise la­





Ali· makai tukar ise angkatku, 





Nyone lekane teronjokng pe­
suakng 8l1mur? 

Lekane aku doho tau, ontuh 









Muiane aku. ngomon ulutn me­
nakutku. 

Tapi lau aku meriksa badenan 

pudako Osep Onom suakng ba-. 

kas sumur riet ropokng parikng. 

Naune ise musik sensuyok ali 

haHne, tapi lau anta sensuyok 

ba ropokng parikng ise latu. 

Arai beta <!mbu Warji koe ba­
, kompu anakne aut otau tuju nu­
lukng ulutn laitn se selaka; pa­
&ihalutok si Warji kia muyuk­
muyuk kono popok Osep Qnom 
ali haline. 
Nah sio crai sonto aginko ona 

pemusik mesti maeh-maeh ai 

ekat nurut kesenangan ka. 

dang minum, datang anaknya 
daritempatnya bermain. 
Ia berkata kepada ibun ya; Ma, 
anak lurah itu terjatuh;ia terpe­
losok kedalam sumur di kebun 
bambu. 
Dengan memakai tangga ia 
kuangkat, setelah itu diu kUgen­
dong sampai ke rumah lurah.' 
Apa· sebabnya terjatuh ke su­
mur? . 
Sebabnya aku tidak tahu, kata 
Warji; cuma ketika aku memu­
ngut ranting bambu untuk be­
dil-bedilan aku mendengar 




Tetapi ketika aku memeriksa di 
sana, terny'atl;! Osep Onom da­
lam lobimg bekas sumur dekat 
rumpU)1 bambu. 
Rupanya ia main sembunyi de­
ngan kawannya, tapi ketika 
akan sembunyi di rumpun bam­
bu iajatuh. . 
Gembira.sekali ambu Warji ka­
rena pada diri. anaknya telah 
tampak suka. menol()ng orang 
lain yang celaka; padahal kepa­
la Si Warji masih bengkak­
bengkak ken a pukul Osep 
Onom dengan kawannya. 
Nah itu sebuah contoh untukmu 





Du~ai kikit laupetauI1tukng si­

tuontuhsi Warji. Nyonenahi 

. aut mot1~ak?Meski.kaontuh 













lse mehinga' betakoe iyo keke- . 

lane belohsuah naan· ulutn se 

,awi gaol ampeiowune,: .. , 

, • ~ ,- • '. .- - - "1 
Situeh' anakine,!()J1tbht~Ojaa 
. nunjuk arne siWarjL Tuu 
tuikng ambuWar.jkAkuwa-. 
suyu pambakaLng~mL b~jJl ali 
selawar liakasOsepQiJom: 
En!'i pitopk'ek~la'n:esi Warjido­
honyjawab,lse ek'aimontau ka 
ampe inene; sara'tindiI luluk-ng .. 
agin nyjawabn'c: 
.. Nyonemokb' p~mtiaKalngl.!mi 
pakaiatn? oiituh a'mbuWarjiam-: 
pe tuojaa.Ah ol11onku agin tan­
daterimakasih~()eOsepOnom 
aulwaawatono anak ine. 
Koee.na dohowaawat,wah se­

laka:"Otnoilku Osep Onom aut 

bel6h mao suilkng alam. Me­

mangaku.se ngawat doholeka 





. 	Duhai alangk~I1i',iapaL sekali 
perutku inikatasiWarji. Apa­
kahnasi Jelahmasak? Mesti sa­
jakataibunya; mandil.ah dulu 
sampafbersih, 




Ia merasa heran sekali karena 
selama ini belum pe~nahada 
oral1g yan~datang bertamu.ke 
rum~hny~. 
·Inikahanakibu? katatuakam­
pung menunjukkepada Sf War­
j1.Benar jawalJ ambu War.ji. 
Aku disuruh lurah.memberikan 
baju dan celana bekasOsep 
Ont)m. 	 . 
Sekejap lamanyasi Warji tidak 
menjawab, ia' hanvfl meman­
dang belaka kepada'ibunya, ba- . 
gaiminta tolong uritll:k menja~ 
wahnva. 
Kemipa maka Illfah memberi 
pakaian? tanya ambu Warji ke- . 
pada tua kampung. Ah, barang-· 
kali uniuk tandaterima kasih 
karena Osep Onomtelah'diban­
tu olehanakitu. ... . 
.. 
Karena jika tidak di bantu, wah 
ceJaka, barangkali OsepOnom . 
sudah tidak \agi dalam alam. 
Memangakutak· Ii1enolong ti­
dak karen a ada pamrih, berani 




- Kia pea- aut tau ngawa! ulutn. Masih ariak-anak sudah tahu­
Tapi tiap ulutn se kahalu kono menolong orang. Tetapi - tiap _ 
awat ante ise-isei ise kima perlu orang -yang inendapai pertoc 
agin maien budi sio atau mon­ - longan dari siapa-siapa merasa 
tuhterima kasih .. perlu untuk membalas budiitu 
~ 	 atau mengucapkaiJ terima ka­
sih. 
Nah, situ saratanda terima ka- Nah, ini ~ebagai tandaterima- -­
sih ante Osep Onon. mesti wa- -kasih dad Osep Onom mesti 

terimako koe situ aut jari kewa-kau terima karena ini telah jadi ­
jibatnOsep Onom. kewajiban Osep Onom. 

Ya sara iyo naune terima kasih Ya kalauitu halnya terima kasih 

.tuikn~ si Warji. __ ..jawab siWarji: -

Yaopo, aku anfa·bUll,-a~t--:""-YaambiUah,-aku-'ak·an---Pl.ilarig, 

nayap Gntuh tuo jaa,Jak pelor sudah senja kata tua kampung, 

tulak. --sambil terus pergi. 

Bebaya fuo jaa buli, si Warji ja- Begitu tua kampungpulang, si 

pokuman. Warji lalu makan. 

Kono one nahine bari? Kena apa ibu nasinya basi? 

Ah, patutka koe nahi sio nahi Ah,rantas saja karena nasi itu 

onropono, ontuh inene ali nitek nasi kemarin duIu, kata ibunya 

01(1: dengan menitikkan air mata. -





Ah anakku, nyone se musti ine Ah, anakku, apakah yang mesti . 

uluh? ibu masak? ­
lko gitau ine aut Sesenu onro Engkau pun tahu ibusudahbe­

doho meta duit ontuh inene,- berapa hari tidak mencari uang 

·maeh onrodilo taaprilmuluh kataibunya, baikbesokpagiki­
mihi gane .karekahulu-uyah, -_. ta memasak nasi -lagi apabila _ 
taapIn sekutakng dilope wa­ mendapat beras, kitaberhlltang­
tukng anakku. dulu di warung anakkll. 

Lampiran2 
DAFTARKOSA KATA DASAR 
A 




akai 'mengerang' B 

•• -q..
aketn 'keponakan' ba 'di' 
aku 'aku' bai 'dahulu' 
aU 'dengan' baitu 'disini' 
ampe . 'kepada' baiyo 'disitu' 
ampit 'bela' baone 'dimana' 
ampu 'mertua' babur 'berkelai' 
andra 'parang' bahaya 'buah' 
andro 'hari' ·.bangang 'bisu' 
anta 'akan' barat 'ribut' 
ante 'dari' baya 'begitu'· 
apui 'api' beloh 'belum' 
arai 'gembira' bensulut 'bisul' 
aro 'jauh' beta 'sekali' 
atab 'panjang' bintakng 'bintang' 
atau 'dari' bone 'mana' 
ate 'bati' bugol 'gemuk' 
asu 'anjing' bungkil 'umbi' 
aut 'sudah' .. burok 'muda' 




daat 'jahal' idik 'kedl' 
,dada 'dada' idok :pendek' ' 
daup 'ipar(lk)' ikel;t 'tinggal' 
dederai 'sendiri' iko 'kau'delepatn fkilat' ikopm 'kamu sekalian' dec 'banyak' . ilap 'petir'deobeta 'banyak sekali' ma 'ini' 
didik 'sedikit' ine 'ibu' 
dihilikng 'tangguk' inurn ' 'minum' 
dile " ~:dulu~ j;ndo,depan '~ana'0"'1 __ .._ ....J::+~. ': 
..~ .
:dingket 'pincahg' . ise 'dia' 
ditata 'sekalian' isei 'siapa'
diukng 'Ieher' itu 'ini' 
doho 'tidak' iwatn 'ipar(Pr)'




epo 'ambil' ' . jagau 'jantan' 
erai 'satu' 'trunguyen 
esa 'ikan' (jantan kedl} 
janggut 'jenggot' 
G ' jangkekng -.;;. 'ranting' 
gali 'bend' japai 'raba' 
gamang . 'dahan' .<,jawakng 'pintu' 
gamis "habis' jawutn 'awim' 
gane 'lagi' johat 'ketika' 
gaot , 'bertamu' K
gawis 'semua' ,ka 'saja'
gayukng -'ember' kaampe 'sampai'
geiigi kayakrig 'jan tangan' kahalu , 'mendapat' gerigipau 'jari kaki' kaitn 'kami' 
H kakatn 'mim, ingin' 
hakutn 'ulet' 'kakau ',. 'pohon' 
hali 'kawan' katapITI, -'ketam' 
hantap 'terhilti' kayakng - 'tangan' 
harat 'hebat' keey 'kiri' 
hiri 'dengkj' kekai 'jemur' 
117· 
kelejekng 'ejek' lopeh 'samping' 




































































































lea 'lama' N 
leka' 'sebab' 
monsek 'masak' riaan 'ada" 







lontokIlg 'lanjung' natar . 'muka' 
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nau 'hal' parikng 'bambu' 






















































'meteblli' pindo, . 
(melihat) 




























































































































































































































































































































































wajajah ~ .. 
wakas 
'wakat 
: Lampiran 3 
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PEDOMANPENGUMPULAN'DATA 








1. PENGUMPULAN DATA LATAR BELAKANG SOSIAL BUDAYA 
1.1 N ailla bahasa 
1.1.1 	 Nama asli bahasa sasaran menurut penutur-penuturnya 
1.1.2 	 Nama bahasa sasaran menurut orang-orang bukan penutur­
nya 
1.1.3 	 Latar belakang penamaan bahasa sasaran 
.. '1:2 Wilayah penutur bahasa sasaran . 
1.2.1 	 Lokasi dan luas daerah penutur bahasa sasaran (jika mung-
kin disertai peta) .. 
1.2.2 	 lumlah penutur bahasa sasaran(jika mungkin menurut sen­
sus terakhir) 
1.2.3 	 Variasi dialektis yang mungkin dijumpai men gin gat letak 
geografis atau distribusi pemakai bahasa sasaran. . 
1.3 Peranan dan kedudukan bahasa sasaran '. 
1.3.1 	 Tempat d~n situasi peDlakaiallbahasasasaran 
di antara keluarga 
di an tara sesama sukulpenutur 
di pasar dan di warung-warung 
. dengan orang yang baru dikenal 
di dalam upacara-upacara tradisional . 








1.32 	 Pemakaiah.bahasa sasaran dalamtradisisastra dimkeseni-· 
. an,hiaspemakaian, dan namakesenian yangmemakai.ba- ,. 
hasa sasaran sebagai medianya. 
1.3.3 	 Pemakaianbaha~a sasaran dalam' kegiatantulis-menulis, 
huruf yang dipakai, j udu] hrya tulis yang ada daJam bahasa 
sasaran, penelitian-penelitian yang adatentang bahasa sa­
saran. 
1.4 Sikap pen~tud,ahasasasaranterh~dap bahasanya 
I, '. 
1.4.1 	 ~!~:~tenutur bahasa saslan.da)ammemp~!~jari bahasa 
.104.2·· k,e's~daraildan pengerti,m pemltllr bahasa sasaran terhadap 
'fuilgsidal1kedUdtikan bahasamereka" 
1.4.3 	 Ketaatan penutur bahasasasaran teThadap kaidah bahasa 
mereka: " 
1.4.4 	 Kebafiggaan per)titurbahasa sasaran terhadap ba,ijasa,lUece­
, ka . 	 . , 
1':'4'.'5"· 	 Optin'rishlepenutur bahasasasaranterhad~p kelestarian ba­
hasamereka - .. . .. 
. -	 . . 
1.5 Kesukaranyang diqlami penuturbahasasasaqmc 
L5.1 Kesukaran yang dialaI)11 penutur.bahasasasaran dalarn ber­
komu.nikasiantara sesamapenuturdalam satu dialek c. 
1.5.2 	 Kesukaran yangserupa yang dialamidengan penutur dati. 
dialek yangbedainan . '.. . . ... ' .'. ' .' 
.1.5.3 	 Kesukaran yang serupa yangdialami dengan penutur bukan 
bahasa sasaran 
1.6 Pertanyaan-pertanyaari .' 
1.6.1 	 Kesadar~n.berbahasa: 
a 	'. cBahasa apa yangsaudara kuasai, sepenjlhnyaatau sel;J~~ 
.' gian, selaindaripada bahasa sasaran? 
b. 	 Apakah saudara merasakan adanya kesukaran. penu- • 
. tur-penutur bahasa-sasaran untuk memasukkan kata~ 
. kata danunsur~jlnsur bahasa lain(bahasa Banjar, baha­
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sa Indonesia,bahaSaBugis, (I~Ii lairi~lain),k~da:laniba­
hasa sasaran? ..' .. . 
c. Jika ada, daiam' lingkungan masyara~atlpenutur apa­
kahkesukaran iiu telahbanyak terdapat~(dilihat dari 
kedudukan penuturdalam masytml'katdan tingkat usia 
mereka)? . ..' 
. d. Dahi&situasitertentu,b~hasa~pakahy.angdigunakan? 
dalam rumah tangga 
sesamasuku 
de;(1gan sukulain 
dipasar/j4a1 bell, , . 
upacaia aqat/perkawinan 
keseI11an ;rakYat '. . 
dikant-or 
di sekolah' 
1.6.2 Sikap berbahasa . . . . '. .,' '. 
'i.a. Jib saudara i berbanasa, ., me~urut.pendapat saudara 
perlukah bahasa sasawndiajarkail di sekolah-sekolah, 
terutamadikelas 1,2,pan3? 
b. ,.Menur~t pendapat sa,.lld,araperlukahanak saudara 
menguasai bahasa lilin'{banasaBanjar, bahasa Brigis," 
bahasa Ind()nesia,dan'la:in~laiil),dan apa alasansauda­
.m? . 
c. Jika ada <Ii antarakeluarga' saudar:,ryang kawin dengan . 
orangsuklrlain, bahasa apakah yang merekaperguna­
kan dalam kehidupansehari-hari?" 
. d:Jika:saudara b~rbicara 4engan orang dari suku lain: ba­
hasa apakahyang saudara:pe:r;gunaklin? 
e.·Jika saudara berbahasalndonesia,apakah saudarame­
.rasakanadanya,kecenderungan unfuk memasukkan ka­
ta-kata, lagu/aksen dan unsur~unsur bahasa sasaranda­
lam perfakapan saudara? 
Dapatkalf saudaramer~sakanaclanya aksen/dialek 
yang berbedaalltara berbagai penutu:t: bahasa sasaran 
dari berba'gai 'daeiah'yartg berbedi:l? . 
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2.PENGLIMPULAN DATA FONOLOGI 
2.1 	 hlstrumen Fonologi 

Instrume~ fonologi ini ten1iri dari : 

2.1.1 . Daftar kata seje~ii'd~ftarkataSwade~h 
2.1.2 Tabel fonem 
2.1.3 Tabel konsonan rangkap .. 

. 2.1.4 Tabel bunyi yang secara fonetis mirip 

2.1.5 . Daftar distribusi fonem 
2.2 Petunjuk Penggunaan Instrumen Fonologi 
. Untuk mempergunakan instrumen fonologi di lapangan, peneliti . 
hendaknya mengikuti petunjuk di bawah ini. Dengan petunjuk ser­
ta pengetahuan fonetik dan fonologi yang dimilikinya, peneliti da­
pat mengembangkan dan menyesuaikan instrumen dengan data 
yang diperolehnya. . 
2.2.1 Pengumpulan Data 
a. Tanyakan satuper satu kata-kata daiam bahasa sasaran 
bagi katil~ka:ta Indonesia yang terdapat pada daftar kata 
. bahasasasaran; 
b. Rekam katainforman tersebut; 
e..Dengarka~ rt::kamannya kata dem.i' kata; 
d.. Tiruk3.nkata itu satu per satu; 
e. Perhatikan reaksi informan atau tanyakan ketepatan 
pen~eapan kata satu per satu; 
f. 	Jika dianggap perlu sengajakan meniru dengan perubah­
an: 
Perh.atikan apakahad~ beda mengQcapkan antara vokal 
[e}, [e], dan [i],[u], [eJ, dan [ol. . . . 
Begitu pula denganb?nyi-bunyi yang lain; 
g. Buatkan transkripsi fonetis setepat-tepatnya (eukup de­
. rigan transkripsiYang luas ataubroad transcription); 
h.cUlang (a dan g)dengan informim lain (paling tidak dua . 
informan); 
i. 	 Lakukan perbaikan trariskripsiyang sudah ada jika gam~ 
. baran yang lebih jelas~:sudah dicatat; 
2.2..2 PengQlahan Data Sementara 
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a. 	Petakan bunyi yang didapat darihari kerja pertama de- " 
ngan . cara memasukkan bunyi-bunyi itu ke dalam di­
agram fonem. Jika perlu diagram fonem itu dapat diberi 
perubahan sesuai dengan bunyi~bunyi yaQg ditemukan. 
b .. Dari peta pertamadapat ditanyakan beberapa hal: 
(1) 	 adakah bunyi~bunyi yang karena kemiripan fonetis­
nya"menimbulkan keraguan dalam penafsiran fone­
tisnya? ". 

Jika ada keraguan terhadap bunyi-bunyi yang mirip, 

langkah berikutya perludijalankari : 

(a) melihat apakah bunyi"bunyi yangmeragukan itu 
terdapat dalam pasangan minimal. Peneliti da~ 
pat mengusahakan agar inform;ifl memberikan 
pasangan minimal sejenis [kalun] : [Katon] un- . 
tuk menetapkan bahwa lui dan 101 sebagai dua 
fonem .. 
(b) melihat apakahbunyi-bunyi yang meragukan itu 
terdapat dalam .pasangan sub-minimal (pasang­
.an kata yang mirip Iingkungannya). Pasangan " 
"sub-minimal sejenis (sati] dan [sate] dapat digu-. 
nakanul1tu~m~Qetapkan/il dan lei sebagai dua 
fonem Jika pasangan mInimal" untuk kedua bu­
nyiitu tidak ditemukan. " 
(c) 	 melihat apakah bunyi-bunyi yangmeragukan itu 
berbeda karena peilgaruh lingkungan. Bunyi­
bunyi yang berbedadalam distribusi yang kom­
pelementer"inLakan ditafsirkan sebagai satu fo­
nem. 
(d) .melihat apakah bunyi-hunyi yang secara fonetis 
mirip itu clapat saling mengganti dalam Iing­
kungan yang sarna atau bervariasi bebas. Bunyi­
bunyi seperti iniadalah varian fonem yang sa­
rna. 
" Contoh : [asap'), [asap], [asap]; ketiga macam 
bunyi p dj sirii hariyalah varian fonem Ip/. . 
. (2) Adakah bunyi-bunyi yang ditemukan itu menunjuk­
kan pola sirnetri? Apabila telah ditemukari fonem­
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. 'fonemevokal/il,lu! dan lei; maka perluditeliti apa­
kaliada j:uga fonem 101 yang s~cara simetris k~mung-
kinancadanyabesar sekali. , 
(3) , Apakah tekanan !TIempunyai peranan dalam menen-, 
, ttikanarti leksikal? ' 
'(4)Apak~h~a~a membedakan aiii leksikal? 
(5}Apakah kiiantitas(panjang pendek) membedakan . 
'i!rlileksikal? .' 
2.2.3 'OistribusiFonem 
sere/ail lalnpitan distribusi fonemterisi, perhatikan baik­
baikapakah Ada: ' 
a: 'm; tnl,lnJ,/n! padaposisi a:wal? 
b;' konsonan bei:saudara Ib/,/d/~ 19l, Ij/,lnJ pada posisi 
'akhir? ' 
:,',': c.: nasa'! diikuti olehkbnsonan lain yang tidak homorgen? 
Jika ada llendaknya hal-haI'di atas diceklagi kepada in- . 
forman. Perhatikan pula konsonan-konsonan apa yang 
bisa,menutupsebuah suku kata, dan konsonan-konson­
, an 	apa pula yang bisa mengikutiriya. Kemungklnlin 
peIljejeran :dua konsonan dapat dilihat pada halaman 9. 
, 2.2:4 'PolaPersul<~'lin:Mot1eri1 Oasar " 
Pola pers,ukmin dapat ditemukan dari transaksi rekaan ceri­
fa rakyat, percakapaQ dan daftar bahasa sasaran. Diharap­
kan akandltemukan morfem satu suku, dua suku, tiga suku, . 
danmultisuklL . 
2.25::AturanFdnologis 
Setelahditetapkan fonem-fonem bahasa sasaran, hendak­
'nyadiketilhuiperubahan-perubahan buriyi yang terjadika­
renapersentuhan danfonem.Perubahan bunyi itu bisaber­
bentuk kualitas bunyi;penggabungan dua bunyi, penam­
, bahan atau p<mghilanganbunyi. 
a. 	 bagaimana bunyisebuah fonem dalam posisi yang bere 
:beda?; Apakahperubahan,bunyi yang jelas terdengar ' 
karen!! pengaruhlingkungan? 
b. 	 ' apakah btiriyikonsonan nasal hOlTlorgan dengan kon­
sonall yangmengikutinya? " . 
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c. bagaimana bunyi vokal jika diikuti oleh vokaLyang sal' 
maa!al!VQ,kaJ yang berlainan? !\,palagi disisipi konson­
al1; dihilangkan salah satu vOkalnya,atau berubah bu­
nyinya? 
d. dan iain-lilin 
Jika a -d ditemukan, hendaknya dicari kepada inform­
an lain contoh-contoh,tambahan untuk lebih rne:yakin~ 
kan aturan fonologi~ yang ditemukan. 
'2.2.6 Transkripsi 
Segal a rekaman dan wawancara hendaknya ditranskripsi fo­ ' 
,neniiskandi,lapangansehingga·;keragu-raguan,tran~kripsi
bisa dicek ulang. . , , ,. .'... .' 
2.2.7 Transkripsi pertama kemiJdian dic~k kebenaranriy~'kepada , 
informan.· , 
2.2.8 Transkripsi yang sudahada'hend~k~ya diberi terfemahan 
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i>alato Velar Uvular 
,c,·G,lo­
alveolar tal 
c j g q 
,', 
, , 









e "r.,..--------,' 0 . 
·a 
C. Diftong:[au], [ou], [ie},[ai], [ui], [oi], [eu] dan lain~lain.. 
D.. Fonem sQprasegmen 






b. nada 3 
2 
1 
= bunyi tinggi 
bunyi sedang 
= buuyi rendah 
c. ku'antitas bunyipendek 




E. Tanda pelain : [p ], [p ], [p ], [I], [t ], [r] 































Asumsi : 1. tidak semua konsonanrangkap terdapat dalam bahasa Pasir, 
baik secara fonetis maupunsecata fonemis. 
2. 	tidak semua konsonan terdapa~ berjejer yang satu dengan yang 
l?in. . 
Oleh karena itu, konsonan rangkap dan jejeran konsonan yang ditemukan 
da1am peneliWm hendakriya dicatat dengan cara mernberikan lingkaran pa~ 
da lajur yang semestinya. . . 
. Bunyi2btinyiyat'lg secarif.{onetis'mirip 
'm n Ii 
;3. PENGUMPULAN DATA fJlORFOLOGI 
3.1 Instrumen Morfologi 
.fnstrumen.morfologi terdiri dari: 
3.1.1 Daftarkata sejenis daftar kata Swadesh 
3.1.2 Pengartuan kosa kata bahasa sasaran 
:?.1.3 Daftar deretan morfologis atauparadigma 
3.1.4 Daftarbentuk-bentuk perulangan 
3.1.5, Daftarbentuk permajemukan 
3:1.6 DaffaI' partikelatau kata fungsi, bentukanposesif, dan ben": ' 
tukpelaku __ _ _ . 
3.1.7 Daftar morfem~morfem pembetuk transitif dan bitransitif; 
dan bentukan tidak sengaja 
L8Daft~r·bel)tIJkat) ia.lJ1akdan 'asp~k.' , 
- 3.1.9 Daftar.morfofonetik 
Petunjuk Penggunaan Instrumen Morfologi 
P~nIDImp:~I~n.,kos;a.kati'ct~n pen·yiI~u~k~.deretan, roodol.o­gis: .. ' -'., ,. ',.....,., " -. " ­ " 
, a. Kumpulkaniah kos.~}~.at~s~b.~nyak~b~.t;tl'akry.y,~,mela!HF, 
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teks bahasa tulis bahasasasaran, sekiranya memang ada. 
Selain kemungkinan lewat teks,transkripsi rekaman ju­
ga merupakan sumber pengumpillan kosa kata. 
"b, Rekaan dapat diperoleh lewat ceritera-ceritera beberapa 
" iIifonrian, atau jawaban; keterangan atau penjelasan in­
forman mengenai kata-kata daftat kata Swadesh. 
c~ Kosa kata, tersebut hendakhya dikumpulkan dengan 
.. menggunakankarhi-kilituyang dibawa ke lapangan. Se­
ti'ap keseinpatanisilahkartu-ka:rtu sebanyak-banyaknya. 
Setiap kartu berisi satukatadalam kontekskalimat, baik' 
kata itb berupabentuk dasar atau diduga mengalami pro­
ses m:orfologis, . " " ' 
d. Dati sejurtllah kiutl:q'!lng diduga mempunyai morfem 
yang bersamaan dapatlahdisusun suatu deretanmorfolo­
'"gisdarikata dasar yang sarna seperti umpamanya dalam 
bahasa Indonesi<i (BI): 
..... menjalimkan ...•. 
..... berjalan .... . 
. . ... j alanlah , ...., 
..... jalankan .... . 
...... perjalanal) .... . 
... ;. dijalankan, ....:,.; 
..... jalanan .... : 
..... terjalankan ..... dan seterusnya. 
Da'tideretan morfologis ini kita akan mendapatkan se­
jumlah 'imbuhan atau morfem terikat yang dapa! dicek 
kern bali dengan .kata dasar lafnnya melaluiproses peng­
imbuhan baik yangbersifat derivatif maupun inflektif. 
3.2.2 . J>rosesMorfologis " 
Ada tiga jenis proses morfologis yang bisa diduga ilkan dite­
mui pada struktur bahasa sasaran yaitll: pengimbuhan, per­
ulangan, dan permajemukan. 
a. ProsespengiI'Qbuhan 
(1) carilah berbagai bentuk katajadian dari satu kata da­
sar bahasa sasaran,baikdengan cara mencarinya da~ 
,lam teks yang ada,transkripsi rekaman atau lang­
sung dengan mencatatinforman; infortnan, bisa di­
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.pancingdengan kata-kata dalam daftar kata Swa­
desh; 
(2) pengilI}buhan bahasa sasaran kita asumsikan sarna 
. ataumiripdengan BI, yaitum~rnpunyai awalan, si­
sipan, dan akhjran; dan kata-katanya kita golongkan 
menjadi: . 
jenis kata kerja (K), benda (B), sifat (S), bilangan 
(Bil), keterangan ~Ket) dan kata fungsi (P); 
(3) 	 ambillahmasing-masing jenis kata yang dipelkira­
kan mempunyai kemungkillan afiksasi yang luas : 
carilah·· berbagai macam pembentukan dengan 
awalan, sisipan atau akhiran dengan menanyakan 
. kepada informan; perhatikan pula kemungkinan 
penggunan awalan atau akhiran yang bersam­
bungan (continues); 
cekkernbJdi data ini pada informan yang lain un­
tuk meyakinkan' atau melengkapi informasi. . 
b. Proses perulangan 
(1) 	Dalam BI kita mengenal berbagai bentuk perulangc 
an. 
Carilah kemungkinan berbagai bentuk perulangan 
dalam bahasa sasaran dengan bertolak pada bentuk­
bentuk perulangan dalam BI. 
(2) . Carilah contoh-contoh bentuk perulangan dalam 
teks atau transkripsi bahasa sasiuan, kemudian cek 
kembali u.ntuk menguji dan melengkapi kepada dua 
itau lebih informan. 
(3) 	 Kalau telah terlihat sedikit gambaran pola perulang­
an bahasa sasaran, maka susunlah pola itu lalu dicek 
kern bali dengan informan untuk minta pendapatnya. 
c. 	Proses permajej1lukan 
(1) 	 Kata majemuk di sini kita batasi dalam pengertian 
sebagai gabungan kata-kata yang membentuk kata 
barn dengan arti baru yang berbeda dengan arti ma­
sing~masing asal katanya. 
(2) 	 Garilah bentllk-bentuk majemuk ini pada bahasasa­
. saran, dengan pancingan. kata majemuk BI, atau 
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herdasarlmn kasus-kasus bentukan majemuk dalam . 
(3) 	 Carilah contoh-contoh kemungkinan bentukan ma­
jemuk deng:m kontruksiDM atau MD. 
d. Kata fungsi,Bentukanposesif, dan Bentuk pelaku 
(1) 	Ki,ta.asumsikan bahwa bentuk bentuk tersebut ada' 
dalam bahasasasaran. 
(2) 	 D~lani instrumen dicantumkan berbagai kata fungsi, 
bentuk:mkata furigsi; bentukan posesif dan bentuk 
pelaku dalamBI. Carilah kemungkinan adanya ben­
tukan yang sarna ·pada .bahasa Sasaran dengan cara 
meneliti teks, transkripsirekaman yang dilengkapi 
atau disempurnakan dengan keterangan atau penje­
lasan informan. 
(3) 	 Oleh karena kata fungsi paling mudah timbul dalam . 
kalimat, makasebaiknya dicobakan dalam berbagai . 
bentuk kalimat bahasa sasaran. . 
(4) Apabila ditemukan sejumlah data, adakanlah recek 
kepada inform an lain. . 
e. Bentuk transitif, bitransitif, Bentuk aktif dan pasif, dan 
Bentukan tak sengaja. . . 
(1) Carilah modei-model kallmat intransitif, transitif 
dan bitransitif dalam teks atau transkripsi rekaan ba­
.hasa sasaran dengan melihat pola kalimat BI. 
(2) 	 Bandingkanlah antara model kalimat intransitif de­
ngan transitif dan catatlah adanya perbedaan yang 
bersifat morfologis, sepertiadanya awalan atau 
akhi!an atau morlem lainnya pada bentuk transitif. 
(3) 	 Lakukan cara yang sarna untuk mencari perbedaan 
morfologis antara bentuk transitif dengan bitransitif. 
(4) 	 Hal yang sarna dapat dilakukan untuk menemukan 
bentukan yang membedakan antara aktif dengan 
bentuk pasif, dan catatlah ciri itu lalu dicobalan ke-. 
pada kata lain dan minta pendapat informan benar 
tidaknya bentuk yang baru ini. Dari cara ini dapatlah 
ditemukan pola morfologis dalam bentukan aktif 
atau pasif. 
(5) Dalam BI ada morfem tertentu 	yarigmemberik:~n ..... 
"makria pekerjaan atauperistiwa tidak disengaja se-' 
lperti : . 
:...:.iAdik terjatuh;~ Ibutertidur; dan sebaginya. 
Carilah keinungkin~n adanyabentuk ini dalam ba­
'hasa sasaran~ baik derigan meneliti teksat!lU tr~s- . 
. kripsi ataudengan memancing iriforman' dengan. 
contoh~conothdlliam BI dan minta contoh yang sa­
.ma dalam pahasasqsaran.· .' 
f.·· Bentukanjamakdari.aspek , " . 
. . (l)Carilabkemungkinan adanya perubah~n bentuk K . 
. . . danJ~:pada.struktur kalimat se'derhana B. -K atauva- . 
" riasilainnya jika : . 
. -:- B yangterdiridari jeQis kelamin yang berbeda; 
~ 13 yang berbeda jumlahnya a~au personanya. 
(2):'Carir~hk~mungkimm ada~ya perubahan pada K nya, 
's~bagai akibat perubahan peiakunya. objeknya, dan 
s~bagainya. . . 
g. Morfofonemik.. 
Dalam BI.kita meriemukan peristiwa morfofonemik 
yaitu terjadinyaperubahanbul1yisesuatu fonem tertentu . 
, karer,lapertemuannya <kngan foriemiain dalam satu kata 
atatnmtarakata'dengan kata: ' 
(fY;Cai-iI'ahkem{mgk.iiian adanya peristiwa morfofone­
. 	 mileini dalam bahaa sasaran, dengan meneliti teks, 
transkripsi rekaman atau memancing informari de- . 
ngan contoh dalam,BI. . . 
(2)Susurilah peristiwa itu dalam sat.uaturan yang berla-, 




c • rumatibehimdisuttduk :ruinah belum dikunci 
umalagi md~Y.u.1J(1uk hiwaJ;lg ::, lbu s~d~~gmenguncipintu,.. ....... . 
. Keterangan : 
TL,2,8~;~~teks ,1, .!lalalJl~n ~, paris 8.;; f " • . . 
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anmenyusun deretan morfologis. 






In~trumen morfologi. dapat sekaligus dijadikan instrumen sintaksis:. 

Dari bentukan-bentukan yang dioaftar sekaligus pula didaftar dalam 

bentukan kalimat sebagai data sintaksis. 

Beberapa jenis bentukan yang Illemperlihatkan gejalasis.timatis:hen~ 

daknya dikembangkan lebih jauhdalam berbagai contoh kalimat. Ka­

limat-kalimat ini dikumpulkahmelalui teks,transkripsi rekaman, dan 





Setiap wujud morfologis yang dijumpai dalam data morfologi, 
hendaknya diliha~ pula dalam perwujudannya sebagai frase.,c 
SetiapWujud frase akan dilihat baikdalam hubunganfungsl, 
kategori, maupun perannya dalam kalimat. 
Wujud frase ini pun hendaknya dikembangkan lebih jauh se­
suai dengan anggapan linguistik bahwa setiap frase dapal di­
perluas.. Unsur-u"nsur yang menjadi peluasnya pun harus didilf­
tar dandiklailifikasikan sesuai dengan jenis masing-masing fra­
se. 
• 
a: Berdasarkan wujud frase, akan dapat di!().mfUfasikanpola­
_~ -_"EQ~ kalimat berdasarkan struktur £raSe: 
b. Dahim' rangkao analisis 	kaJil1Uft ini pun clapat pula dilihat 
"fungsi dim p~J:an·-\:J~iiai jenis partikel, kata ~:gbubung· 
.. 9an ..klifilOtuga!ryahg daVat dianggap sebagai ketangkaacu~ 
an. 

Pen-tipe-ap kalimat akan disesmiikan dengankerangka 

teoriyang dikembarigkan dalam rancangan k~rja: 

